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DIMANAKAH KEHUTANAN

ftturnrrl knli ini.

MASYARAKAT?

yirng hingga sekarang masih sering didengung-
lru h kan clisetujui secara luasbahwareformasitahun

ttl€tttlruwir pcrubahan paradigma kebijakan termasuk
ttxrnuju pada sebesar-besamya kesejahteraan

lltlltltnpnyn kc+percayaan tersebut hingga banyak pihak
fttlrr,nn nt ya hal tersebut bukan pemyataan baru, tetapi
i$r'rlt'il jelirs dalam dasar konstitusi kita sejak republik

t945,

klen, ntr,rmang haruslah diakui sejak reformasi dan
Utttlnng-Undang Kehutanan No. 41/1999 berbagai

pcrundangan baik baru ataupun revisi terkait
rk kehutanan masyarakat dihasilkan, seperti

Pakrrtrrrr (llKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan
lren$ombangan pola kemitraan dalam pengelolaan

ynttg rnt.riki bc.lum ada petunjuk teknisnya tetapi dalam
tolnlr clijnlankan. Pertanyaan yang relevan kemudian

Hutln kcbiia kan-kebijakan tersebut benar-benar telah bisa
nnlt kortstitusi, baik dari sisi capaian ataupun prosesnya?

np.r yang dapat dipetik dari implementasinya
n$tu rlusuwarsa ini?. Hal itulah yang sepertinya juga

li rlllllrnt olelr clanf atau justru dari para penulis artikel

tllttrlis olch Ami A. Nawir, yang menyoroti upaya
lrpt k t'konomi dan sosial dari pola kemitraan yang telah
Itnrrrplr tluirpuluh tahun antara perusahaan hutan tanaman

rll nt'kitarnya. Penulis mengambil dua manajemen yang
It. fugn bcrbecla) pada satu perusahaan yang sama yaitu
tll Snrrggau (KalimantanBarat). Berdasarkan observasidan
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.rrralisi.syrrrgclilakLrkar s.r'ir.rr l)t'r'i,rlrl, lrr,rrrrlrs rrrt,ryi.lllrll(ilrr lx,lx
Iral balrwir pcrpardutrn aspl'I sosi,rl rl,rrr (.1\()lr()nli ,"irgri rliqrrrrrl,,l.ir
rkrt'r11itt-r catertan trahwa ntorlal sosi.rl (tl,rlirrrr hal 

'irri .ke1rt,11,,1y,

t"lah ter"bentuk. Tujr"ran ekononri tlirP;11 lrrt,ntlor.ong masyar.irl.,irl I

1ffifilffiililnmmm'*'" ""' " "

l,r, rr.,i,,.r :;('l\,u'irlrg clikarert-t.tkan berbagai faktor Pendukung
,(, I )(' r' I i r r yir 

I 
r-r s tru ti cl ak diperhatikan, a.l. terpenting adalah

,,, l,, l r r r r r l,t' r'l r r n gs i nyat infrastruktur dalamimplementasi, dalam
,, r,' r r r,,t' r r r r r krr kl r-r pertrn kelembagaan khus usnya Kesatuan

=F: 
.r, , , r trl .rl ,l,rtr trorisotral. Sebenarnya apa yang dikemukakan oleh

g:*,,ili I'r r nr('r('llt'l'sil<.ir-r L-ret'apa kehutanan masyarakat di republik
irr: t, i,,rr l,r,,u l)('lriu'seL"ragai perubahan paradigma dan pola pikir
,l':ri , !,rr,rlr 1,,ir.tPil1;1[ kunci (tidak terkecuali di dalam Kementrian
F il',rr ,,, ,, ., n,liri), nirrnun masih dipzrndang sekedar mejacli 'proyek

|i|,,,,,,r,l.rrr ';.rttr pihak atau satu kepentingan saja. Tarikulur antara

l+r ,r ,lrrr I).rt'rirlr berka:litan tindakj lanjut kehutanan masyarakat,
rii!, ,r I,rrl,'rrr;t'l.cclarkeinginansalingmempertahankankelvcnal-Igeln
-,,!r,r , t, Lr1,r 1;1'l111ligus juga saling melernpar tanggung iilwab atas

!.,r,,',,' I ur,rrr [,r'salithanyi]ng sehenarllva tidak jelars krltlkt'itttvil"

I, r ,l l,rr l, r,r|i tirlahka]ahmenariknya, adalahartikel yar-ru tliltrlis olt'lr
,,, !,t,,ir,l,rrr)rrlilrslJcrotentangHutanRakyat,hutanyirngpt'r-tlt'l'it'tisi

,, r,r t,, r.r,l,r tli .ltas l;rhan nrilik clan tidak pcrnah tcrtltatttg cl.-rtatrya cli

I ,,r ,l l,rrl u :;l;rlisLik kita karena mungkin ciiparrdaurg bukan L-ragiatr

,i ,, i, r"r 1 , 1,,'11[illrran publik" Itraclaha] kontribusi hutan rakvat, baik dirri
i , ,, i rl ,'1, ('nomi clan bahkair ekologi tidaklal-l kecil. Iraling ticlak hal

s, 1 , l,rrt ,lrl rrP,!s rlati tiga tinjauanyang ciilakr-rkan yaihr dari sisi sosial,

l,lr; ,l ,rr ,l,rrr ltlrunal" Dari as"pek sosial, Flutan Rakl'a1 diuraikanny;r
,,! ,, '1,,, r,i,'lili,rik.ln d;rn hairkarn nleilr}uxlgsikan peran banyak pihak
,r , , ,, r,rr^r{.,,rt r,lil<arenakankarakterfisikdanusahery;}ng.timiiikinya.
I,, , r r l,lrii.rl.,;11, pLlnulis l-rery:anclangan tlah\Ma seilIeniak terbitnya
I ,, l ,r, llrrrl.rttg Kehutanan No.41/1999 illerrang clirasakan adanya
r , L ,.rr I.,"lrif.rl<tur penclukung yang bernuansa lJacla senffikin luasnyai

rrr,r;\'ruirkoll ulrrtuli terlibat clalatlrr pengeloiaa{t hutan ,:l.rn hasiJ

i, rr rrr li,rrr,iiirr Linjau;rn ini mungkin saja akan memb?llva perdebatan
1,,r,,1, r. rut'ngitrgat pentllis menempatkan tr{utan trtafiyat clalarn

t , , I,, I lrl r,'.ltts icbih luas atau pada saial'kardus yang sama', termasuk
l, .r.rt,,rr pr'rrrlrirt"ti,llt tuasi/arakat desir Setrdtar hutan dan pen-lanfaatan

l ,rt.rrr n('1,,;lr'(r 'l'inlillt;rn ketiga berkaitan dengitn tenurial, lrrengillgat
,,1 , I ,'l rt'r',ll',.lrll"ltt rlari sistenr pens-lastlilll rlzrt'r pcllt;gLlll;lan yang dalarrl
t..r.r,rl. l.,r:.rrrs illitrr rvilayal-r vang bcr[x'tlrt l.i:;,r rli|,,t1111,111,' sebirgni .1131

l,rrl.rrr llt'lrirt:,.ri 1rt'trtilil<irt-r. Kottclisi st'tttlrl..ttt I'r,trt1,l,'1.:; tl;tt'i tirhtttr ktl
l'rlttrtt ['rl'('ll'l pt'ttilrtll<itt;ttr p1rp11l;1si. l]t'rrl',J',rlrr'r l'rlr'rlr tl'ttt lr'rlrl<;rtt

I

tt'rerrpertahankan kemitraarl akarn tct.1-ri sirrgat'cliperiukarr ;,rr
t rrrr rsparansi guna r:ner.a,tau (,ren gcv, l u a si) aclaptarbil i to s r l,r l
urenjamin kesinambungan kemitraan nrer-Lghaclapi dinamikn s.si, r l r

ckononli sendiri" Pa ndangan ini perlu digarii-bawahi paling ticla l< t l.,
rrengarnbil pengalarrnan clari perkebunan sawit dengan pila kt,nritr,
vang trila dibandingkan dengan sektor kehutanan telJhbeilangsurrli h,l
lirina clalr lebih intensif, meski tentu memiliki spesifikasi tersenclir.i.

lj.larritrtnya, artikel kedtra dafi Asry yunsn F'irtlaus, berbicara tt,rrr,rr
tr,ltr[a. Aclat dari perspekiif dirnensi hukurn dan substansi kctrij.rk,rfi
,l.rrr perundangan Peinerintah yang terkait pada level pusat.lan ,l,r,.r,rlt,
licbagairna'a banvak kajian lainny4 rreberapa simpulan ya,g rr,r;r4[
t I i tir ri l', aciali'rlr:

l] al<omoE-i;rsi aspirasi komunitas l-mkum adat dengan It,l,r;r
nrcrlriasark;,ll pada undang-tJnclalrg Kehutalan No. 4l / t,ttil
[).]{la r.J,sarny;r tetap rnerupakan 'pel*;lng y;rng terfutup' l,,rp,l
rlir',.'allsasil<ail].rva tuntutam atas hak-hak historlis **[kru yar-rg ir",.tu,.i,t
tl.*g;r, herk-trak pemanfaatan (ilirnensi ekonomi) saat irri; dan
2] lN:r"Lragai inisiatif y;Lng rlitakuk;rn oleh beberapa rjaerah pr.l,rlrrl
pc'ra[uran i,arng rlike]uarkan guna ]rengakui kei:el.aclaan huttr, .rtl,rr
Ichili bersifi:lt polifiq-snsiolop;is, 1-,acia r.i;rsar:nva seperLi .jaminarr 

virrrpl
lrtiirl< pa:rti' di-[<areriakan tJiyakini secara irierarkili yuridisnya titl,ri,
,rtrngliirr rrrenenfang atan rnengalalrkar peraturalr-pemn.,iangrur v(rrlllr
It'[rilr tirrggi' ..lcara kese]rirtrhan subsiar-rsi dari arlikej lnl seLie,pn.,,v,i
trtlg;i tJarprat diglulakan selrirplai d;rsar pr:rtanyaij11 peltilg l<it;r se,trr,r,
satrlprs'i l<apantr<ah l-)(-rsoaliul Fduiiur Adat yan..; jelai-jelas jiami-u,rahk.rrr
tlnltrt l'l [-,ltrtlan11-Llndangl(elrutalandapratr] ise]esaikalole| lremcrirr talr
sr'[r;rr:;ai otoritasi plengatur, setlingga rlap;rt cliiulplenrentasikarr
s. l-,a ga i r r l i'r'r ;r si .erria-skelna ketlu La*or r truoyorakat lainirya.

I'irrl.r 
" 
.rrtil<el keLiga, Hery stuioso rnengllrpas sekarigus c{uar skc,rrr.r

.rrrtliri,r, l'r,r.ri.tilh berkaitan deirgan upaya penrbe,dayirarr
rn.lsvirii)l(.1[ khususnya rnereka vanr cji sekit.rr.hut.rn .rla,n v,litu I Iut.rrr
l(t'rrr:r'rv.rrrrLirtil, c'li.rrr IIutan l)csir. I)irr.i hasil kajii, kci-.,iiak.. ,1 rrr
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s diakui hahwa
tlisasil<an ', ,',',,

ilnlln ..'::;.:' '

tt'akat, ': , ,: ,

alr semudah.,rr
liskan ',, ''' ''

sinya yang , 1,:

r ideal, akan: '

fli si5i lsin;,, . l

dikritisi juga
r lama waktu ,

libutuhkan '.'
tflfl olOh,i :' ,

'intah '

rga kita'.
untuk i

lisasikannya 
,

pcrkctrrblltlgatr pt'rttlrirnliun.ur l..r.lr.r :;r,tli.lilll (lirt.) dap illrl11r,ral
scrtir uptrya irktii l)t'lnt'r.irrl,rlr I ),tt,l,rlr tliPiryl{;1p, scLrirgiri solunl
rnengatasi kecenderu ngrut lt'r.scl r1 r [.

Dari artikel-artikel ya.g tcrsaii tli irrirs nraka clapat clikarirl..,ul
bahwa meskipun dari sisi kcbijar<a, kerrutanan rnasyir..rl.,lt
banyak hal yang telah berkemb.,g ke arah positif dal.rrr s,rtrr
setengah dasawarsa terakhir sejak melewati refbrmasi dan .r.rsrrlr
era otonomi daerah, tetapi dalam capaian impleme.trrsirry,l
masih belum optimal sebagaimana diharapkan banyak pilr.rlr,
Harus diakui bahwa merealisasikan kehutanan masyaral..rr,
tidaklah semudah menuliskan definisinya yang begitu ideal, al.,irrr
tetapi di sisi lain harus dikritisi juga teriaru-lama waktu yirrrg
dibutuhkan terutama oleh Pemerintih dan juga kita semua urrlu[
merealisasikannya. saya mengatakan kita semua, karena kalirrr
kita lihat bukan sekedar persoalan kebijakan, tetapi pemaha.rirrr
tentang kehutanan masyarakat tidak terkecuali auL* kontt,l-.s
definisinya sendiri masih juga terjadi silang pandangan hingg,r
sekarang ini. Berdasarkan pengamatan pribadihal ters"ebut bukarr
hanya_ di dikalanga^ politisi dan pruktirg tetapi harus diar<ri
juga di kalangan akademisi. Jika hal tersebut tidak dicarikarr
solusinya, maka tidak akan ada kemajuan signifikan yang dapr.r
diharapkan ke depan sekalipury bahkan akan tergiiu, i"r-,gn,.,
inovasi bentuk-bentuk pemanfaatan lahan lainnyi yang lebih
atraktif dan bermanfaat.

satu catatanyangingin disampaikan di sinitetapi dipertimbangka,
bisa mendukung perbaikan ke depan, aclalarr hingga saat ini fokus
pada aspek,tingginya produktifitas (efisicrsi cr<.nomi) danf atau
paling jauh berkombinasi denga n . cl a p ta b i I i ta s (i r-r tegrasi ekologi)

.t"91s1i implikasi paradigma k.,vt'rs i,r r. I da lanr- perumusan
kebijakan dan desain skema kch r r tir rr; r r * r.rsya ra l<. t. padahal ada
dua aspek pertirnbangan lair-rrryir v.rrrr,, tirl.rk lrolch dipisahkan
dan justru menjad i jtr nr i na, I.t'l rt'r'1 r,. ;i r, r r r Lt'l r r r l.r rrir r-r masyarakat,
yaitu isu lnc-r-nt'rirtirl<ur-r ln;rrrlir,rl rli rrr,r:;1,,u,rk,rt (t'l<rritas sosial)
danspesil'i kitsi lrrrtl,tV.r:rr.lt'rrrp,rl(rrlr.rrtrl,y,l.rrllrrr,rl)lraclawilayah
Inclonesia yiurr,, l,r'r,,i I rr Irr,r:;

Iluparryit lrrr.r;l.ilrlrrr :,rrrl,rlr nr.nrrl.rrrrl,r , rrl. rrlr l,y1a, jalan ke
clt'1-r.l;1 1rt'rrt',t'rrrl),ulli,rrr l.,.lrrrl,rrr,rrr nr.r,.\,rr,rl.,rl rrtasilr bergitu
llalrjartg tlir;,rrrr;),t1,, I'r,tr1i.rl,rr,,,r \,rrr' I rl,r ;,rl,,ti rnirsih srfngat

sA M PA I I )t M A NAI( Al I l( lil I I I'l'A NA N M ASYA lt^l(A',l'?

mFrr

I .;r,' ,l 1,rrr1', rrrirsih lt;rrus clipclnjnyi. Kil.t trrrrliliu ',,rl,r ,rrlrkt'l
;+tll , I l,r'r rLrrlny;t rlirlrrtrt jtturtrarl ini 1-rat1a t'tlisi t'tlr,r lrcttLtllltyit.
:+ I rrrr.rl rrr,'nrlr.rt'il tlrttr sctnogtr bertnanfaal!.

'::lr rrrrrrl,r,')() April 2011

l\ lu,ilol,r Agung Sardjono
I rl l llr ',.u l..t.lrrrtanan Masyarakat Fakultas Kehutanan Universitas
i lrtl rrr,rr rn.rrr/ ll'nelliti Senior Center for Social Forestry (CSF) /
I .llr,,r l, l',rl,r lrrtcrnational Journal of Social Forestry.
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SATU DASAWARSA PERIALANAN
KEMITRAAN MASYARAKAT -
PERUSAHAAN HTI DI INDONESIA:
Studi kasus Finnantara Intiga, Sanggau,
Kalimantan Barat

Ani Adiwinata Nawir
PhD scholar, Austrarian Nationar University (ANU), Canberra, Austraria(email : ani. ad iwinata@anu. edu. u, utu, u rlu'_ir@. giar. org)

ansrnacr
The deuclopment of inclustrial forestry prantations in Incronesia rtt,s beenlruyryyd hv proronge, sociai conflicis oaer forest resources since ,rcmid-1980s. The comm:rnitrl-comp'nny partnersrtip scheme, sucrt ,s theone implemented by Finnnutara intiga' (FI), is cortsidered on ioryortrntstrategu for inaolaing flrc sttrroinding commurities directry irtdeaeloping industrial forestnl prnntationsl Ttrc main ien-efit, jom tt i,partnerslip for communities incrude the recognition oJ theii ri{rtts insideconcession areos. Compnny has ar so heen benefiting fiotn ruaili a secltreutood supply f9r the proces.sing it_tch.tstry . Neuirtheiisr, ,t AUrf* retrnint, irnplementing ilris schemi,' the moit imp-ortnnt of which ii achieainga bolance betureen socior nnLr ecortornic objectiaes by reaitnrisirtg theexisting socinl capitn, ,!r,trr, hozting an estnbr-ished''good retattionstripwith tlre communitq. 

.Rislry implemintation oy eort,irri,rlr-'rot r*, i,deaeloping oil ltnlm pltutoiionl ,rl1r,rr-ir'tt" option for communihl toitruoluc tu()tL' in l,nrtttt,rslrilt schctnc in tlel,cloping industrial forestryplantatittn. CotnrnrLnities engngetl in the oil p-ai, pio,t'or'i',n'p,r,rli*rrnrp
scherne hnuc c^Tcrien.cecr in'iti'tnhre oTttion .for rrnue to giae ozuav sonte
Stortinl of tlutir lnntls to tha ttil pnl,,, ,,rn,7ror,r1.

1l,l(NAl l(l;tItllANr ANr tr,a(,\/

lj;rlrr I ):r:;:rrv:rrs;r ll.t.jlrl;ur:rrr lrr.rrrilr.lr:rrr M:tsvltr.:rlt:tl l\'t rrs:rlr:uur I l'l'l rli lrrrLrrrlsi;r""**"_***"'".qr

I'ItNI)AI II II,T]AN

I )',,rrl',rrBtrr.rr lrutan ]'anaman Industri (HTI) pertama karri

| 
- ,,,,,rrr,rrg.k.r. c'li-r,clo,esia pada tahun 1985 dengan'fujuan urtuk.. r, 'r r('r. lr i rras.kan kayu industri pengolah bubui kayu cian kertarsrI rrr,',lrlr,r'tlj. arcl supriono,2000; Muhtarnan et al.,2oo}iHanciacrhtrri,',, l r l l r r r,rir ra.irrran yang terah berhasil dikembangkan sampai clengarn

r 'tlrrrrr 't)( )(), 111111capai 4,4 juta hektar yang terselar di 20 proviirsi,
1,'|, rr,rl,rlr irri hanya merupakan s2% d*i ruas areal definitif yangli ' Irr;rrr .lt'lr Departemen Kehutanan (Departemen Kehutana., 20-10).

l!' '|l'.rrr,, r,t'rr.asalahan yang menyebabkan lambatnya perke,-rbo,.g,,,,
lrrrr rrr r,rr,r)liln di Indonesia antara lain karena adanya konflik srxial
l" rl' 1',,rl,)rgan dan semakin kompleknya pengerolaa, Irutir, ti i
l';r'l"rr.r:i,r y.r-rg dipengaruhi berbagai faktor, ai*ur-ru pcngtrrrlrirrrg.rrr
I I I I ' lrlr,rr-.rprlcan bisa secara dinamis menyesuaikan diri. b"..r,.,, sPr.:;irik,l,l t,'r l,rl.l()r tersebut antara lain (Muhtaman et a1.,2000; (,^.t,r,rrrir:r,'" | ( ,rl)istrano and Colfer,2005; safitri,2o06;MoFor,200ti; rrAt ), 200())

* ltrrr,rrrriktr damp,ak kebijakan otonomi daerah yalrg rr)(,n(.i[]t.rl.,ur
l,, r lr,11,ni konflik kepentingan antara prioriias 

'p"nr[r,r,rgrrr,.,,,

;'r'rrr.r'irlt,h tingkat kabupaten dengan pemerintah pusat yirrrg
,,,('rv('babkan aturan yang tumpang tindih dan membingungtaii
I ', l,rk, cli lapangan. Diperburuk dengan kelemahan data c{isar'(l,rr,r
/',r,', ) ,rengenai tata batas berbagai fungsi wilayah kehutanan cl.n
r,,,rr liethutanan

' I , rttr tan masyarakat untuk memanfaatkan lahan hutan secara lebih
| 'r ' 

rtluktif dan menguntungkan untuk jangka panjang berdasarkan
I r '1 ,1'1 v{li[1,n lahan yang jelas dan berorietasi ekonomi"kerakyatan

. lurrtutan penggerak lingkungan konservasi hutan untuk
,r('rghentikan pemanfaatan wilayah hutan untuk hutan tanaman
,l,rrr kelapa sawit

' l'.t'Pellfingan ekonomi komersial dari kalangan bisnis perkebunan
\',rrg sangat berkepentingan untuk memanfaatkan lahan hutary
r;r'Pg1fi perusahaan kelapa sawit

' l'.r'rtutan dunia internasionar melalui skema REDD (Rctiucittg
I',rission from Deforestntion ttnrl Forest Dt,trrrdtti.rr) rrrtrl<
rll('llgllrallgi tingktrt emisi karbon clcr-rgar-r rrrt'rrycl,rrrrrrll<irn lru[.rn



:rlitrrt tli Ilrtlolrr.r;r,r

I'atlir tahrrr l()()t)f -t1y)0, rrrrrr ,lr\,r rrrr:,r.rrrl l.t,rritrnan perusahaar ll,
tlt'ttgirtr rrtitsy.rlirk,rl r;r\,,u,t rrrlr,rr..rl ,lr,,.l ,,rl)l\illl i)ja1ty, trr-rt trr-, yo1
tllcrt.tPitkitt-t ttl<ilrirl tl,rr,i plo..r.,, l,,.r 1l,,rlr,rrr:;lsiitl 1-roiitik di era pasr
teltorllrilsi. I'crulralr.rrr lrr lnr.rrrl'r.n1,,,urrlrr lrrrlrrslri kr,hutananunfuklelri
lll.ll)pcrtimlrr.,tgl<iur .lspt'1, ,l;pr,l.. :,r,:,r,rl ,li tl.rl;y1 pfltgembangan c,la
pcngelolaarn I{TI. su'irr'.r rirl,rr' r,rrr1,1;1rrr1,,, r,t,rrrirr.",i,-, i"rrpakln jala
untuk kepastiarr pc.r.rs,li;rrr I\.rvrr I),r(l,i"1,...,,r.i,:,:; ;;;#i:tJ.;nasionaf pengembi'u"rgarr ililt (r rrr.rrr 'r',rrrrrrra, I{akyag! khrrrrr-,,
pola kedua (Pola Ke,ritraar) tlirr P.l.r l.r,ri1i,r (r,.rir Developer) diranc
dengan 

-mengaclopsi pengrrlirrrrirn lr.lx,r.irpir lrcrusahaair UpU ffPengusahaa'Hutan) dan }r'r'r dararr rrr.'rg,,rr[.,.rr-rgkankemikaan (Nawi
and ComForlink, 2004. warlrrupur-r i.isiatif kcrnitraan bermuncular
dan telah dilaksanakan selama iranrpi' srrtu clasawarsa, meny
tujuan sosial dan ekonomi dengan tingkat prioritas yang sama
meru3alan tartangan terbesar. Terutama agar tercapainya komitmert
penuh dari peserta mitra, vaifu pemitik latal atau'pen'anam, dalam
partisipasinya pada progam kemitraan untuk -"-p.oirksi kayu yan
saling mengunfungkan secara komersial dan sosial.

. . 
u. 

",gk itu, pemikiran dasar untuk pembahasan daram makalahini berdasarkan pendekatan pengembangan kemitraan yang saling
menguntungkan berdasarkan konsep pengeroraan kolaborasi k;-mfinagemenf) (Nawir et a1.,2002;Nawir and Santoso,2005). Komponen
utama dalarn kemitraan yang saring menguntungkan antara lain:2
' Kelitr_aan layak secara komersiar daram jangka panjang sesuai jangka

waktu kontrak;

' Adanya perjanjian kontrak yang saling menguntungkan, dimana
penyusunannya berdasarkan perhitungan yu.rg adil alas kontribusi
masing-masing pihak, dan terakomodasinya Iujuan ekonomi dan
sosial kedua pihak yang bermitra. Kedul pihak juga mengerti
dengan jelas mengenai konsekuensi dun r"siiko a"rigl,, menanda
tangani kontrak kemitraan ini;

;,",,d*u,d.o" I%**ran M51te-r1Kghutanan (permenhuQ No. p. 23/Menhurll/2007 mengenai'Tata Cara Permohonan Izin Usaha pemaniaatan Hasii Hutan Kayu dalam Hutan,I-anamanRakyat dalam Hutan Tanaman,.
2 Prinsip-prinsip kemitraan 

{1"g jil-g menguntungkan sclengka,,ya bisa ditemukan padaCIFOR Working paper No. 26 (Nawir-c t til : 2:rlq.i,,.inri1,_1,.i"n"ip iii 
"r"liprii aspek sosial.ekonomi, pengelolaary ekologi clan kcbijar<irn. Iiu.r,, ,.,,,,i.,,ror-, i,ii p"Jun'r."n di fokuskanpada aspek >osial dan ekon, rrni.

t--a.-

= l t,r.r". tlllllll\ lll('lt('itlriti ltritrrrn ht'r'sitrrt,r tli tl.rl,rrtr l..r.rrrrlr',r.trr:;t'j.rlirrr
l, rrr.rrrl,rrl;t.1r lrt'ttgt'l1rlaap l<9litb9t'itsi tl.t1 lrr.iry;i;r 1r,11.[1;;11r,1:.,i.

lr, ilr'..rrr l,,l.,rrr; UliUttit lrarla lrclnt['rirhasatt itslrt'1, sosi.rl tl.rrr t.lrotrotrri dari
l, rrrlr.r.rn. lrllisirlt tlalattt ntakalirh ini lrr'r'lujrritrr untrrl< rrrcng;rrralisrr
l': r I , rrrl,,tttl',,tlt lrt'lal<si.tt-ti'titn kcnritrar'rn l<lruslrsrryir cl i F'inlrantara Intiga
rl lr r.,r,r' l.l.rlr nrt'ngalami Lreberapa peruLrirhan. Adarpurr perubahar-r
i, r ,l,rrt t.r'u[:rrrrrr aclanya pergantian perrgelolaan dari perusahaan
tr r,lrlrrlrr. yiritu cltrri stora Enso ke perusahaan pengelola saat ini,
r .l"l,.rl l;rrrt'st/(iF- (sinar Mas Forestry), yang membeli FI dari stora
I rr ,' t.rlrrrrr ')(x)4. stora Enso merupakan perusahaan multi-nasional
i,', l,r' r l,, r:;is d i F'irrlandia dengan berbagai lokasi hutan tanaman yang
t, r ,l,.rr. ,rrtirrir lain di Cina. Pembahasan berdasarkan penganratalr
l" r t.r.r,r \/,rng clilakukan oleh penulis pada tahun 20003 dibanclingl<rrn
.1, rr,'.rrr ;,,'rrt'litian kedua yang dilakukan pada tahun 2009 di lol<.si
l rri, ,,rrrr,r tli KabupatenSanggaua,KalimantanBarat,yangl.n('rul),ll\,ln
l, rr'.r rrr ,l,rli wilayah konsesi FI. Penelitian difokuskan di olt)[)irt loL,tr;r
i rrr. ,lrPilill untuk mewakili karakteristik pengelolaan yiltt lx'r.l,r,tl,r,
, r r I r r \ l,,r rrkiang, Tokang Sekayam, Layak Omang dan Bcr.i rrgi r r M,ri r r

,, Lrrrr rrr,r:;yrrrakat, penelitian ini juga rnelibatkan staf pcrlrsalririrrr ,l,rrr
l', rl'.rr',rr kt'lompok masyarakat, antara lain: kepala clesa tlirn tl trsrrrr,
,r r .\.rr.r[,rt sebagai pekerja kontrak/kontraktor, staf dinas kt:huIanirrr
,l rrr I | ,Nl lirtal jumlah orang yang diwawancara adalah Tg ortrng pacla
I rlrrrrr .)(XX) rlan 87 orang pada tahun 2009.

Ir.rl.rrrr rrrakalah ini, petraksanaan kemitraan juga dibandingktrn
,lr rrrl,rrr sl<crna kemitraan yang dilaksanakan oleh perusahaan kelaptr

r,, rt lrr'r'tlatsarkan studi literatur. Pengembangan kemitraan HTI bisa
*r,,),.rrrrlril pembelajaran yang ada dalam pelaksanaan kemitraan

r r , r | . l\ r rena komoditi sawit saat ini merupakan pesaing utama dalam
;,, r rr.r.r rrbaflgan di lapangan.

I , r . r r r r ; l<t.r pembahasan dalam makal ah ini dibagi berdasarkan beberapa
I , r'r, rrr. Pertama, makalah akan membahas motivasi perusahaan dalam
rrr, rrl'1'111l32ngkan kemitraan dan motivasi peserta mitra sehingga
t, r t,u il< untuk bergabung dengan kemitraan. Kedua, pembahasan akan
,lrl,,l..rrsl<an pada skema kemitraan FI dan pelaksanaannya, termasuk
, r r,'r rt I isl<usikafl pembelajaran penting dari pengembangan kemitraan

I l.r',rl lrcnelitian selengkapnya bisa ditemukan pada cIFoR working paper No. 26
1 I .J,rrvil r:t. nl., 2003)
I r r I r rl' ponclitian di wilayah kerja FI di Kabupaten sintang lihat schneck, l. (2009)



\ivrt(':ullt I lllulut

y.rng t('l.llr tlrl,rl.rrl..rrr ',,'l.rrrr,r l, l,rlr rl,rri I0 tahun. Kt'tiga, llr.lkirl.llr il
lll('l)t[)illlils tttotlr,l l.r'lrrrlr,r,ur l),r(l.r 1,r.rrr',t'rrrl)iutgan kelapa sawit tl,r

[)('r]lb('lilii)r'iur,rl),r 1',rrr1i lrr',,r rlr.rrrrl,rl :,r,1r.rgiri bahan evaluasi unlil
P('llg('llr[)allgilllll'l'l Llrrrrlr.r.rrr ll,'l,,r,rrrlt'r',rl'hirclarimakalahiniaclitl.r
kcsilrtptrlan (l.ln t'('l\( )t I rr.r r, l,|,r

MOTIVASI PESEIT'I'A MI I I(N I )AN I'I,ITUSAHAAN

Acla pergeseran lnoliv.rsi gr.r'rr:;.rlr.r.rrr Iil tlalam mengembangk.l
kemitraan dibawah pcrrgt'l.l.r.rrr ,lrr,r lx.r'.sahilirn yang berbeda, da
pengelolaan yang lebih bt'r'rrrotiv.rsi sosial kc pengelolaan denga
nrotivasi ekonomi berdirsrrrkarr sistt'ru targct produksi yang lebi
kctat. Pergeseran motivasi jLrga tcrjarli rli l<rrlarngan peserta mitra yarrg
clicltrsarkan pengalaman mercka sctclrrh menerima hasil panen rotasl
pcrtama.

Stora Enso mengembangkan Program HTI Terpadu yang dimulai
pada tahun 1995 untuk jangka waktu kontrak kerjasama selamil
45 tahun. Program HTI terpadu bertujuan untuk mengembangkan
HTI dan program pengembangan masyarakat sehingga pengelolaan
hutan tanaman bisa berkelanjutan dalam jangka panjang (Fikar, 2003).
Kemitraan merupakan pendekatan utama yang dilakukan perusahaan
FI dalam mengembangkan HTI di semua wilayah konsesi, karena
perusahaan tidak mempunyai alokasi lahan untuk pengernbangarr
HTI murni, kecuali lokasi plot percobaan. Motivasi lain adalah sebagari
bentuk pengakuan terhadap hakmasyarakat di dalamhutan, disamping
pemanfaatan kawasan bekas tebangan perusahaan sebelumnya, yaitu
Inhutani III. secara umum stora Enso sebagai pemegang saham utamir
di FI juga mempunyai tujuan untuk meningkatkan citra perusahaan
clengan memenuhi tanggung jawab sosial untuk perbaikan pengelolaan
di negara hutan tropis seperti Indonesia (Nawir et a\.,2003).

Ada pergeseran motivasi perusahaan FI dalam mengembangkan
kemitraan dibar,vah GF. seperti halnya perusahaan HTI tain yang
telah mengembangkan program kemitraan, motivasi utama adalah
kepastian pasokan bahan baku kayu untuk industri pcngolah dengan
meneruskan program kemitraan yang telah tl i|intis scbelumnya.
Salal-r satunya adalah dengan ntt'lirnjutiut sistirrr 1,.'rrll;rl<uan hak-hak
tttitsyatrakrrt pesetrta l.nitrir tt.r'lr,rrl,r1, 1;1rrrrlrt,r.. l,r\,,r lrrrt.ut, clisarnping
lrtcttcliatrkitn tcrt'a[r.rirrV;r lrrjrr,rrr l.r.l,rr,,rl..,ur u:,,rlr,r j,rngka [-,irniang.

l0 il

ii.rlrr I).rs:rr,r,:rts:t l'r't'j:tl:ttt:ttt lr.r'tltilt'lt:ttt M;lliVltl'lll(lll l'r'l ll:,llll:tilll II I I (ll IlllloIl!'hrir

, nrrr tlllljil;Fr"**

r,,,,rrt,l{ rrrll.l,lll,,rtlitltya 1lt'rllt'tlaall tltrlliv't:;i 'tttl'tt't tltt't 1t''l'rts'tltit;ttr
!iii i,r, ,rl'( n1,,rl rrlri lrt'trtttk Pr()gralll yaltg tlil.t'rrtIr.rlt1',ls,llt tli l,rparlgat-t

i,ii l, rrrrtrlr,ul nt('nlp('ltgitrulti pcrscpsi tlatr Lolttillttt'tt pt'st't't.r tltitra

I ,l ,r,, ilri il,rn1',1',,11)i 1rt'rubtthatl progrtllll kctrtitra;trr ylrrrg ircla'

| ,.1 , rr,,rl l)t()l',1',llll kctlitraan, motivasi utanra masyarakat yang

i, rlil,rt .,.1,,r1:,lt Pt'st,r'trr rrtitra antara lain, Untuk meman{aatkan lahan

ii trrr , lrrnr,l',r lrisa rtrcmPcroleh tambahan pendapatan di masa yang

.,1 ,r, ,lrt.rrrr,, r;r'[r.tgi'ti salah satu bentuk strategi rumah tangga untuk
,,,,,,,l,rrrri',(N,rwirrld.,2003).Disampingitu,masyarakattertarikuntuk
!,,:,,,,rrt.r,rll,,rrrtl.tnasosialdanfasilitaskreditpertanianyangditawarkan

I , ,,, ,lr,r,rrr (N.rwir ct n1.,2003)' Ada tiga kelompok masyarakat yar-rg

r, r lil,.rt ,l.rl,rrrr I\('nritraan, yaitu: masyarakat Dayak, Dayak-Melayu, clittl

s, I, I r t r r rr', :,r r ktl |trwar dan Sunda yang telah menetap sejak sekitar I 0- I 5

i ,lrr rr r \ .,rrr', l,rlu. Mirsyarakat lokal, khusunya Dayak danDaytrk-Mt'lirvrt'
. r,, r,, l, u n \ . u l x'trgitlamanbUrUk dengan perUSahaan-perusahirit t t l<ot t:;r': ; i

,1,, lrrlr I I tli lokasi yang Sama, sehingga meyakinkall Itlt'rt'k,r tttrlttl'

t, rlrl,rl ,r{'r'rtl)()kAn tantangan yang cukup berat padn sit'tl l)l'()l',1.'rlrr

l,.rrtr,,.,,, 1,,,t'tt diperkenalkan dan pIoSeS akuisisi laharl (liik'rr, )0t)l;

r, rr r/,r/ .2(X)3).

' l, rrr,r..rrl. I |()taSi kedua ada pergeseran motivasi tliltt lrrirritl tl'tli
!r I ,, rr.rl,,rt P1.5g1ta mitra yang dipengaruhi oleh hirsil yilltg (li[('l'illl.l
.lrrr l,.r',r lr,rsil panen kayu rotasi pertama' Masyarakilt yallg l)l('l'()sil

Irrrrrlrttti',l.,tll Lrerminat untuk meneruskan kemitratlll rttltltk rotitsi

r,,tl,r rrrr:r,rlnya di Mengkiang dan Tokang Sekayam. Sccltrngkan tli
I rl rrr',,nr nl.tsvarakat suku Jawa dan Sunda di Beringirl Jaytr, 1-rcscrta

rrrrrr r l,.rrry,tl< yang kecewa denganbagihasil panen pertatlar clatl titlilk
,l rr, .rl.,ilr l<eikut-sertaan mereka selanjutnya. Ditambah pula clet]garr

. I ir r rt r r I ,r ri.,rr clivisi pembibitan yang berlokasi di desa mereka, sehil]ggtr

L, ,, ,1 rrrirrg;I desa yang kehilangan pekerjaannya. Namun demikiartr,

,, I , 1,,.1,('r.irpi'r lokasi baru (misalnya masyarakat di Layak Oman55 yang

,,, n,l,r,,,y,ii luhor-, di Serumbak), dimana masyarakat tertarik untuk
,t ,,t l,,rrritriran lebih tertarik karena insentif yang ditawarkan dan

I,,.rrr1r,1[;1;1 untuk bekerja di perusahaan.

,.I.. I NI A I(EMITRAAN FI DAN PELAKSANAANNYA

lr,.rrr,,,rn wilr-ryath kerja konsesi seluas 3BB ribu ha, FI saat ini
,,,, r,1,,'11111.1,rg1.,r,", FITI rnelalui program kemitraan yang mengacu pircli'l
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i;rlrr I );r:r:nvrrls:r I'r't'i:rl:rrr:rrt l(r'rttitrrr:ttt M;rr;v:rt:rk:rl l'r'r'rrr,;rlr:r:rrr I l'l'l rli lrrrkrrrr.si:r
_***'qnnilrtll

Pada saat penelitian tlilirktrL.rn, lol.rl ,, ,*,,,,.111 blltayt baku akasia balrlmencapai 500-600rilru [rt'r rirrrrrrr,r,rrr r,irir r,r.gt't r..'tr;ri, torp"r,"lr,,,,sudah- tercapai, direnca,akarr pabrir< pcrg.rarrra, bubur kertas barrr
iSii dilr"gun di dekat rokarsi konsesi HTI (ir-rformasi staf perusahn.rr,15/07/200:). Target ini cukup ringgi rnengingat 

"ut "ir* dianrrriralih oleh GF, pencapaian arearior-,uiiu,",yu ;;.;p;; ."t i,u, 36 rirrrrturpol dengan tahun 2004 karenu pror", akuisasi lahan masyarakat tridalam areal konsesi yang cukup memakan waktu, antara lain untu.proses sosialisasi, penentuan tata batas dan 
""gori;ri,1"r-rgan anggorirmasyarakatcalon peserta mitra (Fika r,2003;|,taiuir. ct nt.,2do3;schnt.r..,

200e).

Skema kemitraan FI dan perubahannya

Alokasi pengglmaa, rahan kemitraan tidak mengaran-ri perubaharrdibawah pengeloraan GF, dimana 95 persen ruarur", ,r#r yur-rg dimitrak. ,digunakan untuk tanamanA cacia, sidanekan 5 p".;;;ii;;iuu,-, unttrk
lu"'*,1: karet unggul. pacla skema kemitraan paska sto# Enso, inser.rtir-juga diberlakukan untuk rokasi-rokasi kemiiraan ;;G Tu.r, har-ryasaja nilainya diturunkan^dari Rp 40.000,- menjadi ffia r<p 10.000,-per ha tanam (Tabel 1)- sedangkan clana pemba.gunan infrastruktur,khususnya jalan dinaikkan clariRp 20.000,- menjadi Rp 50.000,- per l.ratanam. Dana insentif untuk 

^"r-rgidrkur. rpu.uru sebeium pembuka.rrlahan.ma-sih tetap dipertahankrJot"}, FI sampai saat ini dengan jumrrrryang lebih besar menjadi Rp 1_.500.000,- per kampu"g d;k;;tribusi irisangat dihargai oleh masyarakat.

Beberapa insentif yang clihilangkan antara lain, bantuan bibit kart,t

,,,', rrl ,lrtr.rrl,rL.rrr tl.rrr tligantil<irrr dt.ngrur irrst'rrlil lrrrr,ri st,lrt'sar lll-r
:'ii Irrr rr t 1'r r lt,t ,rt't',tl yarrg tlirtril.rerkat.r. I'r'rtrsirlr.r.rtr lil rrrt'rrglrarirpkrrn
'! i!,i ,r r trltl rlritlipirl<.titl lrtltk rrrr'rrrbclibibit kart't rl rrggtrl. l'acltr skertrrr
!.,'i,rr r rrr ,r\\',rl tlibirw.rlr Storar Enso, lribit karrct un1;gr-rl diharapkarn
| ! , ,r,rrl.r,lr Irrrrrlrrran pcr"rghic'lupan selarla akasia yang ditar-ranr
I 1,,,, ,1r1,.11,,.,, I lrrsil clisktrsi clenp;an tokoh dan masyarakat peserta
.:,*, r 1, ',1.r l, rrrrjrrrrtlan ttlrakhir, ternyarta pada umumnya mereka tidak
::1i 'i i rrrr.rl.,rr u.urg ini urltuk membeli bibit karet unggul, melainkan
.:r,r,l l,.l,q111rlr,rrr sehttrijrari. Bila masyarakat akan menaman karrct,
:;,, r' I r ,r( r\',r[(rl(iur bahwa akan mengambil bibit karet hutan yar-rg
I rr,,l t,.r.,,'l',rl tli kcbun karetyang ada di sekitar desa mereka.

| ,.1, ,rr.rl l\r.lnitlaan dimulai tahun 1996, tnasyarakat pcserla
,.rrr r ,lr,'11',11risir rnelalui Kelompok Usaha Bersama (KUB) yarrr: jtr*.r
:!,,,,,1' rl ,rrr i,.ll'(lnil untuk melaksanakan berbagai progri,rr"n pt'lirtilr,rrr
lr lr1. r.1',,rn (liil<alr,2003). Namun dernikiary sejak inisiatiI ini tlirrrrrl,ri,

I ' I 'l ,rr,r,rrl\,,it terhambatolehkurangnyakemampuan at'rugolit lx'r(.t.l,l
!,,,r, , , r,trl. rrrcrrjalankan fungsi organisasi (Tim DIMAS, 2(x)(); N;rw,ir ,'/
,, 'lI rl) l'r orr'.lrrl kemitraan saat ini tidak mengandalkitn KUli k.tr.t'rr,r

',lrlr tr,l,rl. rrktif lagi. Koordinasi kegiatan di lapangan scbagian lx'sirl
lil ,l ,l .'rrrrrclirluikepaladesa,danterutamakepaladusun. Dengan titl.rl<
,l r,l.i.r l. t lli, kegiatan simpan pinjam sudah tidak ada lagi. Bagiarr riar-i
g' rl' r rrr',r'rrtil kemitraan yang juga telah dil"rilangkan adalah progranr
ii ,,'ti,r,..,tri yrtng dulu dikembangkan dengan pemberian kredit untuk
n,, l, r r 1' r na n 5 ha lahan padi kering per dusun dan prograrn intensifikasi
Irl rrr ,,rrr'.rlt 2 ha per dusun dengan banfuan biaya total sebesar [lp' ,r,r,r)(ttt,.Socinlnteeding; jugnditiadnlon,danintensifikasipemeliharann jugu
t, t,, t, t t t,' 1, I tr ri tiga kali meni adi satu kali saj a.

l', '1 r,rrrr :rtritl iottrlittt tlil,rktrl<itrr Plrl.r sl;rI pt'rrgt'lrrl,r.rrr I I ,lr l,,rrr,rlr !ilonr l,llrso, rlirtrirna
, r ttrt lttPrtl',ttt l,tlttlr,tltirtr kt'giatart trttttk lr,rrrr.lrlr,rr,r,rrr i,rrr1,, ,lil,rl.,;,rrr,rl.,rn utrlrrl.

ril,rrl'.ll\ollllr(l,lsi|r'tttttttl.t.rtrr1r.l:ry.lr,rl\,ll.rl..rrtl,rlrrlr.rlr,rrr1,,.l.,r1,r,rrri\],rrrrrr'/ rr/,.1001)

t3



t4 t5

l'.rlrcl l. l't'rlr.rtrrtirr[,,.r1 rr!,r.nltl l,.rrl.r Iol,r l((.nlitr.l;rn lama dan baru

|enis insentif

l. Ilrst'ntil lirlr.rrr
unttrk Iokarsi
kenritraan lrrr r.r r

2. Darra
pembangur-ran

_ infrastruktur

3. I'ernbentukan
Iembaga
masyarakat

ItP .lO 0( lt), l)t,r lr,r t,rn.ul

I't'lttlrr,l tl rrl.,rrr Kr,lorrrlrol.
Usaltir llt.r's.urr,r (1..t llt)
Kepala rlr'sa .r[;rrr kt'P;11;1

dusur-r nrenrbitrrtrr
koordinasi cli lapangan
dengan insentif tcrtt,ntu

Iitttaln

Iip 50.000,- per ha
Iirnarn

t<r.,pnli desu atau-
kcpala dusun
rnernbantu koordinasi
rli lapangan dan
keberlanjutan
penyediaan insentif
helrrn-r nrqf.i

I'ol,r hr.rnllr.r.ur l.urr,r J 
p;h k"*tt r"" bilt

(l'r"5 20(,,t) 
I (zogtJl4jgl
t-

l(1,.11v1t{ t( r. I'r.r lr,r r.rrr.ilrr I IiP 111'090,-perha

i
i.

!

I

I

I

I

I

t

4. uana rnsentif
untuk
rrengadakan
upacara sebelum
l)crnbu kaaL!! hAl-l

5. I'rogram
agroforestri

Rp 500.000,- per
kelompok (belum
termasuk dana sosial
lainnya)

Rp 1.500.000,- per
kampung (belum
termasuk dana sosial
lainnya)

Pemberian kredit untuk
pembangunan 5 ha per
dusun untuk lahan padi
kering'

Tidak ada lagi dari
perusahaan, tapi
masyarakat bisa
melakukan tumpang
sari padi ladang di
lokasi penanaman
akasia selama dua
tahun pertama.

6. Program
intensifikasi
lahan sawah

Pengembangan 2 ha per
dusun dengan bantuan
biaya sebesar Rp
2.500.000,-

Tidak ada

7. Program simpan
pinjam

Dikelola oleh Kelompok
Usaha Bersama

Tidak ada kegiatan
simpan pinjam

Catatan: 

-

a' Berdasarkan pada asumsi hasir beras yang dipanen 700 kg/hektar/
kelutrrga dan apabila hasil panen sama atau teiin aari 700kg,100% kredity.ng yang diterima harus dikembalikan.ke perusahaan, aai'jrt<a hasilnya

, f Tang dari 700 kg, har-rya 50% dari kredit yang harus ait"_#ftur_,[r' Illforlnilsi ini bcrdasarkan pcngirnratun pacla saat penerlitiar.r larpr-rr-rgrrr.r
lt'rirl<lri r rl ilal<ukarr (2(X)9)

:,.t1il I ):r:i:tw':il:l:l l1'l'lill:lll:lll l\('llllll':l:lll lvl:li\ylll-ill(:ll

!Fnmr@'^"-'-
l't'I ll5;lll:l;lll I I I I lll ltl!lt,ll( il,l

tt, r ,rr ,r{l,rl,rlr 1rilr,rl. y.trrg nt('nanggul'ltl sclttLttl biaya pcngcloltltlt't
i r I I i,, rr.r rlrr p1 '1 lritrrrrgiur ntydtry cliclasarkan pacla Pcrhitungat-t

;. 1,1.,t rrr l,, r',rlr lx'niu.rliln kayu sctclal-r dikurangi biaya-biaya yerllg
. l-.1, ,lrl , lu,rr l. ,rrr l)('r'usaltititlt. I'criat-rjiar-r Pembagian keuntungttt't
irlr*l t,, , rl.r rnrlr',r lrt'rrlits.rt'l<irtt rttyalty yang dibayarkan untuk 1()

i:.,;,, lr,"l'(,r'.r r',,lrttttr'liiryt.t yang clipanen/ semel-ltara 90 perscn clari
r:! ,,lrrrrr, l,r1u 1,,rtrt'r't tlttuk perusahaan. Untuk 10 persen yt-rrlg

::. r,j ,,lr I,,rr'r.rrr \,ur1,r tlitt'l'itrtai lnasyarakatpesertamitra, pilda awalnya
. i,, I t,,vttlltt rruttinrunt yang dijamin oleh perusahaan adalah Rp
,r| 1,, r I rrl,rl,. I lrrlul<. 1-rcnanaman baru tahun 2008 dan setelahtlya,

: j!1,irl,r,tt t,,tttllrT irri tlinitikktrn oleh GF menjadi Rp 15.000,- per kubik
i :,,, I r I' I r r I, r r r 1,r'1 1 1[r.1yi1 l'an climuka royalty Rp 500.000,- per ha.

: . rr r I ,, r t.rlr,r1,, l)r'l'trsilhaan melakukan perubahan pembt'liirtl tlirli
i lilr I rrl,rl .r.,r l.t' l.t' sistirn tOnaSe. PengUkUran dengan sistt'rtt toll,t:.t'
:, , ,lrl,l rrl.rrr tli loq ponlJ (atau di pabrik untuk kasus tli Strrrr,rlr',r)

t,rr t, r rl l,, rlrrlunsanltyalebihtepatbiladibandingktrrl tlt'rt1',,rrr',1',llttt
r rt,i l r r \, r 1, l )(.nt ul(Llralrr"tya dilakukan di lokasi tebtrrrg. l l.r l ir ri lt'l,r l r

t,.r,, rrrrtrrrrr',l,,ur lx'r'ttqahaan dan tidak menjadi masillalr l',tlli l't"'r'tl.t
,,irr r , l.rrrr.rlr,l'1i.1 pctllbeliandisesuaikan,karenascc.lrit ttltlLt ttl ,tltt',k,r

,,,i , , r , l.rr r ',,rtu liubik adalah 0.85 ton. Lebih penting lirgi, pt'rttlralr.rrr
,, r, l r l,, n u n r l.., r:;i tiir tr sccara transparan untuk memperoleh pt'rst'ttl i t ra l r

,,, ,r rl ,rt l,(.s('t't.t mitra untuk mencegah kemungkinan kotll-lil<.

L,, , 1,, rri'rrl.lrrirn c'leugan sistem tonase juga memakan waktu L'bih
,,,,, , trrrrr,,,r nl.lsvilrakattidakbisamengetahuisecaralangsungharsil

. ,,, ul ur,rrr :;t'lt'lirh penebangan dilakukan dan bisa merrimbulkan
I , r, 'lr.rrr 1 ,ulr,, ln('ltticu konflik.

l', ,rl. l.r;.u.rrr penting dari pengembangan kemitraan di FI selama
l, l,rlr ,l.rr r I0 l.rlrurt

L,r|,, lr;,rr,rrr penting akan didiskusikan pada bagian ini dengan
r. I ,, ,rrt,rr,r l.rir-r, nlanJaat dari pelaksanaan kemitraan dan tantangan
,,, ,,rl,rr l)(.r'ntitqitlahan hasil temuan lapangan. Hal ini bisa dijadikan
,,,, ,! rrrrlrrl. baltatn evaluasi clan ptrbaikan atgar kemitraan saling
,,,, r,,',r rr rl r rruikilll kcclutr pihak yallg lx'l'lllill'il-

\ l.r r r I .r.r I tl.r n danrpak pengenrb.r n g(r rr l<t'ltt i I t'.t.t Ir

t rrrt.r,rl l,rrrl,,srrrrri y.utg tlir'.rs.rk,rrr 1,.',',tr,,rlt,t,ttr ,r,l,rl,rlr l\('[)ilstiilll

1'r "l,ttrl'.llt.tttl',tlittttttlttl.irltltrstl'i1't'rl1'rtl'rltlrl't'l'ttl'ttl'tlt1''tlrrrlttttlt','ttt
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,.rlrr l):t:l:tw:tt':;:t l'r'l'i:tl:ttt:ttt l(r'tttilt':t:ttt M:lsv:ll'ill(:tl l1'l'llsllll:l:lll rr I I rrr rrrrrr'!rr -rrr

lraik yitrrg lcr';,rlrrr ,l, rr1',rn rr,r',\ ,rr,rl. ,rl :j('[('nrpirt. l'crusarlririrtr I

lll('llllillll(lllL,ur lrrVr",l,r,,r ;,rrr1,l,rl,.rrrl,rrrr,,lCrr1',irtt lltcminilltt-llktfn t'r'sl

l<ortflil< s()siitl. Il,rl rnr l.rl,rilr ,rrrl.u,r l,rrr tlt,rrgan atdtrnya peng.tkt
bcrbagai k.ttt'gori lr,rl. lr.rl. nr,r'.\,u.rl,,rl ,rl,rr [.rrrirlt, walaupun cli rlit
wilayal-rkonst'si IIIll,rlr,rrl,,nrrrrr,rl \,rrrr,rlirrrilil<i desa,tanahclt't
bukti keperlilil..rrr lil., I (l,rrr,rl l'r'tt'r,u11',rrr l;rnirlt) dan SI']H (Sr

Pengakuan Hrrl<).

Adanya kernitraiut 1t'l,tlr rnt'rr1',rtl,rrk,rrr :;t'[,,rgiilr besar masyaril
lrtengenai status hutart n('1,,,u,r y,,rrrr', litl,rl. lrisa rli konversi, mistrlt
menjadi perkebuntrn s.rwit l )il,,rr,r',rlr (,1i, p(,rrbelaiaran meng(
statuskawasaninilebihdit(.k.url\.ur. l..t's.rtl.rr'.rnakanbahayakebakari
hutan juga sangat meningk.r t (lrt'r'il.ir rr Pt'rrit'l.rsirn lanjut ttg peningkati
kesadaranini:bagaimana rrrcngr'lirlrrrirrvir / A,-lakrrh data kuantitatifrry
Misal naik brp persen?) clar-r partisipasi rlalarn pencegahan kebakari
hutan bisa diandalkan karer-ra menyangkrr t kcpentingan bagi hasil cla

tanaman akasia yang dimitrakar-r. Ilarl irri berdasarkan hasil diskt
kelompok dan wawancara mendalam clengan peserta mitra pir(
kunjungan terakhir dibandingkan dengan pengamatan pada si

kemitraan bam dilaksanakan di awal tahun 2000 di desa yang sanl
Secara tidak langsung, pemerintah setempat juga merasakan manf:
dari program kemitraan, yaitu dengan adanya penerimaan daeral
dari PBB dan insentif lainnya, clan peman{aatan laharn tidak produktil:
Pemerintah pusat memperoleh manfaat dengan adanya penerimairr
dari pernbayaran PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) sebesar Il1
2.45A,- per ton. Uraian manfaat dan darnpak pengernt)angan kemitrair
untuk perusahaan, masyarakat peserta dan non-peserta bisa dilih
Kotak l.

, rl.r rrrrtt.ir maupun anggota masyarakat lain sucial) tttt't',t:;,t[.,trt

,l.rr r ,t,.gemLa.gan- kemitraan. Namun cltlr.,il<iirlr, :i('( ,rr,r

,,,,,,1,urI ir-ri b"l.r* merata dan masih barryal< yitttr' lt'tttt:'

lig., rl,,r,l r ,l,rl,tt.t't pelaksanaan kemitraan yang ada' terttt'ttlt't tlt'rr1"'rrl

, I ,l,r nr,,l,rl. rrl<an erraluasi dan pembelajaran bersama-salll'l tl('llll,illl

,,, ' ,r.,1 .rl, L.lt'ctld kesuksesan pelaksanaannya perlu clul<lttrgiltt tlitri

,i,, ,r rl .rl:;t't'itraluas. lvlengaktifkankembalikelompokpcselrtil t-tlitra'

i, ,,1 ,l.rl.rrrr l,r'lrtuk kelompok tani hutan atau lainnya akan si]llg'll

,,,, rrtl,,rlu tlaltrm proses pembelajaran dan menjalin komunil<alsi

' rt I l( r,rltll'.

rr.,,l'|r,.l l)rket insentif yang diberikaru lnasyarakat memperoleir

l, , r rl,,rl,rrt l<crja sebagai buruh tanam, pemeliharaan dan panen'

I ,,1 , ,rrrrrtya;kesemfatan kerja ini dima'faatkan oleh'kontraktor'"

I ',rrtr,rl t,,r .tclalah anggota lxasyarakat baik peserta maupun btrkan

I ' , r.r rrrilr'.'t. Kontrakl& ini biasanya yang mempunyai modal cukup

,, r, r r r I r r rt'r r rbiayai pembayaran dimuka-kebutuhan pekerja' karena ada

r, ,,.i', urri witktu antara selesainya tahap Perkerjaan dan pembayararl

,1, L 
'l 

,, ,,,rn1-,n,.rt. Kontrirktor mempersiipi<an beberapa orang sebagai

,rr,,',,,t,r tirrr pekerja baik peserta mitra itau l-'trkarl' Khususnya unfuk

, 
. ,, ,' 

', 

, t ,,, ,g ,r,",-..,rlrknr-t klahliarl khttstts, rlt,tl'rl yarrg tl ikcluarki'r. lebil-r

; ,,, ,,r,Itrkpeprbayaranc]itlttkacaltltratlgg.tltlitttpt'l.t'r'iilk'rrt'tlirwirkttt
l, r1,r 1.,rt,1,, l.,bih l.rrita d,tn perllt ltrtt-tg yitt)1,, lll('lll,rtl,ri tlttlrll\ l)l('ll('tlktlPi

l, l,rrlrrl,.rrr k,.lrri|l.g,l s,.1.,t,'ta tlitirllig.rll',111. lir't,lr',r titl'rl' l'rrlgstttlg,,

Kotak 1. Manfaat dan tantangan setelah lebih dari satu dasawarsa
petaksanaan kemitrian oleh Finnantara Intiga di Kabupaten
Sanggau

Manfaat bagi perusahaan:
. Kcpastian pasokan lrahan haku untuk industri pengolalrnya
n Hubungan baik yang tcrjalin dengan masyarakat setempat dan

rncminimaIkan rcsiko korrllik sosial
n Mengurangi resiko konversi hutan negara menjadi perkebunan sawit

oleh nrasyarakat
. Penceg.rhan bahaya kebakarau hutan secara partisipatif.
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li;rlrr I ):r:;:rn,:rr':;:r ll't'i:tllrrr:rrr lr,r'nrilr':r:ut M:rry:rr';r[,rl l'r'r rr',;rlt:r:tn I l'l'l rli lttrlorrcsr:r
",_,_*'nffiiliniltJil

Memanfaatkan rnodar sosi;rr (socitr t't,r'irttr) yang terah ada dala
memastikan tujuan sosial dan ekonouri bis;r t"r.riai
Proses sosialisasi dan akuisisi rarrar-r yarng .r('r.rperr<an porsi pekerjaa

l"#i?1,'111' -qense,llal.qan 
k1m1 tio u,, v n,,s tcl ah diian gani denga

baik oleh rnanajemen FI dibawah stora Lirstis.,haruunya"diteruska
sehingga pelaksanaan program di lapangan menjacri lebih muda
kare.a sudah ada hubungrr", yur-rg teqarin denga, baik clan hal i.i dapr

::rf*^*:^1i1 _r"rr", 
(social c n t) i t at ) y.,rg rurg*t berharga. Walaupu

ada beberapa kecewaan yang trirasatan-<rleh lesertu *fi.u, misal acra
tnasyarakat yal-rg l<ecewa dengan penerimain dari rotasi pertanra
yang masih clibar.ryah harapa, rnereka clitambah dengan rrr"r-r'tu funberkura*g, namun secara umum komitmen peserta mitra dan harapa
l'."r"r:ku. 

masih tinggi. uraia. pacra Kotak 2 *rer-rerurrgLu, lebih jaurr
tiga hal.penting yang ,rerupakar-, tantangan bagi peiusahaan clalam
memastikan kemitraan yang saling rnc.ngturtungkur-,

seperti telah disebutkan di bagian penclahuluan, kemitraan per,sahaan
dan masyarakat harus layak secara ekonomi untuk di.rsrhukun daramja,gka panjarrg. Hal -i.i penting untuk menjamin keberrangsrnga,
manraat ekonorni u ntuk perusahaan dan,rasyarikat peserta mitra serama
kemitraan dijala^kan. Merujuk kepacla stucli ierdahuiu, anarisa kerayakan
program kemitraan pada tirhun 2000 

_menunjukan bahwa program
1'ang dijalankan FI nlenrang ticlak rayak karcna lebih mementingkan
tujua, sosial (Nar,rir tt Lrl.,2(}()3) ( iri rrlt'rr;rwarkan nilai tambah deigan
adaltyar kcp.rsti.r, pirsrtr lrirri [)11 )l,,t.,lrr l.r,rrrilraan FI. Hal ini sebelumiya
nrcrriatli {-irktor' Pt'nt'rrtrr rrl,rrrr,r r,,rrrr,, lr,l,rk clipertimbangkan dalam
sl<t'ttta l<t'ntitr.r.rrr Irl tlilr.rrv,rrr lil1yl,1 1,rr.,,,. ,li,n,u-ra hal ini,#gr, per-rting

F,,l rl ' l,rnt,rrrrqirrr ba1;i 1'rr:rtrslhirirn trrrtrrl< kt'lrr.r'lirlrirrl,rn l\('lnillit,lt.t yillt
,,, rl i r rli nl('nllr.r rrlrrrrgl<irn

Ii1 ' l, ,l r,rrt1,, pr'p1[i11g,,1alanr urctrjirtnitr l<t:[rtlllartitrl.ur l\r'nritr.l.lrt, yaitr-r:
,tttl rr.,l.rttt

r ir llrr.r,.lrl\,ur Irallsisi yang lrcrtahap clari kcnritraan tlcugun prioritas
Irr1rr,rrr :,o:;i,11 li1. kerlitraan yar-rg lelrih seirnbang alttara tujuan sosial
,l,rrr , l ()n()tui yang bisa serta saling menguntungkan kedua pihak
, 'rI I'r.r ilrilt,l

r ' l, ur,r,,lrl,rn rrrirnl',rirt yarrg dirasakan peserta lebih rnerata sccara
I rr.rlrt,r,; tlt.rrrtrrr) sclrrlu melakukan evaluasi dan pembelajaran
1,, r ..rrn,r sitrrrl dcngan masyarakat

* t', l, r r r l rr r r, r l rtrlru rrgarn baik dan komunikasi yang sudah diinisiasi
,1, r,,t,rrr l'.ril. st'lrt'lurnnya sebagai rnodal sosial (social taltitul) yang
l,' rlr,rrr',,r s.rl,rlr s.rturtya eara adalah dengan memastikan korrrurrils,rsi
,, r r r i', I r, r r rs1:rl ralt lnengenai perubahan-perubahan kebijakan
1 
,, r rr' .rlr,r.ln vilnr{ rncmpengaruhi pelaksarraan kemitrir.rrr.

,i , rrrr,lr.rrr) rl.rlant tnemastikau kemitraan yang saling rrrcrrrtrrrlunl,,l\,ul
I rt rrr l.rrrrik,r Pa11j2111g (Nawir et a1.,2003).

L u r',r',r tl,rli pcngelolaan alt al yang sepenuhnya bcrttr juirn sosiirl I't'
r,rt, rrr r,rrrl lt'lrih seinrbang;antara tujuan sosial datt ekonot'tti tttr-'rtt.rrrr',
lr rrrr ,lrl,rkul,ran oleh FI. Namun hal ini harus clilakukan st'Lar(r
i,, r I rlr rl'rl,rrr rlibarcngi clengan pemberian informasi yang transpariln
i. 1, r,1,, rrr,r:,viu.al<at dengan melibatkan mereka secara langsunu.
r,,,, r,rrrr rri l,t'nting untuk dilakukan karena kenyataan di lapangirn
,,l r 1,, rl',', l,r,rrr citra perusahaan dikalangan masyarakat. Sebagian
,, , , ,r.,1 ,rl [rcr']tendapat bahwa saat ini, sepertinyo perusahnnn nrcnjnilr
L , ,,,r'.1 ,rr'.rl<..rt. Memastikan dukungan penuh dari masyarrakat akan
,i, r t ; 

r.nl irr! tlirnana perusahaan saat ini sedang berusaha menc.-rl'rai
rr , t l,r,,tltrksi yang cukup tinggi dibandingkan sebelumnya.
l,rl * nr,r:j(r trirnsisi, menentukan target procluksi yang meningkat
,, ,,., l,('r'lirlr.rp arl<an lebih realistis. Hal ini bisa dilakukan dengar-r
r, ,t' ",r 1,,'lirl<sirnaan cli lapangan yillrg lt'l"rih jc'las, sel-ringga tidak

,,,, ,,rl,rrrl'rrrrt:l<i'rt-t lnasvarakatperserrtrr tnitra ittits Pt't'ttlralran-pc:luLrahan
rr' l.rl,rtli, tnisitln_yrt, frerkuetrsi pt'ntt.lilr.r'.r,ln \/.lr)g tlil<urangi clari

rr r I ,rlr lt.tttyrt ntt'njlcli satlr kali .r,L.rl lt'lrilt t'li:;it'tt s('('lril t'kot-tor.t.ti.
trrt, j,,r lr('l,ll\siutilitnrli laltar-ruar)yiln1,, lt'l,ilrlt'1,r,'rl,rrrPclrrIrirlrirnst.t'irr'.r

l,' rl.rlr,r1,:;,rrr1,,;rt1rr'ttIittr,;ttnlttl<ntt'nr,,lrirrtl,rllll,..,rn,rr\',lrrilitl,rkrcirlislis

1, ,,1,r ',l.rl l,r't'tts,tlt,t,ttr tli l.r1r,rnt',,llt V.lt)11 nr('nrl)un\,u 1,,'l,,rtt l,t't,rl uttlttl.
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I)l('ltl,l:jlik,rtrllt(,rl',lttt1,tl.rt1'., 1;,r,r, lrrl.,t,:i('llir)llgitllcltrbU.ttiaftji-j,f
yilnll lirl,rk rr',rlrr,lr',,l,rn tr'l,rl ., r.u rl,'rr1,,,rrr Lr'[riiirkan perusaha]illr.

Sistcln bagi lt.rsi l y.r n1,, lr.l'r lr r l r rr.r rrr r.,,l.ur .rtlaPtif dengan
perkenl lranl+.t lt (.11 r)r r. [il I

Masukirlt tl;tl'i st'lr,r1,r,url'r",,u l,r',,r'rl.r rrr,.rrr,,r'rr,ri lr.rgi hasilyangkural
seillrbang tlatr tlilr,rrr,,tlr lr,rr.rl,.rrr rrr,r.,1',rr',rl.,rl Iisa clijadikan balri
evaluasi p(lrttsitl),l,ur rurlul. nrr.nrl,,.rl,.rrl... I :;ir-lt'rrr Lragi hasil yang atl
berdasarkatt 1-r1'1'l1i11111li,ur \,rrrr,, lt,l,rlr lr,rn:;l),lr'(ln. Pada saat royalt
ditentukar-r olclt lil (SIor,r l,,rr:,o) t,rl',,,1 li)()rr/ l()()(r pac'lrr tingkatharga Il
7.500,- per kubil<, ini .rtl.rl,rlr Iirl,,k,rl lr,rr-r',,r rrrirrirrrtnn yarng dijamin olc
perusahaan(Fika-rr,2(X).i; N,rw,rt r'ttrl.,l()(tl) l'irtl.r tahun 2A03/2OA4,pa
saat panen pertarlrir cl il.rkrrk.ur, st.lrirlusn-y,r tirrgl(ilt harga ini dievalu
kelayakannya, aparlagi nrt'ngingaI propor.si bagi hasil yang 90:1
dimana peserta mitrzr I'rtrnyir mel.lrpcr.leh biigian 10 persen dari tol
volume kayu yang diptrncn. Dengan pt.rl<ir.ran rata-rata iahan yar
dimitrakan adalah 3.40 ha per rumarh tangga, clengan tingkat produk
rata-rata 75-150 kubik per ha, maka penr.lapatan yang diperoleh adal
sekitar Rp l juta per rumah tangga (Nawir et 1t1.,2003). Nilai ini ticla
akan banyak bernilai setelah lebih dari 10 tahun, mengingat rata-ra
tingkat inflasi di Indonesia per tahun untuk periode 1995-2009 adalt
12,68 persen per tahun yerng menyebabkan harga barang-bar
ekonomi rumah tangga meningkat terus (IMF,2010).

Merujuk pada sistem bagi hasil program kemitraan untuk H
(Hutan Rakyat Pola Kemitraan) yang clikembangkan oleh Wl
(Wirakarya Sakti) di Jambi, fee untuk bagi hasil suclah mengalami d
kali perubahan sejak tahun 1996 (Tabel 2) (wKS, 2-008). Berclasarka
ketentuan tahun 2008 di WKS, fee adalah Rp 50.000,- per ton (sekitar R
58.000,- per kubik) untuk jarak dibawah 100 km dari pabrik pengola
dan Rp 30.000,- per ton (sekitar Rp 35.000,- per kubik) untuk lokasi
diatas 150 km (wKS, 20aq. Fee ini dikalikan dengan total jumrah
volume yang dipanen dan berdasarkan kebijaksanaan baru perusahaan
untuk panen dari rotasi selanjutanya dan penanaman baru, akan ada
insentif tambahan bagi yang bisa mencapai tingkat procluktivitas 150
kubik per ha. BERAPA INSENTIF TAMBAHANNYA? DAN APAKAH
ADA MASYARAKAT YANG PERNAH MENDAPATKANNYA?

20

IJis.r dirr-rengerti bal-rwa hal ir-ri nral-npu dilakukan oleh WKS karena

2t

Sl:rlrr I);r.,:N,r,:rr':,:r l1'r';:tllrrliilt K(.nttlt':t:ttt M:lsVittitl(lll l1'ttt'ritltrtlrtt Il'l l rll ltttl"tlr",l,t

rilIFnw-*-

! I,I 1,,,1'rrl. 1,,'rrlpl.rlr yarrg crrktrp tlt'kirl tlt'rr11,rlr lol.,r,,r l.r'nulr.r.rn
i:l rr,,lrri'l.rrr,lr'tt1i;ttt p.tbt'il< pttttgtllitlt uttlttk Iil y,rrrri l,r't,r,l,t ,lr Iir,rrt,
.,l,irr, i r I'r,r\',r It'irrtsPortasi tic]ak tcrlaltl tttt'ttj,rtli ttt,r:;,tl,tlr lr,rril Wl"li
: ;.ii.r!,,l, rrrl.i,ur. l)r'()scscvaluasiyelrtgs('citl'it lt'l.rlrtt itri Ir,rltr. rrtt'rtj,ttli
i.!r1 ,l ,rl,r'r'rr:r,rlririrrrscl-ringgasistenrbtrgi hasil lt'lrilr,rtl,rplil lt'r'ltirtl.tlr

1.,1, r,,l,.rr1,.ul t'liorrorni, khususnya htrrga krlrrritliti lrcs.tirrg rlalrtltt
i!i,,,,1 , i,,l, l' ;,,1,,,,, scpcrti sawit. Nilai royalty yirng Lrarut sclrcsar I{p
I rr rr 1,rrrr,, tlitt'tirprkatn oleh FI untuk penrlnaman barru sejak tahun
't,r' , 1,. 111.. 1rr,.r cl itinjau ulang kelayakannya nanti pada saat panen
! , irl r ,lrl.rl.rr[,rn linttr atau enamtahun kedepan.
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,1, r: r,rrr l,t's.l' masyarakat menggunakan uang bagi hasil terutama
, ', 't rl t,r;rr,rn l<onsumtif yang habis dipakai dalam waktlt singkat. Untr,rk
.,, ,, ., trl ,rrr rr).rsyarirkatpesertelrnitramerasakanrnanfaatyangnyataclari
r ,,, r.,r,r [.t'rrritr.ran, seharusnya perusauahaaau mengadakan pelatihan
,, i ,,.', | '('ns(,lolaan keuangan rumah tangga, khususnya memal{aatkar-t

,, , ,r r', r litcrima untuk kegiatan investasi yang lebih produkti{ dalam
1,,, Lr l,,rrriirrrg. Hal ini bisa dilakukan bekerjasama dengan lembaga
r,, rr,,',,,rrtlt,sayangada,yaituCreditUn.iorr(CU)yangcukupberper;rr-rdi
LI,r r1,, rl(,n Sauggau.

r\ I r,, I r' I l. r. rn i traan kelapa sawih pembelajaran apa yang bisa diambil?

, ,, l,,,,lr'rrrt,n I't'rtirr-riar-r r-t-tcnetapkan ittttritlt lr.tktt tlittt spt'siltil< lttcttgL'ttcli

l, r.',r'rrrl,,rngirn tlan pclttksrtttrlittt l<t'tttitt'.r,ttt I't'l,rp,r:;,rwit tli lit1,it11g;11.,.

, rrun tlt'rrril<iatr, scpcrti halnV;t k,r:ill:i l)r'ltl',t'l,,l,t,ttt :;trrtl[r1't"11.iy.1



l<t'ltttt.ttt.tlt, st'lr'l,rlt olononrr ,l.r,.r,rl' l,.,rrrt,r-itrl.tlr li.r[rr1111111,11 lr
[rt't'lrt'rart tlitl;rrrr rrrt,rrl',,rlur l,,.l,rl,,,,rrr,r,rrr l.t,ltrilt.il.ut silwil, st,lrtn
Ptrla-Ptrla kt'rttilr'.r,rn \',ur), ,r,l,r ,,,r11,,r1 l)(,r.\r.lt.i.rsi (Zt,p tl rtl.,,.tl
Scpcrti sutlith tl ilit'l,tlrrri, yrr'111,'lrrrl,rlr rl,r,,r,rlr lirrlil.irt l<alrupatt,rt rrrr,l

PClrgcnlbalrtjiln sawit r;t'l,,rl,,,rr ::rrrnlrr,r'ul'rlul( nlcnghasill(i)n I'
(l'er-rclapatan Asli l)at.r'irlr) y,rrrr; l)r:i,r nr(,r rirrr,,krrtlialt pcnclerptrtarr tl,r
waktu singkat (Pottcr ,,,,; J,,,,,, l()()s) I)t'rll.rrr trur<ungarn pcnl(,r,lr
tirtgl<at kabupatetr yarng cukuP 1rt,s,u., l,r'r-rrs;rlr.r.rn kclapa sawit tlt,lrl
It'l uasa mengembangkan bcrLra g.r i P.l.r kt'rrr i t r-aa n clengan [lilsyiu,,r
l)('r)rilik Iahan.

S l<crna kemikaan pengembangan sawit

l'.lir kemitraan dalam pengembangan sawit dimulai dibirn
I'r'.rmm PIR (Perkebunan Inti Rakyat) dan dimulai sekitar tahurr lr
rlergan bantuan world Bank (sETARA e/ nl., 2007). Modal rl,l
pengembangan sawit pada umumnya diperoleh clari pinjaman [r,r
tler.rgan jaminan lahan yang diserahkan masyarakat, kirena itu lirlr
t.r'sebut seharusnya sudah bersertifikat (SETARA et a\.,2007). Ur.ri
Pirrla Kotak 2, menggambarkan model kemitraan sawit yang; adir
I(.rbtrpirtcn Sang;gau yang disarikan dari Zenet. at. (ZO0B).

l'irrla urnurlrnya/ perusahaan sepenuhnya menentukan isi peja.jiir
kontrak kemitraan dan tidak ada paket insentif lain yang diberil..ir
scbagai bagian dari program kemitraan (sETARA et at-.,20*02). Urrtrr
k.tsus sanggau, acla kompensasi untuk tanam-tumbuh, tapi tidir
ada insentif lahan (Zen et ol., zo09). Biaya tanam dan pemeiiharair
sepcnuhnya ditanggung oleh perusahaan clan climasukan sebagi
kreclit yang harus dibayar oleh petani mitra melalui pemotongir
pembayaran atas tandan bu;rh segar yang dipanen (sETARA et nl.,2i)ii0'
Zen ct al.,20aB). Bantuan dari perusahaan untuk pupuk dan petu'rjrr
te'knis terhenti setelah kewajiban pembayaran kredii selesai lbrrarrct nl,, 2007). Penentuan harga pada umumnya dibawah stanc{
l"rarga berdasarkan fonnula yang telah ditentukan oleh Departemt,r
Pertanian clan merupakan tingkat standar harga berdasarkan tingl<a
Ira rga internasional (SETARA et al., 2oo7 ; Zen et sI.,200g). Namun parla
kcnyata-rannya, sclamar ini tid,k ada penalti yang diberikan kepad.r
pcrusirlrtran yang rnclanggar ketentuan standai harya beli tandan Lualr
st'grrr clirri pcti'rr-ri karc'na ticlak ada proses monit.ri^r ti.sl(at harga bt,li
tli tingkat pt'tar.ri (SEI'ARn il il.,2007).
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I frl.r.lr.r ltcnrilraan pcngcmbangan sawit di Kabupaten Sanggau

Ei l,r,nr I crrllr,r,rtt s,twit cliutur dalam Peraturan Daerah (Perda)

alr l ',,rrr1',r',,ru No 3'l'ahun 2004 tentang Penyelenggaraan
rr r r r, r r r l,' l, r r, 1 fil1 1,v Il Polir Kemitraan Peraturan Daerah No,3/ 2004

i \,rrr1, r)r('ny,)tilkall bahwa:

pFr r r. rl r, r, r r r'., r rv r I lt.rrt ts rlcmperolelr persetujuan pemilik lahan

iJt 1,,l,l 1,r,,',r" ,,,si,rlisasi yarrg dimaksudkan untuk meyakinkan

tll+..i,rr,rl,rlrrtrlttkrrtellepaslahannya;
pr ,,1 L r r ru t r , r 1,,'r'lr,tk nremperoleh in-formasi dan akses terhadap

il tl,, r '',.,, r' r,' t rlit'rt.ti perjaniian/pensaturan kredit.

{ lr,l',,,. r l', r rl,,1,, r r r l(til11 lahan berdasarkan proporsi 20:80

It,rrrt,,l,rl l,rlr.rrryaugcliserahkanolehpesertamitra,20personlalrnrr
r I r., n I r I . r r r l.t'nrbali kepada peserta mitra dan B0 persen u tr ltt l<

1,, r,r .rlr,r,rrt itrli;
I I i, l.r I r, l. r r r rst:ntif lahan dan hanya ada pembayatan untu k tiu titt t t

I u r r r I, r r I r',, r r r p; l"rilang dalam proses pembersihan lahan.

ii l', ,,, rrlrr,rrr ltitrga penrbelianTandan ItuahSegar (TBS)

ran menetttukan harga beli clcngalr tttt't'tt jrrl'
f 
ler,,,, I r. r, r r r I t rl<c:wajiban menentukan harge

fl1 l I r rl., I 
,r,rrr,rr tuan harga ya:rg dialur oleh Departemen_Pt'rtatriall/ y(Illli

d1,,, , ,r,,rl ,rn tlr:trgan tingkat harga di pasar internasional ag;lr prc'st:rt.t

llill l,r...r rrrt'rllPefoleh keuntungan Optimal sesuai perkcmlratlgan hnrga

f ', rrrl,, t.r j.u.ttr dari kemitraan sawit dan perbandingannya dengan

l.r lrrlr.,.rrr ll'[I

| ,1, t,,lrrrrr 2008, ada 12 ijin usaha perkebunan sawit baru yatrg
rrt,, rrl ,,rr scjak tahun 2OO2 yang berkontribusi pada penambahau
, I I rr, l0 ribu l-ra perkebunan sawit di KabupatenSanggau (Zenat nl.,

',rr,) l,t,t'iy'il umum, dibandingkan dengan skema kemitraan dalan-r

r 
,, r :',( rr r lrir llg;111 HTl, ada tiga resiko utama yang dihadapi peserta rnitra

1, ,,l r 1,,'llggrnbangan sawit. Pertama, kepastiankepemilikanlahan, dau
r,,lrr,r, rcsiko mcmperoleh keuntungan yang lebih rendah dari yang
, lr,rrrr:t)yit karerrtr pengawasan pengelolaan kemitraan di lapangan
,,,r,, lcllirlu krt'rggar tanpa ada kejclasaan itrstansi yang bertanggung

1 rr' ,11, ltrrlirl<sttpal<an pengawasan. Resiko ketiga rllenyangktlt
l, t, rl,,rilirn hirrga di tirrgkat pcti'tt-ti yi-llrg s(lll131 tlipt'tltarulri olcl'r
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tl i I).rs.r' rrrr,r rr,r,r.rr,rr rrrrrrr. 'r'.rrrtru, Ilrrirrr sr,11,rr.ttau C['() (CrttLfu l,trlttt t )il). I l.rl irri l,t,r.tl,rs.rr.l<arr l(cputrrsirrr l\rr r tYlII)r:rtrurian Nonror : i\95/ hptl;/1 tl, l.l0/ ll/Z0OS t",'.t",rf' f f,,f,

l]:#::#","1L1y_T,,r 
bt.t ia rr, r ;r r rt t.r rr r3rra tr scga r frssj t,,., 1,,,,1'rrocluksi pekebunan, cliprtr.a rrirrgir ('r,() intcr.asionar 

";;,',:,tlalern-r rumus perhitungan lrarga lrcrntr.,liar-r l.BS (SETAt<i,,f ,,t.,

Iit'siko pertama atas kepastian kepem,ika. rahan dapat terjatri

::, ll'i :'::.1T:1,1',:"':lo'" 0"r"9.' perusahaan i"ii""r'^gn i ;r,I r r l< ,rcrnperoleh pinjaman ar.i Urit, lr"ffi';i';:r;;;?;:,1'i'
l' r I r' r r r vrr l'rg diserahkan akan kembari dengan luasan yrrlgrur,-,u t,I't,r.rr, .ya.g bersangkutan (SETARA i al., 2007i Bi-Xrt,,,1
,1,1,,,.11;,,' 

khususnya, dari rata-rata lahan yang diserahkan se.lrr.rxlr.r olt,lr satu rumah tangga peserta mitra, lahan yang dikenrh,rlllrirrr.ya st'kitar 1,03 ha (Zei.ei_n,.,2008). Sebagian t;# f"r".r,, ,,,n)('ng.rnggap lahan yang hilang ini hanya merupakur_, luhn,,

l.1:ll,n*^L|:, -ffl"-sa\ian 
dari akan. diiembatika.,,"t"iur, p,art fr('ll:-:]il"ilt berakhir,. y11:^"p"" pada kenyaraannya tidak derrri(SI'KS, 2006; Zen et al.,2O0g).

)::l:l .flr:. Il"p, dihadapi petani plasma adarah pener.irrK(''rrlur)Han yang lebih rendah dari ying seharus,ya iiset.,,rrk.rera. beberapa hal. penyebab tersebut 
-antara 

1uii,-p"rf-ria,,,

I::t.:,11*^:::.:p::11 ,1-1o- 
penentuan harga r,"ri iisiari 

1,t

i,. ]l.lll,ili._:gan penerimaan perani unru k m-em bayar r.r#i',1',,ll
,:H :i l":,":,"T::,'"t bantuan pupuk dan sarana"produksi ta i r r rr(SETARA et al.,2OO7).

'enyebab 
lain adalah terralu beyylra keterlibatan pedaga,g perarrri

3 H1,.t":::.l, 3f ::l yans tidak' b".p"rur,, disarnpin"g f'",.,un gu,,paska-pa,enyangkurangmemadaikr-.";;;;;;r'r'"y:rHfi :;
f:l?: t" menyebabkan harga jual yang rendah. Berdasarperhiturrgan yang dilakukan olJt-, Zen ei. nl.*eAlil), pendapatan yir

l:t.::]:, I 1 :',1H" : r,::_, :lil ", kem i r ra an,-,r,,|, lr l,'i"#.'t, . i r,",,

?T 
g,s", ada la h xp z6 o.drc dengan,;,; ;;;;;;;j;r5u'.1ur.,u,," r,

,i'ij l::"*i,:l o:T1pa,tan ini"dibawar, a,,gra ;;;;;il;n rata_rrrlari kemitraan terdahuru bercrasa.Lu, p,rto t,r-'i;;;;t:,lklbrr-,u,., 1.,llakyat Pola l'ransr.iqT:l atau KKI,A (l(r.t.tlit t(r,1rt,r.ir'*i lrrim", untu
24 Arrggtrta), yaitu Itp 692.104,- rurlrrl. Irrir:, 1,.,111,1,1.,1,r,,,r vilrr s;1111,1 .1[rt'rtl.ts.rrkilr p11)p()rsi alol<rtsi l.rlr,lr 7( l.\ll (,/,r.rr r.l ttl ,.){)( lli)

:i:::*i*,ae!:*'i€;!.tt',
;:;:;r:::*;:41!

ir,rlr l, r'..r\\,iu':r:r l'r'r'i:tlrttt:ut l(r'rnilt'luttr M:tsy:rr':tkrrl l\'r'rl-;:rlr:r:rrr I l'l'l rli IrrrLrrrcsirr

1-t- _"-"-*_effi;illffi;

ii,'1. I ,r,r1, rl ,l,rr pt'r11,,t'lolir;rrr kt,rnitrtrilr sawit rliuririkar-r pada
,,,i r,l,,rrlr;r Pokok-Ptlkrtk permasalahitn yang dihadapi: . I il1i Ir r']',ttltl) lX)l(()l(-P()K()K Pelmasalanilll yang OmaOaPl

[:rt.*:i 1,1 i rrr,r ',r'pt'rti yang clikemukakan oleh Serikat Petani

Helrrr rr;rn ;rr.r'rrrtsalahan dalam pengernbangan kelapa sawit,d!
fr rrlrrrprrlcrt Snrtgg:ru

Irrrlr, rrl lrt'r'lrruli perniasalahan yang berdarnpat lansung terh*dap

't,l,,rtltrtl Llrrrsrrsuya petani plasma,.sepedi:.i,

I Ir ilrl,'ilrl'ililrrrr Pcrlichunan kelapa sawit di Kabupaten'Sanggau talun

lrrir l,rlr,rr rrrrltrl< perkebunan kelapa sawit tidak memperhatikanlhak-

*lrdh \ .r,r l'. r I,rt l; r I rlln hak-hak masyarakat setempat;
gtrrrr lirlr,ur rrrrtuk kcbun plasma kelapa sawit tidak adil, tidak transparan

llrl,rl ,, ',rr,r r ,lt'rrgln ianji seila kesepakatan maupun aturan yang ada;

tll r ,.r r l.rlr.rrr lrrlrrk jclas, kalaupun ada tidak memadai;

nrr,r r I', lr,rrr Llcclit tanpa melibatkan petani plasma secara partisipati{l
lil pl,r,rrr,r rrtlrrk clilibatkan secara sistematis dalarn proscs pencrrlrrirrr

Eri l,rrr,l,rrr lirrlh Segar (TBS) sehingga harga TBS tidak tncrupirkirn lrirsil

fsll+i,tt' 'rr,rlr.
S6"r,,, rl rt .('l('nrl)at tidak mendapat kesempatan ttnlttk tttettgisi l:rp:rrrllrrrt

l8

lr

lctl;r i,rr,1, l{'rs('(liil cli kebun inti danpabrik pengolahan (lPO;

ffilt,r.,trrrl.tru yrrlln poros dan penghubung menuju kotrun ;rlrrsnxr tidul<

Flr,n,l,rlr,rt pr'r lnlirrn pemeliharaan oleh perusahaan dan 1rr:rrrcrintllr;
frrr,,'r;' rt,rrr lt'l:rli l<cbun plasma tidak sesuai dengan lahitn yartg tliscnrlrkau:

ft,,rrllrl ',,,'.rrl lr;rili antara masyarakat dengan perusahalrt nlilupun rnlsyarirkitl
illrr, ,rr 1,,'rrrt'r rrttlrh, dan masyarakat dengan sesama ltttggolu tttitsyurakal

l*ttt,,,r.,
fr.l , rr,r:rr lirrgkungan oleh IirTrbah pabrik dan bahan kimia yaug digunakan
rl1il,ilil Ir'r l,r'hrrrrfln kelapa sawit terhadap air sungai, tanah dan udara;

l'tlr,rl p,'rrrsrrlrairn tidak menghormati dan melaksanakan hukum adat setempat
lr.rrpun lrrrkttttt ttcgara.

rl,, r lrrlrrlil.r dari Deklarasi SerikatPetani Kelapa Saryit (SPKS), ' ,

1,. ; r I r 1 1 11x 1en Sanggau, Kalirnantan Barat, Inclonesia, rifisma Tatror
I'rrsut |)arnai, I Juni 2006 (&ry;,/*tu.l11q l,&rp,flLr
/,,,i,/r,,(/-1,{tt?{ll0-,1 91dg{.{ i} '

t, rl,, l.lrr,,.r tcrkait clengan fungsi buah sawit sebagai bahan baku
:,r ,,, , ,l,rl,rrrr lrcrtrbuatan TBS atau CPO. Harga TBS di tingkat petani

rrri rtrlrl,t'rrrlarurlri olchtingkathargirCl'}Oclipasarinternasionalyang
i , r tlrrl lrr,rsi tlan tlipct-rgrrruhi olch kontlisi lrt'r't'konomian global. Pada

r rt 1,r'1rr'lrti,rrr t1 ilal<ul<.ttr pttrla awal Iitltttrr ?(X)(), I'ortrlisi pcrekonomian
,l,,l,,rl ,,.'tl,rrrr,, tlil,rntla l<r'isis tlatt lr.rl irti tttctrt[,tl,rl lrarg.t bcli sawit



W:x'iulil lll:unlr

mencapai titik tert'ntl.tlr, y,rilu :;r.l.it,rr lip,101y, l)(,1. l(g, bila rl i[arrrlr

i::gllj::fl,p"0",'.,,,,^::.ll:'1.,r.n,,. t.risis st.kirar r<1, l.soo_z.rrrxr 
I

,.,.,|"
pada pertengahan tahun 200u (SM l :l( t 1, 2( X )9). I c,r[,a tasrrya pt,rrt,r,i lpetani plasma pada saat kor-rclisi ini rrrt,rryt,baLrkirp teketntlt lt,r,lrpengembangan HTI kemitraan d.rrirnr rucrrgirkorn",rr"i"1r,,,,,,i
kesempatan kerja yang meningkat dari ,r,isytrrakat peserta ,r,r.
peserta kemitraan (Informasi stif perusahuaru tZ t Ot iZiigl.

P","Su" mempelajari penp;embangan sawit melalui kemitraan h,rlhal yang.lisa dipetik *rrl, bahai pembelajaru,., yo.g b;.hurgu ,,,

'r 
rcrn pcrtra iki program kemitraa, clalam *".g"*bur-rgiur-, HTI. l ri r kl.ktrr. rcsik. yang ada dalam kemitraan sawilbisa diiahami letrirr Irlar lrisi'r rr.njacli bahan untuk dikomunikasikan t 

"puJu-*ury,,,.[ )e ,sa, clt',rikia rr rnasyarakat bisa lebih m"*unuJ J#;; da, rrya.rg erda diartarra kedua pirihan kemitraan seberum memuttruntuk terlibat. Dinas Kehutanan maupun LSM bisa diharapkan rrrrtlebih berperan dalam menginisiasi proses pemberajaran bersarrrirsupaya lebih obyektif. Lebih jauh, ielak.uruu,-, csii 1Cr[, ratt, StResponsibilify) perusahaan sawit *urit"r perru disoroti'dan dievarrpelaksanaannya di lapangan, karena sedikitbukti komitmenperusarri
sawit un tu k memenuhi kewajiba,nya crar an r keru"gil -iR iit. pr,,g,,
Indonesian sustainabre paim oii (ISpo) terah" ar.ur-,ur-,gtu,-, ,,I)eparteme, Perta^ian pada tanggal'25 Juni 2010 yangu"rt o-;t,
T:i f_":g:lbrnsll qerk"b""I" sawit yu,-,s t"rk""tanjutan taspek ekonomi, sosiar dan lingkungan (Ditjen" perkebunan, 20r

n1t::i,l:l1p_-\ri kerangka csii a ai p",","gui.u, huk umnya mcrr ji

F:*:f penting cia]1m pe,rg..mbangJr.og'** 
"O"'*.,"tut. 

yA
BAGAIMANA YANG AKAN DIKEil4BANGKAN?

KESIMPUTAN

Felaksanaan pengembangan HTI melalui kernitraan rnerupaksalah satu bentuk p"r-rg"rrrbu-gan hutan ta,aman dengan rnelibatkrnasyarakat secara lurls_rr,--'u clan juga memberikan nianfaat t 
"pn,til$:r::11^,;,\"::,iT, bita dibandin glan dengan p"r, rc u,.,uun prosrl rHTI pacla 10-15 tahun yang laru. saat itu rnasy.rr"k", ;"Ti':?i,;keterlibatarurya dan ma[ah Lanyak clirugikir, .i:,r*",r' ii.r,,k adar,vpet-lgakuan hal<-l-rak atas tanah.ji .1"1,,,,, rryil,ryrrlr [1;1s1si. No,_r.,,,,ricletnikirrn, ntirsih banytrk yanr hirr.rrs rlipt.ll,,ril.r ,l,rl,rrrr lr.l,.krnruurl26

l<r'ttrilra.tn _yangacla, lraik rliclr iil .1,,,, l)(,rr,,.rlr.r,rrr I I l | \,yrll l,,i,r,l,,,rsar]
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=l:!,, 
,,,. l,l rri.rrr ,'r,,rltritsi tl.ttt pctttbclitittrarr [rt'l':;,tttt,t:r.tltt.t tlt'ltgalt

gi=, ::,1 rt l.rr, n,r kt':luksi('siln lrr'lirkstltlairttrlyir 1lt'l'ltr tlrrl<tlllgirtl clari
l,

=,t--. 
!! r! rl

E.;1.',.ii ,, irrl.r,rl kr'nlilraan telah bisa dirasakan oleh perusahirirn,

!i-.,r, ,r'rtr r rrr,r',1'.rr'.rl<itt non-peserta mitra dan juga perneritltlll-r.
f f11 r , ,r t ,,,, ,rr1', \,rrrr,,t1 irrrs.rkanperusahaanadalahkepastianpt-rsttkirtr
L+|r.,,, LL, ,rrrlul.. rrrtlustri pengolahr-rya dan adanya hubungirlr btlil<

,,rlrrri.,rnr',\'.rrrr,,t'l irrrs.rkanperusahaanadalahkepastianptrsokiltt
1.. rrrtlustri pengolahr-rya dan adanya hubungirtr btril<F-41t.:r' t rl rr uilllil.- lll(ll-1.\l-lt lrcllBurdlllLyd Lrc[r dLrdrtyd rlLrLrurlticlll lr.rrr\

il!r- t, ,1,lrrr ,l, rrr',rrr rrrrisyarakat setempat dengan mirrimalnytl rt'siktt
L,,i,rtrl ', r ,l I c,,r(l,ll'iur trkanpentingnyapencegahankebakariltt tlatrt:,*rtrl ', r ,l I c,,r(l,ll'iur trkanpentingnyaPencegahankebakariltt tlatr

iiirr;,g . rr rlr rrrl ,rn:;l.rttts ltutanyangtidakbolehdikorrversisucltrh tlrttl.ritrrI rrs hutan yang tidakboleh dikonversi suc]trh tnttl.ril, ll I :;lilttlS llUtaltl ydrtB LI(lcTK UUItrltLllMrltV
rr r r n, rsy(r rilk;rt dan perlu pembinaan yarrg terus ttt('t t('l'l ts

'1,*,, I 
, , ,, ,lr.r.rrr rrritrir. Pemerintah setempat juga merasakirtl ltt.tttl,t,ll

:i=-ri | ,i,, r rrr l(,rnrlr'.r.llr, antara lain peman{aatan lahart yattti:,t'tttttl,r
!i i-t I ,',,lrrl Irl M,rrtl'irtrtyangdirasakansecaralangsutti:,olt'lt 1,t'1'1 '; 1,1

,::r: r ,,,t ,r.r l,urr 1,t'nfttkttanhak-hakrnasyarakatatas lirrr,rlt,lr,l,rl,rlrr
: ii: ,lr L,rr,, ,r Ill'l rlisarnpingman{aatterbukanyit l<t'st'trr1,,tl,ttr l', rl.r
. .iiei l,r , rl .rn :i('('.ll'il luas juga oleh masyarakat nttrt 1'rt'st't'l,t

i 1.,,, ,,,,1,r1 1,, rrrlrclajararr dari pengelolaan kemitratrrr lil ,li l',rrr',rlr
l,r, 1., r,r .rlr,r,rn yilrg berbeda vaitu Stora Enso tl.trt ( ilolr,rl liotr': ;1,

l.:rrirr ,,r! l'! rlu ntcttyeimbangkan tujuan sosial Llilll ('l\()ll(rlttl \',lll1',

r! i,, r,,,,l,rrrrrrr ,r,lattya kernitraan yang saling l-nellgtlllltllllll\,lll (l,lll
r.:it, , I, l,, rl,urqsungannya dalarn jangka panjang. (ilolritl Iiott':,1

,.,',,,1, 'i r nrl,ri tarr-rbah pada kemitraan FI dengan kcpastl.l11 p.l'r.11

,:r,rrrl I r,, rr \,rrrri cliproduksi. Namun demikian, pcndckilti'rrl r'lillitttt
::,' ,,i , r,rl ,,rrl,,l.,ln l\clnitraan yang memprioritaskan tuiuar-r stlsiirl vitrtg
t;r ,l ,rl ,rr,,l.ll lil rlibawahpengelolaanStoraEnsomerlbcriktrrl t.tlotlill

, 'l ,,,r', 1,,'r.l)Jl'ga karenakepercayaanyangtelahteralilrclari pescrtir
..,,rr r r, , lr,r,l,rP [.r'rursirhaan. Pertrbahan kebijakan perusahaan c]al.ltlt

i .,. , Ir,rn';r:;i rrntuk tlengembangkan program kemitraan yar-rg lcbih
,,,,1,rr,', ,rrrl,rt-.t tujuan sosial dan ekonomi perlu dikomunikasikrrt-r
, r tr rn:,1),u ur kepada peserta mitra sehingga pelaksanaauya bisil

r, t,, t il r,,,(,(,.il.ir })cnuh. Pembelajaranpenting lainnya adalah perl unya
,rlr,rrrr,,ki)n sistcm evaluasi untuk memastikan sistem bagi Ilasil

! l, l ,rlr r linirnris rlan adaprtif clenp;an perkembaugan ekonollri.

i. rl ,rrr,r,rr l)('ng('r'nl,an!.irn sawit meltrlui skctrta kcttlitrairt'l
,,,, ,,,1,( r rl..,rrr l,rrlr.rrr pcrrrlrt'l,ri,rriur yi.lng L'rcrltirrgir ttttttll< Ittt'tttpt'l'[r.tiki 27
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l)('s('ll,l tntlt,r l,,r,l,r 1,,rrrr rrrl,.rrrr',rrr ".trr.'tl, y,rilrr tic-lakadanyakepastia
l<t'Pt'ltrilil.,rn l,rlr,rr l,r',r rl.r rrrrlr.r 1.rrr1' lrisit tcriaga dengan u

Ittcrttpt'r'olclr [,'rrtrlrttrl',rr \,rn,: l, l,rlr r''tr(l,llt tlitri seharusnya karel
pr()s('s 1rt'tr1',r'lol,r,rtr ,,l, lr 1,, ttt.,rlt.t,ttr ttrlt 1',tltg titlak transParan/ d

lritrga sawil r,r,rnl','.,rr)',rl 1,, rllrtl lrr.r'.r l',ttclt,t tlipt'llgaruhi oleh ti
hargi-r cli Pirr.tt rnl('r n,r',r',rr,rl ',, rrnl',1',ttlrtt1',t, lrrl<ttlr-faktor resiko i

bisar c'likrllrrttltil\,r:,1[-,rrt l','1,,1,1,r trr,r"\ ,rt,rl'.r1, r;t'lritlugir Inasyarakat bi
Irlcmbanclitrgkiln ttt,rtrl,r,rl ,l,rtr t,'',t1 , 1',ttrt', ,t..l,t tliitttttrra kedua piliha
l<emitraan [rt'r'tl.r:;,rll',ur |r'llr,rlr.rrrr,rn \,rnr', lr'lrilr l1'11gLu0. Terbu
peluang bagi I)itt,r:; l..r'lrttl,rtt,rn nr.rrrl)rltr I 5M Illltuk menginisi

Proses pembclajalilll l)('lr,,rtrr,r llrl ',lll).r\',r l,'l,ilr olryt'ktif sebagai
masukanyalrg ltt('lltl),nt1',un [t'p,111,1 |r('tIti;,tll,l,lll lil tltrlammemPerbai
pelaksanaan kctri trairt t \,, t t t1', t, l, t.
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HUTANADAT:
Tersandera Politik Kehutanan

Ast'p Yunan Firdaus
l'r'r'r,rt ,r,l'.l.asi l-rukum dan kebijakan kehutanan, bekerla tli
I'r'r I'rrrrPrrl,rrr tnrttrl< Pembaharuan Hukum Berbasis Masyarakat tlarr
l',k.hr1il1, (llrMa). Aktif sebagai advokat publik di puLhc Inter.t,sr
l,,rwyt'l Nt'Iwoll< (lrlLNet).

ABSTRACT
".'l-|rc indigen.us pcoples' detnand on legnl acknoutledgment of
llyi.r lorcsts is getti,g stronger os the threat of losing thirights to
[ltt'ir t'rtstorrrnnT forests cnusetl by unilnteral claim ir destlucfion
ltry tlrc forestry sector industry gets ltiglur. Llnfortunately,
b-ort:strr1Acf No. 41/1ggg \egitinizes tlrc sttrte's uniiateral claiin
tLt ,nd fltcilitates the exploitnti,n of forest. on tlte other hand,
lcgnl_ncknoruledgment of customaty forest is limited bq uarious
conditions imp.ssible for the indigenous peopres to fulfiil. Amidst
tlrc itnpnsse, seueral legnl breakthrough of acknourerlgmert of the
riglrts of indigenous peoples to forests crre conductid by seueral
rc,gionnl gouernments. H,.Lte.uer, wesknesses still thrinten the
security ossurfillce of the rights to cttstomnry forests. Rerision
of Forestrrl Act concerning forest according io'its stnttts is uetu
urgent nncl m,st be conductetl in the soonest possible tnanner"
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l, r rt r , ,'rrl,r kt.j.ryaarr ltutitr-r ar'lttl tli Irrtloltcsiir st,1r,rgj311 l-rgc;1;.

rrri,r.,rl , (.nl.l (l()ng,('ng rontitntis ;-r11'1 tt'lrrir irtlat yar-rg nrenjarcli
,l r lrr,lrrlr 1.1'[11'1',-,,littrn huttrn aclat. Salah sirtu sebilb utatmanya

; l-l '1, 1,',lrtrl. lrrl\lrn) l<r'hutanan Pemerintahan Orde Baru yang
-ir?ilt ,,ir lrrl.rrr lrutan trc.lat merupakan bagian dari hutan Negara

=rl 
.;: ,r,r rrr,r lr'r'lr'r'.r rlalam"Penjelasan Umum dari Undang-Undang

l, | . I I , lrrrt.rrr,rrr (tJUI'l() No.5 Tahun 1967.UUPK dalam penjelasan
i! I * t 1 r I r I \ . r r r rr 'I r 1.' t '[ , t t I I<.1 l-t :

,rlr llut.rrr Negara", untuk menyebut semua hutan yrrng
I I r r l, r r r M i I i I(". Dengan demikian maka pengertian "Hu l.r rr

rlrr nrt.lrcrtkup pula hutan-hutan yang baik berclasarl<iur
,rrr l'r'l'uncLtngan maupun Hukum Adat dikuirsiri olclr
,rl ,rl I Itrkurn Adat".

l, i,,r:; LJUPK meniatkan diri untuk menghirl',trs slirlrr; lr,rl.
,1 ,rr',rl<irt Hukum Adatl atas hutan dengirn n)('nrilrilrkiurr!,r

' 
r,, r, r r r tl J ri hutan negara. Niat ini diperkuat denga n 1'rcnf c lirs.r r r

,r ,li tlirlam UUPK yang meyakini bahwa htrk ulayat, kirrt'nir
l,t'r lr.rgtri faktor menunjukkan kecenderungan nrclt'nralr
luttuu nlinen 9).

rrr rurtlirng-undang penggantinya yaitu UU No.41 Tahun 199c)
. I r r r I r r r r t) n (LIUK) ternyata tidak tegas-tegas inginmerubahpol iti k
'lru l.uran terl-radap hak-hak masyarakat adat atas sumber dirya

. I .1, L ir r ,lr lrrrlorrc$ia bahwa penggunaan istilah Masyarakat Adat dan Masyarakat
rr,,r,,rrr \rl.rt ,li1,,rli.rir.rntukrnaksudyangsama. IstiiahMasyarakatHukurnadat

,,,t 1,,,t(rl(,nrrtltilndarirechtsgemeenschapataupunadatrechtsgemeenschapryang
, ,r,, llrlr,lrkcrrall<ar.rolehC.r,anVollenhoven.TerHaar(muridvanVollenhoven)

' , r , , ' I 
,, r rr l,,r't iir n Masyarakat Hukun-r Adat sebagai kesatuan-kesatuan vang

,,t rr,,ul.rl.rsusultilnser-rcliriyangteraturclankekalsertarnemilikipengurus
, , L ,r .r,ur :i(.n(liri, baik niateriil maupun immateriil. Sementara asal mula istilah
t , ,, rl rl .\rl.rt cukup sukar untuk clilacak. Sebagian Kalangan rnengatakan istilah ini

, , , , I r, r r r I, r rr1,,strng dari lstilirh l nligcrtttus Pcople s, namun sebagian lain menganggapny.-t
' .,1 ,,, l', r ,lr.lirrisi, Mtrsyararkat Atlatpernah rlirrrntuskan olehJaringanPembela H.rk-Hak
r ,, ,l ,rl Ail,rl (laplranrtr) tahutr 1993 y;rrr1; lit'nrrrtliirrr diadopsi oleh Aliansi M.rsyarak.rt
r,r r.,url,)t,l(A\''lAN) tahrrnl999,y,rilrrkckrrrrprrlintasyarirkatyangmen-rilikiasal
,, l,lrrlrrrr(slr',rr.tIrrrtrrrtcnttrrtut)tlirvil,r1,,1l1r,r'olt',rlisl('tl('nlu,sr.rtar.le,t.r-ri]ikirriiai,

t. l,,r r , l orrorrri, Irolitili, [rtrtl,tvir rl,rrr n,rl.r\,rlr llr lr,rrl rr (lr,1r ,1 lp.llill ,,rrrlr btrku [)cnqirktrirr.t
rr,,,r.t,rlr.rrl,ip\,4,rsy.rr.,rl.,rl Atl,rl ,lilrr,l,r,,r,r. l.rri,r tirl,rr,l,,l.rrr,rr.rr,rl,r,2()0r,:13 17) J3
I ,l rrrr lrrlr,,rtt itti, lrcnLrlis,tl\,ln nr('ntl)lurr,rl,rrr l,',lrr,, r.lrl,rlr l, r,.r'l,ul rir.(.1,1 lrcrl;,rnli.rrt

, . r1 lr( n),,('r lt.rtt 1',rtry'l;.rrrr,r
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aclat yang st'lar',r kt'tlrrrlrrl..rrr\,r (r(,rrr,,rrr rr.r,rrr r.al<y.t ,.,r,,,.,,1u,
[-rentuk ke,ritgu-r.rgtr,rrr I II Il*. tl,rl,rrrr rrrclrt,[,tPli;1,., uiri [rt,r.rrir,tyang ingin clie,rLrrrrrryir. Lrt Il..,r(,r)v,rr.ll\.)rr [rahw. liut.rr
adalah hutan Negara y.r.g bt'r'.rtrir tri wir.ryirh .rrrsyarrakat rrrrl
adat (vide pasal t huruf e). Seger:ir saj.r kt.t..t.rr,-, ini lr(,.tlr
penolakan dari masyarakat adat, strlah satunya adalah AM
yi*g menolak kehadiran uuK dengan alasan bahwa u,tlir
trrrdang ir-ri me,gingkari keberadaan dan hak-hak masyirri
lrr r l<rrrrr irdat2. Penolakan ini, menyebabkan pembahasan perarrr
l,t'l.rlisanir Hutan Adat macet sampai sekarang. Implikasinyir
rri .rt l, r kt'l<.songan hukum yang mengatur operasionalisasi lrrr
,rt l,rl 1,,r11.1 lt'r,el n;rSiOnal.

l- r I r r. r :; i i r r i r r rt', cJ.rong sejumlah pemerintahan Daerah melak r r

It'r',[r.sirrr Irrr l<,r,,ntuk mengakui keberadaan masyarakat .

htnil-"**--

git=,,, rl rt ',l.rl ,l,rrr lr,rl. Ititl.ttya ittas ltutatt kltttsttsttya Itttt;tn irtl:rl?.

E.E ',,,, i,, r,rl',r\,rl'r,rrrt'r'irr[.rlr r.lirt'rah trtenghaclal-,i kekosolrgan huklrrrr

f:.i,e=,ir. rrr lrul.rrr .lrl,rl tli lt'vt'l ltasit-lt'titl?.

I'I II I I !It III ]I(UM I(EHUTANAN DAN MASYARAKAT
ADAT

t'rr,l;1,,,, l,l u.r',,r,rl rt'zirrr Orcle Lama ke rezim Orc'le Barru ticlirk saja

itrrr,,l ,1, l,,rr'.lcl,r:,i lrolitil< kcucgaraary tetapi juga rnelrycntuI pttlitil<
i!,,1 ',,,, ,,tt,tl,, r l),11'.1 Alan khususnya kehutalan. Rezim Ortlt' lJartr

ii::..r !.i,.rJ.r ilr"n('nrpirtkarn Sumber Daya Alam khususnyir Ilutalt
+l -i ,, rrrrrl,r'r t'konolt'li yang harus dieksploitasi untuk kcpcnting.trr

t=rrrl r.,.rrrr.rrr Nlt'lirltti UUPokokKehutanan(UUPK) No.5'frrlrrrrtl()tt7,
i:E.i,,,l,l rlr( )r,1,'l.i.tt'tt lnr.ndudukkanhutansebagaimoclalpr'tttlriurl,,rrrr,rrr
! 1,,i,,, r,,, r,.,, 11,r r, r l. li'cara eksplisit UUPK menjelaskan L-rtrhw;r:

i ,, ,lr.rr, ',rtnttrcr kekayaan alam yang berupa IttrLan irri "r'(,r,r
i:.i. , rr ,,l,rl,rlr ntcrupakan peiaksanaan Amanat Pcntlt.r'il.r,rrr li,rl. r,rl

tr,l rl l,,rlt'lr clitunda-tunda lagi dalam raugka l)('nrl),urlun.rr
i ,,,,,rrrr rr,r:,iorl.ll untuk mewujudkan kesejahteraan ral<va1".

', r r r r r', r r t'l'sploitasi I-rutan untuk kepentingan ekortonr i tl i tt'r',. r:; 1., u r

l;;.r ,,1, L 1,,'11ry.rtaan Presiclen Soeharto pada tal-run lL)7 I tli l',tr;.rt'

I l, , , r ' ,, ,1, r tl.rlitln pidato tanpa teks sebagai berikut;

,,r, ,.rrlr lita ak;rn mampu mernbayar hutang itr-r. Dari satu sunrbt'r'
,1 , ,l.rrr l.,rvtr, kita nrelihat kekuatan kita. Sekarang kita menrfrunyri

I r 1,t,r lr,,l'tirr hr.itan. Tetapi karena kita hams rnengamankan hutirn-
r,',r rrr lrt,r :;up.lya tidak mer-rimbtrlkan bahaya, maka l-ranya scperrtiga
| ,r, I '(l lulr lrektarr hutan yang bisa kita tebang. Berarti 40 juta hcktar
i,' r i \,rrrii bis.i kita tebang. Hasi.lnya ptrling sedikit 70 juta m3 dalarrn
. r ,l ,, r r . ltu berarti hasil penebangan hutan kita mencapai 1,4 milia r
I ,l ,r \'; lattri, untuk membayar (hutang-pen), 300 juta doiar AS tiap

r, l,, r r l )u l\an soal. Apalagi kalau cliing;rt bahwa l<ita masih rnempurly.li
,, ,,1,, r r-;unrber [ain serperti titnah, trt'si, nraupr-rn bauksit clan lain-lair-r'.

r I I rr r,rr rlo, 1998, Simarntata, 2007)

.1,, lrrnr nl('llyL'lrrlpaikat-r pitlakr tt'r'st'lrrrt, l't'rrrcrintah Orcle Bnrlt
' ,rrl',i',rrltttyi-t suclah nrctnbcril<.llr l\()n:r(':ii 1,t'trritts.tlt.tan Ittt t.rlt (HPH)
' 1,1 l.rlrrrrr l9(r7. Kttt-tst'l-tsi III'l Irlil.tl.tll\,rn l,rtll,,t l,t'ost'tl(ll'It'littrg cirrt't

1 ,,1' ;,,'r.iorlt'tahtrtr lt)67-l9l"i0tliltt il',rtt 1.,,'1,,t,1,t ',1')Ill'l Itlt'rrlirlt luits
,1.'1.rlt trii jtrt.r lr.r. Slrrtlriri l)('t'tt'rtt',,tlt,rrt l,tltrttr l')()(),rrr lt'r'tl,rlr.rI l0

1 , ,,r ,.rll.r.ln vilng ttrt'rtgtt.ts.ri l2E I ll'l I rrrrlrp1l1, '', 1rrl.r lr,r lrrrl,rtr .tl.tttt

-*4d'liitil

tl.r. Irtrta. ,rtlrrtrryi,r rnelalui per.aturan Daeral.r (peria) ma,lr
s.urat I(t'Ptrrusrrrr (sK) Kepala Daerah, misarnya perda Bacltry
l(aLrup;rtt'r'r Lebak l'ropinsi Banten, sK BupatiMerangin darr
[3u1-r;1ti l]trrrgo di [,r.o]rinsi Jarnbi. Sejumlah perda dan 5K tern.,l
sicca r.l s.siologis 11 ia r-rggap sebagai tinilakan responsif terhart
[u r-rtutan ntasyara l<trt aclat.

'l'ulisan i,i mencolra nrengkaji secara normatif keduduki
l'rutan adat clau pengakuan hak-hak masyarakat adat atas htrr
darlam peraturan dan kebijakan kehutanan Indonesia baik
level nasional maupun daerah. Kajian clengan pendekatan
menghasilkan pendapat rrukum mengenai-keiudukan hut,
adat cian pengakuan h1\-hak -ury"rokut atas hutan. Sekalipu
clemikia,, kajian ini tidak hanya me,deskripsikan analisa le1
formal, tetapi juga mengajukan sejumlair kritik atas nori
norfira yang didasarkan pada pengalarnan empiris. pertanya,
kunci dari kajian ini adalah opo ,ujo bentuk pengakuan huku
yang disediakan oleh peraturan perundang_u,dinp;a, terha
keberadaan masyarakat aclat dan hak-haknva atas-hutan?
bagaimana kritik terhadap teks dan impllmenturi p"ruturo
perunclang-undangan mengenai bentuk pengakuan hukur
2 Pemyataan penolakan oleh ANIAN.<Jisampaikan pada perternuan Steering

c'.rrrnitee Mrltipihak Kehut.nan di yogyakarta pada Februari 2002. Resi,si
Ko.gres z\MAN pcrtama.(1999) nraupun-keclua (2003) rl-renLrntut pent--abutan
Unrla,g Urtlang No.41 tirh,n 1999 k;rre'ra clipancla.g rnelecehkan rnirsyarakat
arla t.



l)r()(l ul(si atatr 45r',[, tl,rli t,O;rrl,r lr,r lrrrl,rrr 1,,rrr1,, tli;rlokilsikillt rrnlrth
(Santos.t, 2(X)7, Ka rtorl i l r.u't l jo t l, r r r l l r, r r n l, rr r i, 2( X){r).

St'iring clengan angilr p('l'ul)irl)iln tl,rri sistt'rn pcn)crintill),ur r

nrcnuju sistem pemerintahtrn tlcrrrol<r'irlis. I)t'sal<an publil< ,r1i,rr ll
tliganti rlengan uU yang lebil'r clenrol<r'atis clalrr-r'r pengt'l.l,r,rrr I

rlirrr yirng clapat menjaga keberlanjutan sutnberdaya hutirrr r

,rl:rsrrrr kuat penerbitan UU Kehutanan No. 41/1999 (UUK).

l"t'l r, rrl i rirrr U U K dir-riatkan untuk memberikan dasar-dasar 1,t,r'r rl

, l, r l, r r r r ; x'r r gt'l oliran hutan yang dengan undang-undang sebel ru r r r r yrr

rrrlrrl't'l r.rlrk;rrr lx.rbagai krisis baik lingkungan maupun kcntirrrr
N,rnrrrr. rrrcltr[.,ilr'ir clarn menganalisa bunyi teks yar-rg termaklrrlr rl
I lI lk, l.rtl,rP.vt <il-n1 l<cragu-raguan dad undang-undang tersclrrrl rl
rrr.rr.l,rIL.rrr rrisi Irt'r'trbahtrnyanghendakdiembannya.Malahpatlir lr,

I)('rl('lrlrr,ur Irtr[.rrr [rcrrltrsarkan status, Hutan Adat tetap dikr-rtirlir
r;t'lr.rrliri lrtrtarr Ncsarir c'linrana masyarakat adat tidak bisa secartr olon
rrrt'rrrilil<i at.ru rrrcr-rsr-tirsai apalagi mernanfaatkannya. UUK pacla 

1

I Iurrrl'(c) lrcrburnyi :

I I r r 1.r r r a d.r t acl alalr hutan negara yang berada dalam wilayah masy, r r.,r

lr tr ku nr ercltrt.

I)t'ng.rtnrat-r ini jelas bertentangan dengan realitas lapangarr t

tur-rtLrtrrrr masyarakat adat yang dengan tegas menghendaki lrr
aclat tic{ak climasukkan ke dalam Hutan Negara. Aliansi Masyar.,r
Aclat Nusantara (AMAN), menyatakan penolakannya tcrhirr
Un cl an g-Un clan g Kehu tanan dengan alasan bahwa undang-uncl a r r 

1 i
mengingkari keberadaan dan hak-hak masyarakat hukum adat3.

Upaya rnelegalisasikan sistem norma dan aturan yang berbasis rrr

negara yang mengatur hak-hak masyarakat adat terhadap tanalr t
kekayaarn alam lainn)ra sudah dilakukan melalui berbagai peratul
pc'runclang-undangan. Menurut Safitri (2010) terdapat dua cara yiil
rlilakukan olel"r Negara untuk rnelegalkan hak-hak tersebut yaitrr :

clcr-rgarr r"nemberikan hak-hak baru sesuai dengan kerangka hr-rl<rr
Ncgtrr. l<epacla ,asyarakat (rnelalui pemberian izin); atau 2]. mengak
l<t'beratltttrn hak-hak tnasyarakat atas tanah clan kekaryaan alarrn lsiprr

,."*q[

it rr ,,,rrl,,lr) l,ttt1r,l ttlt'ttrlrt't'il<itrl ittIt'r'vt'ttrrt lt'tlr'rtl'r1' sistt'ttt

li ' l'rrl trrj','l l)('tll')'ll\tliltl lrtlktttrt)'

:i!rr 1,,1,,,1.r ,l('l11',.lll lx'llgilkuan hUkUm yang UtUh' pengakUan

.,,, rr r,, lr.rl',,,,1,'1, 1.,,.'r"furan perundang-undangan memberikan

jt r.r ,,,rrri', lr,tttl'rtlipenuhi. Dalam urusan kehutanan' halitu

fa=al l ilrrrilt l l ltrtiil'r ac'latadalahhutannegarayangberacla tltllirtrr

1. ;1.,, 'lr , r.r' \ ,rt ,rlt.tI lrul<um adat'

F==al 
., r1.rt (l). l,t,lncrintah menetapkan status hutan st'[r.tt",tittr'ttt'r

,i:,,,,1 ,r,l ;,.r,1,r .ryat (1) dan ayal (2); dan hutan otlttt tl ilt'l'tl'l''"'

=Fl..i,'l 
rrr,', rrrr'trttl'trt keuyataannya masyarakat hukr-ttrt ;ttl'lI y'rrrt"

I,',,., I rrl.rrr lrr.tsill trtla dan diakuikeberadaannytl'

l'+',,r1 t"

ilr l, i.rr,rl.,rl hr-tkum adat sepanjang menurut kclly'rLaillll)yil

,,,,,1,,,1.,,l,rtr tllakui keberadaamyaberhak:

.r,' L r l r r l, t t t pt'rltu rrgutanhasilhutanuntukpemenuhan kcbu tu hrr rl

1,,' lr 
'1 ' "''l''' ti-ht-tri iasl'arakat adat yang bersangkutan;

I r,,, l,l rrl',rrr l<t'siatan pengelolaanhutanberdasarkan hukum aclat

,,',', l,r't l. t 1tl'ilarl tidak"bertentangan dengan undang-unda,g;
,1,r,

,,1,, r, l.r1 r,ttk.tl-t pcmberdayaan
I' r l.rlrl('l(lilllllYa.

dalam rangka meningkatkan

r r l', r,r',r rl.ttlt.ttt keberadaan dan hapusnya masyarakat hukum adat

, ; ,, ,,,',,,,,,,tlimaksud pada ayat (f) ditetapkan dengan lreraturan

lr r, t.tlt

' I rrr;ttlrr\"t tlali'rt-n petliclilsiltl l)ilsill ()7 r'l itlyatirkirn:

\ I .rl ( l)

l r r,rt.,rl,.rI lrrrl<rtpt .rtlirI tli,rl.rri l'-,'l','t,t'l,r'ttttt\"t, iil'ir lll('lltlrLIt

i, r r1,rl,t,tlltly.t ll'l('ll)('l)ttlti tttt:;ttt'tl tl'tt't l'ttt r

36

yang diaturr nrcltrlui sister-n nrxnratil yang bcrbccla c{engan Ncgir
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nlrrs-yilrilkirtn-yirnl.l:;rlr(l,rl,ilrrl,r,rrlul. 
l),rl"rrvrr[)iIl(/1,(y'rls.ir,r,tr1,,,,st

acla kclclnL'r.)gxiltl tl,rl.rrrr lrr.rrlrrl, I)r.l..utl,,kit[ [)(,ltl]uasit.rtl,rlrtl
C.

cl.

acla wilayah hukunt irtlat yang jt,lirs;

ada pranata dan peraltgkat [rukunr, l<hususnya pera(l il,ut
yang masih ditaati; dan

rnasih mengadakan pemungutan hasil hutan cli wilayirlr I

sekitarnya untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-rr,r r.i.

l't'rrrlirktri,-r dengan 
-berbagai syarat-syarat yang harus rriPr,

It'r':rt'lrtrttliattrskemudiandisebutsebagaip"rguk.rrihukum 
L-,t,r:,y

lit'l,,rr,,i,rrr ya.g lain menyebutnya r"bugui pengakuan lrt,r,r1
\,,rrrri [,t'r'lapis. tlal ini disebabkan pengakuan 

-terh]adap 
kcbt,r.,rr

rrr.rsy,r.akat hukum adat tidak otomatis untuk dapat memtr,r,r,rl
lrak-hak trtas tirnah adatnya (baik berupa hutary tanah, air, crarr Ilai') tctapi masih hl,r memenuhi proiedur untuk memperort'rr
pr. r'r iur f tra tan (KPKK, 2009 : 5 0-52). sementara F a.,zi(2000) mlny., l, r r

scbag;1i politik penyangkalan dengan menggunakan kerangka Irrrk
.egilra. Dalam tulisannya, Fattzi membeiikan pernyatain st,rr,

a.

b

adat atas tanah? Padahal, sudah banyak 6ukti yang menunjukkan [r,lr
tidak acianya pengakuan tersebut teiah menimbulfan kerugian-keru1i
bahkan penderitaan yang panjang bagi masyarakat adai di se..rt
nusantara.a

Lebih jauh, simarmata dengan cukup tajam memberikan anal
pengakuan hukum bersvarat terhadap masyarakat huk,m adat t
hak-ha_k bawaannya.- Baginya, p"r-rgikrur., 

"bersyarat 
yang berlal

selair-r harus memenuhi syarat-syarai sosiorogis, politis'dan nor,r.ti
yuridis naTun juga harus memenuhi ryo.ui prosedural (clitetapkrr
clenga. perda). Persyaratan-persyaratan tersebut dapat diartikan bahr
sebenarnya pemerintah bukan bermaksud memterikan kebebas

bcrikut;

"Merrgapa para pembuat hukum,Ji Republik Indonesia tidak mau, ,r
setidaknya sulit sekali, memberikan pengakuan atas hak-hak masyar.;r

rlasar pada rnasyarakat adat melainkan menentuka, batas.n-bat.s.
Denga. dernikian bisa rnenjelaskan .r(1.gapil yrt'rr,,irttrr.r-r mengc,

yarakat adat atttrr hal< rrlirv,'rl, ,li rrr,r,,,r Pr,lrrt,rirrtah OrrI Ii'tttzi, Not'r,2(xx), Mt'rrsiasati []utlaya Nlr,rr1,,rrr1,r.rr. r..r,rr,, 1,,r.rr r,r,rr.,,,r r,,,r,t,L r rrrr<rrrp y
Meny.rrrgl<al l\('lry.lt.l(ln I I.rl,-l I.rli I\{,1;1,,rr,rl,,rt \,l,rt.rl.r., l.rrr.rlr ,l.rl.rrrr 1,111 rr \1,rs1,.11..1(.11
Atl,tl rl.rlarrr Mt'lr1,,r'lol.rSrrrrrlr.r.rl,r\,,r,rl,rrrr. \V,,rl,l \rlr,,t,,r, tr\ ( ,.rrt, r ll,rr,or
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fu,, ,t | ,l 1', r rr,rlr ,r;,t't'itsiltt.tl"

rl. lil, rt l , ,l,tl,rnr Irt't'ittrtran ['rt'rtltrtlitltl,, tttttlrtttl',,ttt, krltrstrttl<si
rts.+,,ii l,rrt.rrr,rtl.rl lrasisrrya aclalith pcttgal<tt.trt ltttkttrtt lrtrsyartrt.
l;= ri,lrl lr.rl rlrr r;,rtr11al jclas jika mentbarca UU Kc'hurti'uran clan RPP

=;, 
..,1 rt \n,rlr:;.r rrtt'trgcnai I'rutan adat claltrm UU Kehutar-nn dan

:ll,rt ,rr \,l.rl ,lijt'l.rskan lebih lanjut.

*k ,l r t, , !,, il,,t{ I I ADAP HAK MASYARAKAT ADAT ATAS
III II \N I)ALAM KONSTRUKSI HUKUM NEGARA

flt , r , . ,r rl ,rt Atlir[ atas hutan diatur oleh UU Kehutanan khususnyit
g;rE,,,, r r r l r r l'('r rg.r l(uan keberadaanMasyarakat Adat danHutan Atltt t.

*l=i,, ,',r l','rrrcr irrt.rh telah berupaya untuk merumuskan Ratrctrltgitlt

E,=,,,, rrr l'r'rrru'irrtirh mengenai Hutan Adat. Salah satu ttltrsitrt l{l'l '

l',.rrrt'r irrt.rh telah berupaya untuk merumuskan Ratrcrutgitn
l', rrru'irrtirh mengenai Hutan Adat. Salah satu ttltrsitrt l{l'l '

Fr== i,,,t ri,rl,,rr st'l<rrrang belum terbit karena terjadi pctrol;tl<,rrt tl,rr i

ti,r,,,,,,,r ' l,,rrrrrrritaq Adat yang tergabr-rng dalam AMn N Ilrrlrrl
iit=lr,g , r;, Lr.l,,rl',rtitlanaperaturanperundang-undangall ttlt'tt1',,rtrlr ll,rl
*l==' ,, ,l .rt ,\r l,rl itttts, berikut analisanya.

1 ltl,r,,1 .rr.rk.rl Adat dan Hutan Adat dalam UIJ Kehtlt.rnarr

i* rlr ,.r l,,,,la bagian ini diambil dari tulistill I lt'tlirr L,rtrtljcrrli
l, ri , rr,rr "I cgal Opinion terhadap UU Kehutatliltr No. lI l'.rlrrrrr

I't'.r'r,l,rl,rrl buku Inkonsistensi Undang-Utltlittlg Kt'lttrt.tlt.ttr
I \, rrrj,,. ('(1, 1999).

lr,l ,rrr 1,,'r'li.rra mengatur Masyarakat Adat agtrkrlya atla astt ttlsi
i ,,,,. ,1r1,,11..11 oleh barisan kelompok penyusun Utltlartg-Utltlittlg
l,lrrt,rrr.ur (UU Kehutanan) yakni bahwa tll;'tsyirrtrkilt aclat

l, i,r (lr,'rrrigai, khususnya berkenaan dengan clutl hall. I'ertattlat,
I' r,rrrr,,l.irr.u-r masyarakat adat untuk melakukan serangkaiatr
,l rrr rl.r:; rl iclalam dan diluar kawasan hutan yang berpotet-rsi

",! i,r',,r1\ kelestarian atau fungsi ekosistem hutan. Keclutr,

I r rrrrrl',l.irti'tt-r masyarakat adat akan melakukan pengrusakat-t
,1, rrr',,ur ('.rra perambahan dan penggaraPan hutan-hutan yang
,,,l,rlr tlinyt-rtakan sebagai kawasan hutan negara" Dua asumsi

1,, rrr.rr l,r kecurigaan ini menjadikan pengaturan pengakuar-t

r, rlr,rrl,rp nlasyarakat adat bersifat bersyarat. Pengakuan terhadap
r r,,r'.\,rr'.rl(irt ardat dipenuhi dengan imbuhan-imbuhan yang kalau

r.t,,r I'rl,rrrloSirrrrrrmiltatlalam"Menyongsongberirkhirnyai:tbatltnasyartlkatatlilt
, t, rr r plrrr,,,rktr;rrt [rt'rsyitritkitt", ]ltrMa, hrnpir tahurl.



Diawali dengan pasal 1 ayat (6), UUK secjari awal sudah r.ne rrr
barhwa masyarakat adai, dalam wujud kolektifnya, tirlal.rrc'rpunyai hutan milik sendiri. Hutan adat aclaiah hutarr ryang krlrclulnn berada dalam wilaynft masyarakat hukurrr

I t I I'l'A N A I )A'I't 'll'l'rrllllll''l1l !'()I ll I rr r\t-rrttr 'rrr'rrr

11, ,,,, 1., rrr Lr1,.rrt ,l,tll [)t'l]ll.lttlrilll acla tlarl lt.tIttstt.y,t M.lsyitrilkilt
E,l 1 ri.l ,l ,, 1,,.,,,rlrrry.r ntilik pcrtrcrintirh r'lirt,rirlr. Ay.rt irli Ilrt'nelrik

i=r:,1 ,1, rt ,r rrrr,l(,(lrrsil'tlt't'ajttt tttorittrS I'CtlrCritltah Dat'rirl-r ciengtrn

!ii- i,;, ,rrr rrr,rll .rrr Pt's'11111ya clibuirtkan PP tersetrcliri yirng antara lain

!l!:r, i.,, rl .rrr l,rl,r t..rr-a pcnelitian, rnateri penelitian dan kriteria

[:F-itil i1 ,,r 1,1,,'r.r,l,t,ttt ttti'lsy.lrakat hukum adat. Dengan demikian

ii+': i 1 r I,r,,,(",, l)('inr'(rl<uan yuridis keberadaan Masyarakat Adat

iiil',, r,,,, I r j, r, I r :,,r r tp.t I birokratik dan teknokratik-saintifik.

ilr:i,1, 1,, 1,, r,r1,,r t'tlt.ttoh pasal dan ayat yang secara jelas

n*;ri, lrr!rl .rrr :;il,rI curiga negara terhadap Masyarakat Ac]at'

i-,,i,,1 I , rr rr',r.ul tcrsebut diwujudkan dengan cara me-nciptttl<all

-:=i,r,,1,1, l .ntlr:;iottrtlitas dalam Perkara mengakui kcbcr;ttlrtittt
t l= ,r rt rt ,\,l,rt sejumlah kondisionalitas tersebut l<t'trrtrtli,rrr

;::;l rl, rrr, tr1',,rl,ttt'l<ill't dan bahkan menggerogoti lllt'till;ttl itlt"rl

l,:rrtill 1,,,'r',,l.tt,ttt. t)t-rn ternyata, lebih dari itu, bulryi pirs'rl li 'r1"rl

llsrrr,rrrl,,rrt,rltill\iiltcluahalpenting,yaknibahWa,pct"t.rtlt.l, Il('l'.,ll,l

i ir,lr l,r,l,rrrrl kt'lrutt'rrtan yang kalau Masyarakat Adat suclall titl'rl'
.r,1, lr, r ,,,,,1.,r lrak pcngeiolain hutan adat akan dianibil kcttrlrirli

Ar ti,ya pasal ini ;;d;;rik;;;#;';dh' IIil,Irrlrrt'sia telah ditunjuk dan ditetapkan sebagai kawasarr(l*t'rrr .('sara dan hutan hak), dengan demikian tidak ,r,
. r.l,r :;i:.; r .r rt'al hutan yang terluputkan] termasuk yang beracla t

untuk ,tcngakrri lr.rl. Ir,rl. ,rtl,rl, l,(,,1,,,r1\(r.1, [crsebu[ ,l(,1d""q11_!:ltuk ytrrrg jt'lls rrrir u l,r r r r L,rl,r r r., tla la,r bcbcrtr p.,ry
pasal UUK.

rvil,ry,rlr rras_y.rakat hukum adat. Bila hal ili ;?;;;;,;,,,
tlt'rr1,,rrrr,Pt'rr j.lasan pasal5 ayat (1) maka jelas bahwa y;;;il,rr,
tlirrvataka, scLrirgni hutan adat oleh pemerintah tidak lai, irrlrtrtr, kcpu'yaan ma-syarakat adat, yang di setiap t"roprt ,r.,,lrr.,rir I.l<.1, sr.misar[.h,tan marga, irutin ulayat, n"t._, f"t,,,L''t''gl<trr, cltrn lain-lain. secara slpihak, hutan-hutan ini ke,rr
dJcaplok oleh negara dengan bertamengkan konsep t"rut rr"l,g,
olc-h,,cg.rrar. Inilah yang umum dikenal"sebugui p.ir"r r"gur,.,,,tanah (lrutan) masyarrakat adat yang kaJau' masyara"kat
berkeinginan mengelora, dan memo#autr.u""u" r-tl;;',"rlahulu rnernohon izin kepada negara ,q. p";".i*,uf, ,"1
pc-llgltasar atau'pemilik, baru.

Berikut pasal 5. Bila 
.disimak dengan cermat, tampak balrpasal 5 membuat langkah degradatlf terhadap .uru p"*"ri,,

me,gkualifikasikan ada tidakny, *ury"rukat adat. simak ayat

I Tq,|l^:l lT y i, " P emeinrah menetapkan status hu tan seba gaindinraksud pada ayat (1) dan ayat Q);r'1an hutan ,ariaii""pf_
,i:L1?:"19. ,T:".1_'-". , 

kenyataannyu 
_ 

,r''uryurrkat huku m ,Jut y,,bersangkutan rnasih ada dan diakui keberaduu*yJ;. pt,s

Hy,lq ayat ini adalah bahrva eksistensi Lie facto Masyirakat Attic{aklah cukup untuk mengakui Masyarakai Adat setagJ'sut-,hukurn yang, misalnya, lierhak mengelola dan me#anfaat
Iruttrrr arclat. Eksistensi de focto terselrut ntasilr harus dilengki

;]:ll_:lf:lfo*ru" .da 
juit dcngan (.iu.a nt,rrrt,r.irrtah menp;trlL r 16(r r\kcLrcradaanya. Bagaitr,n,r,, ,.,,,.., l,,,rrr.,rirrl.rlr ,r[,rrr rlr,rrgirkuir_ryi

l.'c'rtattyaan ini clijawa[r olt,lr l,,r',,,r1 r,,,, .rr.rl (.,) r,,rrrg'i-,,,a[_r.,,,\

,r,r lr ri [',..'raiti bihwa bentr-rk penghormatan yang dibcrikatt
,,lr l\('l)ir(lit Masyarakat Adat sama sePerti yang cllberikall

1,,'rnrlik i't,itt di bidang kehutanan, tanpa seclikit-ptttl

'1, l, t,, r',.

I : ilr' lilrl

L 1 ',1,
,,,, t,l,rl ;,, rl,t'tl.r.tn I'rubungan historis-ekonomis keduanya dengan

t,,,r rr rr r',, l,ul l(r'rlttrr, negara menyimpulkan bahwa Masyarakat
'. 1 ,r lr.rnr,rl,rlr scbuah tahapan masyarakat yang nantinya secara

t'rr,, rl .rrr rrrt'ngikuti gerak proses perkembangan masyarakat

,,r,,,1, rr, l.,rl,rtr nrer-rgikutl logiki ini, rnika ticlak akan mungkin ada

'1, rr,rl .rl Ati.rt yting bersifat permanen atau bahkan tidak akan

, lr;,1 rrr l,rltit' l<titnulitas Masyartrkat Adat baru' Itu sebabrrya'

1,,,,l,, rr,rrr ltrtl< pertgelolaan hutan adat yang dibatasi seperti ini
,,,, ,,,, r1 rlr,rlk,rrt r.i('(-ilrt'l pcrlahall Masyartlkitt Adat akan lenyap'

I Irrl.rrr ,\tl.rt tl.rlirm Rl'P Hut..rlr Atl:tl

Atl.rl tl,rl.rrrr [ ]l I I..t'lrttt.rlrirtr lliltlytrlah
unrrnt, r,lclt l.,tt,'tt,t ilrr l<t'rlltlcliitl-t

Ir'ttl,ttrt', l,rl,r (,ll,r l't'trt't,tlrlttt tliltt

l, l,',.rlrr,ln nl('ttllt'tl.ri I Itttatt

1., r..,rlrn.rll V.ltlll llt'r'sil.irt
l , rrr, r rnl.tlr ttl('llvtlstlll liltl'

40

"['t'rrgakuan kcbcrirtlililn (1,u, 1,,,1,,r,,n\.,r ,r.r,,\,', ,,',l.,rt fLt,l ,1 
...il

lr rl,r'lol,r,rrr Ilrrt,rrr Atl.rl (lil'l'Iltll,trr A,l.rl1 It,rl,rrrr l)('tl,rl,rll,lllllV'l
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Wlrr':rrr;r IIl:urr;r

silmp.li sckaraltg su(lillt lt'lrilr tl,rll ,l vclsi I{1,1, yarrg tclalr lr,r
berbagai pihak yaitu v('rsi irw.rl tirl)un 2(x)1, versi tahtrrr 2( )l)-r,

2008 dan 2009 (versi hasil harrnorrisasi).

Di bawah ini adalah analisa terhtrdap Itpp Hutan Atl,rl
cliarnbil dari gabungan dokumen yang telah diru.rrrsL,rr
n MAN, HuMa, RACA, ELSAM dan Walhi pada tahun ll()(l.l
Kanrtrr Masyarakat Dewan Kehutanan Nasional tttlrrrrr
l..r'linra lembaga yaitu AMAN, I{uMA, RACA, ELSAM tl,rrr
,rtlirlrrlr lcrnbaga yang pernah diminta oleh Departemen Kr,lrrr
(:;r'k.u'.ltg Kcrnenterian Kehutanan) untuk memberikatr [,r,rrr,1,r. Pt'r'tirrrbt,tgan terhadap Rancangan peraturan lrt,rrr
lcrrl.rrl,, llutun Adat. Sementara Kamar Masyarakal I
nrt'rulr.r'ikiur 1-rcslflspul terhadap RPP Hutan Adat versi 2001'i. il
r u t' r t g l r i r rtl.t ri Pt'll gLl lnn gan bahasan, penulis meringkas sept, 1,l 1

tt.r'Iraclirp poin-poin sebagai berikut :

- Mcngernai Pengakuan keberadaan Masyarakat Hukum Atlirl
[{l)[) Hutan Adat rnerubah cara pandangnya terhadap masylu,
aclat clan sekaligus merubah politik 'pemberian' ke plrt
'pengtrkuan.' Sebenarnya RPP pada draft tahun 2002 sudalr s,rr
tcpat ketika memilih menggunakan istilah'pengakuan' (recottti
Istilah ini memang berbeda dengan kata'pernberian' (grant).l:irl
pengakuan mengandaikan bahwa negara atau pemerintah lr,rt
bertugas mengukuhkan atau mendeklrasikan (to declare), sil
atau kenyataan yang sudah ada.

'Pengakuan' tidak berimplikasi pada pengenalan atau pembc
hak-hakbaru. sebaliknya, istilah pemberian mengandaikan merrr r

atau menarnbah sesuatu yang baru. 'Pemberian' berimplikasi p,
pengenalan hak-hak baru. Hanya sayang, perumusan krilt
keberadaan masyarakat adat, prosedur konfirmasi dan pengukul
masyarakat adat, prosedur dan syarat pengusulan huian a
beserta izin pengelolaan serta hapusnya keberadaan masyilril
arclat, membuat muatan istilah'pengakuan' menjadi hitang. Artin,
ketentutrn-ketentuan tersebut buk;rn r-nirlirlr rnc.nerjernahk
lebih kor-rkrit konsep pengakuirrr, tapi jrrstlrr rrrt'nerjemahl.ir
korrscl-r pc'mberian. IJ;rl ittr bisir t.r'lilr.rt jt,l.r:. l.r,til<a clijabarl<ir
l',ithwtt irlentiiik;tsi dilirl<.trl<.rrr olr,lr 1,ilr,rl.. lu,n. ,r(l,rrry,r kt,hirrusir
rttt'rrrla[-rall<iln l)('l's('tujrrirrr rl.u i lr('nr(.i,.rrl, r.rlr, I)(,rrl,,(.n.llirrr istil42

izitr rl.tlarrr Irt.rtllclol.r.rrr lr1l,r1 ,rrl,rl ,l,1r I,,,l1lr tlilr,rprr5L;l1111y
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IIl,'l'AN Al)A'l':'ll't'rrttttrk'rtt l\rlitlk l(t'ltttltrr:trt

,,,r ',('rrr.rl.itt pa'rrall ketika pacla Dral't l{l'l' llutarlr Adat

I' l),",r'rrrlrt'r 2008 kata pengakuan ticlak clipakai sama

*=l-,t; 1,, i' ru ( lrr',,rrtti c{an dipersempit dengan katapenetapan' yang

iirri.; 'l il, ,ll .rn r;('llltlcl hak-hak bawaan masyarakat adat gugur'

i l. r,,, rr,t,lt'lrlrisi [ lutanAdat
*l.,li1',r. lrl'l' irri cukup bagus membuat defenisi,tentang li"l

,l I ,rvat 3) iur-, *"t-ryertakan masyarakat dan tokoh

r I I r r rk r un aclat dalam keanggotaan Tim Penilai' ketentuan-
+t!:i. rl ll tl llrll\trrrr(rr

!;r,,,t, ,rrr\,r lt'tirp sajn *"r-rguruakan sikap mendua pemerintah

ri=|.,r', r* rr',,rkrli 
-kcberadaar-," 

*utyu'ukat adat dan menetapkrrr"r

f.*r,,r r, I,,,\, l,r bcberapa hal yang bisa diajukan se!1S1i argurn('rr'

f 
,.,i ,,,, , l,,rt. rrntuk mengideniifikisi diri sendiri (self-idL:ntificttitttt\

i -.1,, , I rrlln,r ,',''.',ryurufrt hukum adat' Ketiga' batasarl-h'tt't:;'ttt'

.1.:i rilr 1,, rrlrrl. lu.angan untuk melakukan kegiatan, h;]tlv.r lt,rl,'lr tll

=,, ,l l,rrl rrr lct'tt'utu dan dapat dihapuskan'

I t' ,u Ircrtt'lltangoll dengan prinsip self-idt'tttiliL-trlir.ttr Y'rlr1"

,trl , r, ,l ,l,rl,rnr hukuir internaiional. Konvensi ILO 11,t.1 1;1111111 l()l"i()

ii,, r,, , ,,,rr li,tttgsa Pribumi dan Masyarakat Asli cli Nt'gara-Nt'g'rr''l

.t.,,t, I r rrr.rrerintahkanpeletakan self-identificafiorl scbitgai l<r'itt'r'i'r

!,,r,,lr,r, rrl,rl tlalam menentukan siapa yang patut clisclrr-tL scbagai

,!i , ,r,rl ,rl ,tsli (lndegenous Peoples) (pasal1 ayat 2)' Seclangkan di

. t, t, r,, r r r,.t r r r.en hukirm internaiional lainnya (Konvensi Llilk Sipol

,,,,1 r I rr,,rrlr rlirlr UNDRIP) self-identificntion dtartlkan sebilgai hak

,,,, r r r l, r, t tt' t t tLlkan siapa yang berhak dan patut untuk dikategorikarr-r

, l, ' rr ,,r,rsyirrakat ,dut. U"I"k bisa dikatakan sebagai masyarakat

,,t,r r',,',,',,,.g harus diakui dan diterima (recognized and 
.nccepted)

,,1, l,l , l,,rrrlrrrknyamelaluikesadarankelompok (groupcttnscittusnass)'

; l, rr,l,rp.ttkt'rn hak atas Hutan Aclat

t, ,r,l,r1,,rll<irt.t pengakuan atau pengukuhan sebagai masyarakat

1,,,1 rrr, ,ttl.tt tidakiantas dengan mudah bisa mendapatkan dar-r

,r, r'',r'lol,r hutan adat. Dibuiuhkan tahapan tersendiri untuk

',,, il1',,rlill\illl pel-Ietapan hutarl aclat yalng sangat tergantung apakah

t:.1,.r1r/Wirlikota atiu (ltrlrt'r',rtr lt)('ttsttsttlktrtl kepada menteri atau

t,,l rl l,,rtl.r dratft I{l'l' L.tlrrrrr .)()( )?, tlitt'rrlttkittr lrallwa pcngc'lolaan

lrrrl,ttt ,rtl.rt tlillolcltl<itrr 1"rtl'r l''ttt"r:"ttr lrrrl'ttt It'ollst'rvitsi tltrtr

I.rri.r,,,ln lrtttitn yirrtU tt.l,rlr tlilt'[.,rlr lr,rl 1','lt1','l"l'r'rtt tlr'tt1',irtt sy'tritt



arlalah pt'rst'1tr jr lirrr t l,r r r 
1 

)r.r r r(,11, r r rl,, r/ u r

llal ini tentunya nl(.nintl)ul[,ur kr':;lrlit.rrr l<arr.na unlul\ lirtdt
syilrat tersebut tentu s.)iit s.lnll,tt lrrusl<il Lnttuk lrisir rlr;
rlcng;an dua alasan, yakni: (l) hanrpil st'lrrrul'r hutan pl'()(lul\:rt
tt'rbtrgi habis ke dalam izin per-rgeloLrlrn; dan (2) ticlak rrrrrrl,rlr
pcrnohon untuk mendapatkan persetujuan dari pcnr('l:,,urll
Apalagi IIPP ini tidak men)rebutkan siapa yang dibcri t,rrr

iirwab untuk berunding dengan pemegang izin agar nlt,rnlx,

lrt'r'st'luirtan, apakah pemohon dibantu dengan pemerirrtirlr tl
,rl,rtt sr'p1'1lul"rnya tanggung jawab si pemohon.

l.,,rrrr,rl Mirsyrtrakat DKN menyatakan bahwa kcnrur;l,rl
l)('nl',.r1\u,ul lrtrtan adat juga semakin muskil, karena kawas.rrr
li,l,rl. rlirp.rt tlitctapkan sebagai hutan adat adalah kawasan lrr

1...rrs.r'v.rsi tl.r. l<awasan hutan yang telah dibebani hak pen1i.l,
I r r r [a n, i zi r-r 1-rcntrr rrfara tan hutan atau izin penggunaan kawasa r r I r r

(l'asal 3 Ayat (3) I{PP versi Desember 2008). Ketidakmungkirr,rrr
l<irro-rtr scbagian besar masyarakat adat yang bermasalah atlir tl,t
kirwasan hutan konservasi dan hampir semua kawasan lrr

procltrksi telah dilekati izin pengelolaan.

UPAYA MENEROBOS KEBUNTUAN HUKUM

Dalam sistem hukum Indonesia, undang-undang yang dibuat [x'lr
bisa clilaksanakan segera setelah disahkan. Hal ini karena st,t

undang-undang masih memerlukan instrumen pelaksananya, rlirl
hal ini rnelalui Peraturan Pemerintah (PP). Pengaturan meng(
Hutan Adat dalam UU Kehutanan belum efektif untuk dilaksanir
sampai sekarang karena PP-nya belum diterbitkan sampai sekar.ir
Ketiadaan PP yang mengatur lebih lanjut mengenai Hutan Atl
menyebabkan tidak ada satupun produk hukum mengenai Ilut,
Adat yang diterbitkan oleh Menteri Kehutanan sampai sekarar
Padahal di beberapa daerah, permohonan untuk pengajuan lruti
aclat kepada Menteri Kehutanan sudah banyak diajukan. Mengharlir
situersi ini, beberapa daerah berinisiatif untuk melakukan terobosir
hukurn clengan n-renerbitkan sejumlal-r Pt,rirtrrrirn I)aeral-r (Pertl
IlliluPUn Keputusan Bupati yang nt('nllrt'r'il.,ilr 1,t'rrrl,rkuirr-r sekaligr
hak pengeloliran terhaclap lruttrn-lrrrl.rrr \,,ur1,, (lrl,,,lol,r olt'h rrrasyaraki
irrlat.44 45

*"'iq,

'"'=1 ,,, I l,,rr .r,l,r tl,rllt l't'stlti lttt'tt1',t'tr'ri l't't'tl"t ;rlrrrl'rlr l't'otlttl<

E+ r ,, , ,lr \,rrJ,,,r(,rrr,,irkr.ri l<t,lrt'r.rrl,r.r, ,r,riit,,lr,rl.,tl ,rtl,rl :;t'lt,rligtrs

=-5ir=.! 
..r r,, ,,rrrr I'( llr',t'lolitittt lrr-ttittr -yirrll', tlil'llttll\'ll) r;('( 'll'il ittlAt' lrtittt

&i,,, ,,rr ,,, t,l.,t it,r.lt,'as 6rrri titlirk.rtl.rrryit tlit[,t It'rst'[ltrt, 
'cnulisE

E :: 
. 

.:,,,''',, ; ;,',.'';,1 1,:I1 i l.l*;llii, j"x.xlll,. lilll*;l]'i:" ll::t'" TJ.ll

8,,,,
l*,, ., 1,,r,,1 rlr l'r t,l,r rrr.tLtpun SK Bupati yang pernah diterbitktrn

f1 =,,,,,, I r r. r t r I rr r lrttt ilcla't, ada dua produk SK Bupati di Kabupaten

ft-=,-,.,"r, l rrr I .rl,rrp.tttrr Bungo yang tepat untuk dijadikan sebagai

H,,,. ,,,,r,r1 ' l,.,rr.rli"'t tl.rl'tm tulisan ini'

Ai' lif 'l'.rlr lirrrrgo Nomor 1249Tatlun2002 Tentang Pengukulran

llnt.r,, \,l.rl l)tsa Batu Kerbau Kecamatan Pelepat Kabupatelr

E,tttt','

| . , rrrrrl, ,rrl',,rn tttilllla Bupati Bungo menerbitkan kcpllttrs'rlt ttttltrl'

!:i: r,i ,,1 ,rlrl ,rtr Ilutan Adat Desa Batu Kerbau irclalrrll l''rltrv'r

ll,,r ,rr r,l,rl rrr,rsyi'rrakat Desa Batu Kerbau, Kecttltti'ttittt l't'lt'P,ll,

| ,l ,r1.,l, rr litltltl() lneruPakankesatuanHutan l'ubr-lk (irtla [r'likrry'l

ii, 1,,,r ,r,Irrl,rtlitliberifoornote) yangdikuasaidarlclilirrtlrlrlgi olt'lr

:ii, ,, 'l ,rl l)t'sit BatuKerbau,KecamatalPelepat,yarlgsclrt'lttrttttyir
i. L l, , lrt r r, r r ri,kit l-.1 dalam Piagam Kesepakatan Masy"rrakilt [)csa l];r Ltr

I , rt' r, rrrrlrtL pcngelolaarisun",ber Daya Alarn tanggal 24 April

rr rl lr,r ',t'lr.rgr'ti resPon atas surat permohonan yallg sebelutlny'r

t, ,; rl r, olclr fepala Desa Batu kerbau melalui Surert Kepalrr

| ,, , lr rlrr l..t'rbau Kecamatan Pelepat Nomor 69/BK/2001 tarlggal

1 r rl l.l,,,r 2001 perihal Permohonan Pengukuhan Hutan Aciat

1,,, llrrl,rrr l,ittclung Desa Batu Kerbau' Dengan pertimbangan-

I r rrrl,,url',irlr terseb-ut Bupati Bungo menerbitkanSKBupati Bungo

, ,,,'r I )'19 Tahun 20O}TentangPengukuhan Hutan Adat Desa

r: rrr I ,.rlr,rr.l Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo yallg luasnya

,, , ,, ,,1 ,, r r 2199 hektar Yang terbagi ke dalam 5 lokasi hutan adat'

I,,1,rr l\('pLttusannya, Bupati Merangin menetapkan seiumlah

I I rrr .rrl ,rrrtirra lain:

l'( n1'('l()litlln Hutan Atlat Dt'sa llirtrr Kerbau Kecamatan Pelepat

I .,l,rrl,irtrtn Bungt'r rlilitl<rtl.itrl Ir'r'tlitsilIkirtr hukum adat yang

l,,.rl,rk'rli[)csi-rBatuK,'r'1,,r111;1'lr,11,,,tittt,ttt,ttt't'ttt.ttru.tlillarl-ul',iagalr]
1..:;t.11;1[;1[ittlMirsyaril|..1[|)t':,.ll.i.rlrrl...t.r.l,.tttttltlttliI,t'trgt'ltll.l.rtl



b.

Sumber Day.r Alarrr t,rrr1,,1,,,rl _),1 Ay,r1l .1001. (tliktrrrrr 4)

- Kepala Desa Batu Kt'r[r.rr rrrt'l,r1rrr l'.rrr rrt,giata. Pcrrgt'lrrHutan Adat Desa Batu Kcrlrau r(t,t'.rrr.rt;rrr r\,i.pat kcpacla lr,
melalui camat minimal satu kali clal.rrr s.tahrr.. (clikium 5)

SK Bupati Merangin Nomor 287Tahun2003 Tentangpenguk
Kawasan Bukit Tapanggang Sebagai Hutan adat Vfa"sya
Hukum Adat Desa Guguk Kecamatin Sungai Manau Kabu
Merangin

l[ P_"ri., Merangin No. 287 Tahun 2003 (SK Bupati Meran
287/2003) cliterbitkan karena ada permohonan daii masyarn
I)t.sir (iuguk Kecamatan Sungai Manau Nomor. ST/202g/V/
t..gg.l -lc) Mei 2003 perihal permohonan pengukuhan Hutan ,

Dcsa (ir-rguk. Der.rgan sejumlah pertimbangiry akhirnya Bu1
nrenerbitkarr sK sebagaimana dimaksud di itas. Hutan udut u,
dikukulrkan melalui sK Bupati Merangin zg7/200g seluas 690 I

{enga1 batas yang tegas disertai titik koordinat dan melampirr
Peta sebagai bagian yang ticlak terpisahkan dari sK tersebut.

SK Bupati Merangin 287/2009 juga menetapkan sejumlah at
antara lain :

Hutan Adat Masyarakat Hukum Adat Desa Guguk yi
merupakan Hutan produksi Tetap sebagaimanu il-oi.
dalam Keputusan ini, tetap merupakan }iutan Negara yir
pengelolaannya dilaksanakan oleh masyarakat hukum"adat Dt
Guguk berdasarkan hukum adat dan tidak bertentangan
perundang-undangan yang berlaku (diktum 4)

Pengelolaan Kawasan Hutan Adat Desa Guguk sebagaima
dimaksud pada Diktum pERTAMA ciikelola"oleh -alyaraladat D_esa Guguk dengan ketentuan hukum adat yang b"rlaku
Desa Guguk dan telah dituangkan dalam piagam Iiesepakat
Perneliharaan dan pengelolaan Hutan adit Desa G
Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin sebagaima
terlampir dalam keputusan ini din merupaka'n satu fesatu
yang tidak terpisahkan (diktum 5)

D_alam pengelolaan Hutan At-l;rt I)t,s,r (irrritrl. st,bagaimar
cl in-raksucl pacla Diktu rrr K Ill,l M A r r i r,r k: ;, r r, r L, r) .,1,.h Kciornpt

46

I)t'r-rgcl<tla yang rlitctapkan tlcrrli,rrr l.,r.prrlrr:,,sr I,igr.s.rrrrir Lr,ptbrr

lltl'l'AN Al)A'l|ll.rxtrrrlr.r'u l\rllllk l(r.lrrrlurrnrr

",1 
rt l)r.r,,r (,rrgrrL,lil'l ) dalt Kt'palir I)t'sir ( irr1lrrl. (tlil.lrrrrr (r)

l', trr',r'l,l,r w,r ji[r rtte laporkntr 1-lcttgelolitirn lrrrlirrr irtl,rl st.lrrrtirirrr.rr-r.r
,lrrrr.rl ',rrrl I)il<ttrnt kcclnatl kc1'racla Ilrrpirti Mt'ralrgirr rtrclalui
| !rr.rr l..r'r';rrrratirn sur-rgai Manaru sctiap talrunnya dengan
t, rrrl,u,,,rn kt'1'1111'l;1 I)ina:rs Kehutanan clitr-r Pengembangtrrr
' r r r r rl,,.r, l,ry.r I layati Kabupaten Merangirr scbagai instansi yang
,r,, l.rl.,,,rn.rl\.ln pcltgawasan terhadap pengelolaan hutan adat
I ,, .r r ,rrr,,rrl'.(rlikturn 7)

r 1,.rl,rl,r l't,rrgclolaan Hutan Adat Desa Guguk menyimpang drrri
r I r rr . r r r 

1 
,,'r'rr nclang-undangan yang berlaku ataupunbertentangan

,lr r11,,.lr I't'1'rc11[ingan Nasional serta menyimpang dari Piitganr
I , ,r,1,,y1,,1[;1n sebagaimana dimaksud pada Diktum Kelinrir nrrrli;r
| , | ,rrtrr.;,rrr ini dapat dibatalkan.

il,,,,l,,, r | ,'rIrr.rsKtersebutdiatas,secaraumumkeduanya tl itt.r'lrrI1.,rrr
l:.ir1 rrr rrr,rl lrrt'r'ctspon keinginan masyarakat adat cltrri Lt.tlrr,r tlr,:,,r
tr:rr r',, rrr',lrt'rrtlilki agar hutan adat yang telah mercl<a I't.lol,r ri(,(,n,r
i:-=t,, ,lr,rl rri (dikukuhkan) dan mendapat jaminan pt,r'lirrrlrrrr1,,,r,
l+ri Il, r'.rr,r f ika dibaca melalui kacamata sosiologis, tt'rrttr r;,r,,r

l ;;.,1t1r .rrr I',trPirti di kedua Kabupaten tersebut sangat ht'r.rrr,rrrl,t.tl
l.ll 1,, rl r'..r.:uirian dengan kehendak rakyat. Namurr jil<a di l',irrrr.lirrrl',
i:, i r 1,, 1 l,'ual formal, kedua produk hukum ini menriliki st'jurrrlirlr

r j*t rru .rr, ,,t,1'.rligus kelemahan.

lf,.l rrrr ',l lirrprrti Bungo Nomor 1249/2002 selain merujukan c'lrtsar
l,, r l l r r r l, 1,, 1 1 1.1 peraturan perundangan mengenai Otonomi Daerah clalr
I i,,1 Lrrrr,,rrr I liclup, SK ini juga merujuk kepada UU Kehutanan. Oleh
i ,,,111 rtrr r;t'rr,ttltt pengaturan yang tercantum dalam UU Kehutanan
r,rlrl rr tr.rlr,rclap SK ini. Paling tidak ada tiga hal yang menjacli
! :,,r rr,1.,,r r r,,,lilligus kelemahan dari SK ini, yaitu:

I ' ,, .r.,r 1,r'oscclural, masyarakat adat desa Batu Kerbau Kecamatan
l' l, I,.rt K.rlrupaten Bungo belum pernah dikukuhkan melalui Perda
,l, r',rr r;y.rrrrt formal pcngakurrn kebcradaan masyarakat adat,
, 1,.,i',,rrrrr,rnit clisyarrtrtkttn rtlclr LlLl l(r'lrutanan.

,l rrl lr't'l.tltt clirti utrttrk tlil<r'lrr;rll.,rn l\irr'('nir l\'r';rtrrritn l)elnerir-rtal-r
'ur:', nr('ttgiltLt r lclrih lirrrjrrl trt'n1,t'rr,ri l)('n1',rl\u.ln l<r'[rt'rirc]itirr-t
,rr \,u,rk,lt lttlkrtlrr ;ttl,rl ,l,rn llrrl,rrr A,l,rl I,r,lrrrrr tlilt'r'hill..rr-r. 

A7'', nrrlrl,lr',t tlitlitttt l\()lts;i(l(,t,ul rrrcrrl',rrr1',,r1, ';1.. ll rnt'l u jtrl, Llt l



W:rr':rrr:r I ll:urr:r

#,' ,"

sel-rirg;1in1;11ra climaksud pacla Dikttrrn Kclil"nrr.lJcrrsirrr rncrujuk

{1,

Kt'lrtt ta rt.r rr r;t'I t, r1,,, r r :,, r l, r I r',, r I r r r I r. r ! r l. r r, r r r 1'. r

I)crtgarr tttcttp,,litrrr,rl..,rrr rrrlr'r1'1r'1,1'.1 lululr:;lil'" lt'rhaclttl-r isi
lIutirn Aclat Llrrrsu:;ny,r vcr,,r lr.r.,rl lr,rrrrrt,nis;rsi tanggarl 20 A
2009, cliscltutkirtt y,rrrli l)('t\,\,(.n,url' unlltl\ nt(.llll(.luarktrn kepr-rtt
ur"rtuk mcnctilpkan ltrrt,rrr,rtl,rl,r,l,rl,rlr Mr.trlt'ri Kchutanan. (

ktrrena itu, SK it-ti tcrarrt.un (l.rl),rl tlrlr,rl.rlk,rrr krtrcrra Ilupati li
memiliki kewenangrrt-t nrt'nt'r'hilk,rrr !i1.. l)('n('tapell hutan at
apalagi sejumlah syarat L'rin yirrrl', tli,rlrrr tlalatl I{PP Hutan
ticlak terpenuhi oleh SK ini.

Dtngan pertimbangan diatas, scLragai scbuah terobosan huk
l<arena ketiadaan Peraturan Pemerintalt mengenai Hutan A
SI( tlupati Bungo mengenai Pengukuhan I{utan Adat Desa I

l(t'rbaru adalah sebuah kemajuan yang lebih mengedepankan as1

kemanfaatan dari sebuah produk hukum. Hal ini khususnya I

masyarakat adat yang selama ini mendambakan adanya pengaku
lrukum dari Negara tanpa diembel-en-rbeli syarat yang mustahil u
dipenuhi. Namun perlu disadari bahwa dari sisi formal, SK ini memil
l<erentanan apabila suatu saat pemerintah menetapkan Peratu
l)crne.rintah mengenai Hutan Adat. Tahun 2004, Menteri Kel-ru
sebenarnya sudah menerbitkan Surat Edaran No.S.75/Menhut-Il/
merngenai masalah hukum adat dan tuntutan kompensasi/ganti
oleh Masyarakat Hukum Adat sebagai antisipasi terhadap tunt
masyarakat hukum adat di daerah dan panduan langkah yang
diarnbil oleh pemerintah daearah. Isi dari surat edaran
Kehutanan tersebut, justru diteruskan oleh RPP Hutan Adat, <

karena itu, keberadaan SK-SK Bupati yang mengukuhkan Hutan
kemungkinan besar akan ditinjau ulang.

Sementara terhadap SK Bupati h{erangin 287 /2A03, ii
mentperhatian i;eberapa klausui cXidalamnSr;1, j,-lstru SK ini sel

awal siudah menet;rpkan kriteria hatalnya 5K pengukuhan ya
jika pengelolaan L{utan Adat Desa Guguk nrenyimpang ciari atu
pelurrc-lanp;-undangan yang beriaku ataupun bertentang;an deng
kerpentingan Nasional serta menyimpang dari Piagam Kesepaka

t ll l'l'AN Al)A'l'r'll't'xurttlt'rtt l\rlllllt l(r'htrltrtttrtt

=.,i1 ir I ,l.u,rrr Mt'nlt'r'i Kchlttatralt No.S.75/Mcrrlrrrl ll/)Oll'1,
:i=l , , , .u.r n()r'rlrirlil SK Llupati Mcr.lllgitt ilti lrt'l'lcrrlitlll'rilll,
! f ,,, .,, ,,\ .r nrr'n1,,('n.ri syirritt pctltctapatt Mirsyarak.tl I Itrlirrlrt Aclat

: i:1' l, ,r, , ur('nllgr.rlakiln ittstrurnett I'crrlir tlirtr pt'trt'taJ)itlt hutan
r l.+t ,rrr., lr,rnr:r nrcnggurlakan instrumen l(cputusitlt Menteri.

:i,r,,rr, ,1,'rrrikian, SK Bupati Merangin 287/2003, harus
tri '1. ,1r.ry,11,.;i 1qi sebagai upaya untuk mengakomodir
l;::rt,rt rr' .,'l.,rligtrs kepenti4gan masyarakat adat Desa Guguk
:riir,,l rrr, rr,l.rIrirtl<tut pengukuhan terhadap hutan adatnya.
I r rri,,,l, rli,.rrr tlirri sisi manfaat, kehadiran SK Bupati ini lebih
.rlli,',,1,,1 ,lrl,.rntliug dari sisi kepastian hukumnya. Bila kita
1.=-,1,,rrl rrr. r;,rrr)1'rai sekarang, kedua SK tersebut tidak pernah
,li;., r,,r,r .rl.rlrkiln oleh Kementerian Kehutanan, meskiput-t
i.,,,, ,rr.r r.ur l(ehutanan sudah mengeluarkan edaratrttyit
i:ii,,,, ,, rr 1,,11lignn langkah-langkah yang harus dian-rbil olt'lr
il,;l ,rr r ,rrlrt'r'nur bila ada tuntutan pengakuan kcbt'r'a.l,r.trr
rii.i i ,r rl .rl lrul<um adat dan pengukuhan hutan irt{at yirrtt',
l. r ,,t , ,lrl ,rlr,.rstrn hutan. Pembiaran ini bisa ditafsirkan st'lr,r1;,ri

l,i i,i rr,,,r,rrr I\t'rreuterianKehutananterhadapkecluaSK tt'rst'lrrr1.
i,,,,,,,,,, 'rI ,rI Kementerian Kehutanan menjadi meragukatt lrilrt
i;,; 'rl, ', ., lil'l' Hutan Aclat yang tetap merumuskan sejr:tlllah

i : t ,r rl \',rrg besar kemungkinan tidak akan pernah terpetlul-ri-
1,,,,, ,,r I,rl,r lain, masih terdapat gap (kesenjangan) antarir
:1,, ,rri irrgin diatur dalam peraturan perundang-undangelll
i 1,,, ,, r'1.r tli tingkatnasional dengan kehendak dankebutuhan
l.,rl rrrrr ,lr rrr.rsyt'tlakat adat.

1,, r'',,rrr rrrclihat analisa diatas, perlu upaya untuk lebih
.,,,, i l'r r l, r rtrirng-ruang pengakuan yang berbasis kepada situasi
-: ,,r i ,',rrlrnl,.1 di lapangan, sehingga niat untuk memberikan
t. ,1,lrtr'r,r,rr bagi rakyat dalam pengelolaan hutan bisa
i,, rr1rr,ll,rrr. Jika melihat situasi hukum yang ada sekarang,
,,',1 , rrrrlrrl< r-r'rcnciptakan ruang pengakllan yang lebih besar
! ,,, i,r,r',1 ,rr'.rl<at trdat harus clirnulai dengan melakukan revisi
,. ,l, ,, l.rl , Ll U Kehutanan scbclunr llclterbitkan peraturan

i , LL'rr,r lt'[-rilr lanjut. IIal ini saltgitI rtrt'tttlt'srtl< tltltltk clilakukan
,, ,, llrrl,ur.trlitt tir.lak tcrsarrtlt'rit olt'lt polilil. l.t'lrtrtilt'tittl yang

"r r rlr rrr('ll(ll'tlll cttriga tt'rltiltlaP I<t'l't't'ttl'r'rtt ttt't:;\"tt'll''tt lltll<tlt't't

' I rt , l,rrr (urrttrtrtlur 1-,t'ttgttl<trltirrr ltttl,ttt ,t,l,rl

"*-_*qq{,

Saat ini belunt
fid.t d.tt.r rcnrttl
nr(.nB('!tn i lrt'l,t 1t,t

irrnrlalt prorluh
lrukurn tlacr,th yrrt14,

nrcngilku i kt'ltt'littl,t,t t

masyflrirkill ird.rt
sekaligus nrcng.tkui
bentuk pengelolirau
hutan yang dilakukar
secara adat, atau
disebut Hutan Adnt.



KEgIMPUTAN

Bfit1.rlO* 
uraian-uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan

a' Bentuk pengakuan hukum terhadap keberadaan rhukum adat dan hutan uaut y*ftercant m dalamperundang-undangan murrg".,li tJnutanan masih merpengakuan hukum. bersyirat.- ili"irrt;;ffi1J;f,kritikan karena tidrk ;;;pr- il"fru*ab tuntutan_tmasyarakat adat vang justru diakui U*yut fifrut'
.T.ls"!l? hutan 

l"uini"Jt*r. ;";;d* hukum harusutub dalam arti memberika;';;g seutuhnyaberlakunya sistem norma_norma adat dalam pengelolaoleh masyarakat adat. f"gurh;ilifuguru adalah mer
i:-T1u",p:rlindungan rc!"ar.*rryr.rt . adat yang rrhutan adat agar merasa aman dari intervensi pihak lain.

b. Pengakuan bersyarat terhadap Masyarakat Adatdiberlakukan ,rauh aurU"tii tidak pemah ldioperasionalkanl<arena .r,rrtit-rrrt k dilakukan,,o"rro]terhadap perda Baduy). Oleh k;*"rl*,;tH:
pemerintah melakukan pengkajiarr rlrrrg' ;;il;;;pengakuan keberadaan *uryurukut adat.
Produk hukum daerah yang mengukuhkan

IlyT*rT91 dan h,tan u i rt i'aari;il;kffi;d;;
I*: jj':fl:,y:,_ tko,o,g* h"t"." ;;; i"q Jrl"il
:::y::!liry' lelnberikin *;;i"p"?#;'
Ii:q3"idapatkanhak atas hutan udut. Nu_,rn

,illxTj*?:'j:3Te1 rryrcum .";; H,## H
i,*,Ii:Tf: ^T:1"" i""i, d,;;;;;.;:,id';
i?Yrl:n:y|lsrar.af a,;;ilJ#ffi;13il##
akan mudaH untuk dilemahkan.

d. Untuk
f:ig,?lr:1_persoatan ini dari huluny4 maka

:::T1,I-le.{lrnelakukanrevisit".hr;;;;ili;
l,i1yilg::gtg:" tertingsi .daram ;dId k"nfiJ#
IJ"5:i::T1 m":"""y,' ?;,"b;;;T;N#;
l"Hf i:n.fTn** i"r{,* #;?' #f 'fl:?:i,ffiT
*i: fllsi pisran d;i il' ;I",#1#H-X1fl
Selanjutnyu idulalimenyederhanakan tatacara dan

lUrua dipenuhi oleh masyarakat adat yang secara empiris
aebagai masyarakat adat dan memiliki atau melakukan

hutan miliknya berdasarkan norma-norma adat
konaisten.
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Tal,'u Sctengah Hati Pengelolaan Hutan
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ABSTRACT

It,, ,,1,,r ,,1 t'oiltmunitV bnsed forest monagement iltttl totttrrrtrttil.tl

it,t, tttr lt,t';rtlrcntlytteenintetyretedbyMinisttyof Forcstt'.r1 itt ottri,,tt'

l,t " t,' t n t t t' tl(cnde of B1s, such as Hutan Kemasyarnkntstr, l l l) l l lli rrtr

f l' r i', tlutltutrtlt Sosial (PS) etc.Ho'rueaeritis considercd tlmt llrtrt is

!!,. , t !,,r' til t.ttilgenTemt on tenurial system. Ministry of fort'strry trL't,tr

, ., =, / r,, t r :.r' : ; liu' zt illagers who inaolae in the proj ect of cottttrttt nitq bnst'

t,.t, t tututtt,,qt'ttrtnt and community forestty untils 2007. Sinca tlttt
i,,r , ,t tlr,' Ministry of Forestn1 issued PP Number 6/ 2007 (rcrtisL'tl

t,, t't' i.lttttrlrr 3/ 2A0B) Community Deaelopment Program for forcst
.,!t,i , t ,r,rts tleclared. This program zuill delioer {tccess to the forcst
. ,tt,t , r ttt :;lttlc farest resources arcat,md thetn. T'lw t\finistrtl af forestnl

,,,,, : t t r t t :,: l nbl isl't gt l east S rnillian !rcctwe of Llut wt Kmmnl arakntnrr

,tti,t tr I r iltrttr\tr{fikntan) andLtrulnriDesnnst}wscheme af camnntnittl
, / , ,ltrt ltt redttct pouerty, espectnllq people w*lut liuing new tlta
. ! ,1t,rrr'/,N r;s- lo reduce defarestation. Unfortunately, in tlrc field,

rt, t t ttt'.iqrrificnnt progress of tlrc project o.fter,3 yenrs running. Lnck
t t,t,,..,ttiltt ilrrlflgement nnd its in.frnstructure, fts zuell ns nititnunt

.,',ttrrtrlutt'nt frtun lctcnl {optrtutttttl is cottsidtrttl taba mnjor prohlerns"

i,, trrl rir,ffir,rr,,,,slrrtli Wor hrr1,(lr,,rr1,l',rrrl,,r,l,rr,r.rrr l\l:*rr,:rrrl,;rt Nctttctt(tiltttKchutatrttt
,.1 r ,rl.rlrilLrl,trrrq()lcllK(:llilltilr Slrr,lt rrrr,ltl,rlrrl rrr,lrltl\ Nlll lrrrrr;rttttgtlartSttllwcsi
,. ,,,lr.r,l.rlrrlrrrtr-l0l0.l,lrporrrrrrl,lr:lrr,lrrrll,,rlu,lrl l',,lr,lllrtl,rlrl',r'tttlt:;1rtl;tkltlltlrtllrrllltltittt
, \rl.r,r I l,rtlr;r:rrt rLttt KcnYrtl;lttt

$t
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Pi-l,#ffi i}#*.lrs* r:;? i#riil,t'*l; i : I
fl,m,^Xffi; I*:rj1r^.11r" i"i rrii,.,g pengaruh_memp(,,,ridhingga kalau kita mengacu pada ruporui "fi;f?ililil:i?.;,1
:,1,,.1;,-. ,,ilf T- j:.i.,.":*Ti,,-d;:ii,t, 

".,,uc 
am r in gk ara r rv"l.g,i13l^qerujufs-pangkat au" rriii ;j;_#i;.'?"..in,,,

;ll: :Ti,?:?,:J':1?'^1i,'lg:tsia se dikitnv;- ;;; ;8 ;;,u o.u,, *,tirggal di clalam dan sekitar n"tr";1"ffir"'#rrT#tlffiil:;
: ; ;'I: il i]lI J:"Hf,1lj"lg.5T llo"o dari Jrmbe. ;;y;-h;;;. yu,,,icr i sckitarnva. seiitar ti% dari,#."k;;;;fflJ#iTJ#li
il:*i,lilf, T::i::^-:T:i*emlLi5"1_""",,"?"-J,ii,1p.,,,.,**,memerlukan bantuan_bantuan 

"y"iu, ;;;k ;, ;;#"r:Xf,:,',,
L::i*:t^T.,:ll::,-"T"o.,i r.",Jhu;*,, sementara i* ai ,i,i ,]lain, taju kerusatan hutan ai r"Jr""li;;* ;"'.grrri!"Jil;,, I
f,_m::* iitj,lp:T:,*i ;"qul., _",gurami penurunan ycukup berar ri kal au a i uan a in gt a;;;;'g;';"#;:#r:'rT::f 

,

T?1^9!^,:y h?/. !*"; r""*rri,.,ur, oru persoalan initah ,mendorong pemerintah, dulu* r-,ur i"i?"ilJ.,,ffi *il;ililr]
:""**i?r"1T:l.i1T"..bosan_terobosanstrategis.Salahsatuterob]ters e bu t a d al ah d en gan men garu s u 

"_ru 
rr_, i.; r".ffiT#r:a *masyarakat dalam penyelenglaraan k"hrtrrlur_, nasional.

Program pemberdayaan-masyarakat desa hutan yang diamanat

i)"tli,);;rJ,T3: :g?1,,r--r9 f iiudian direvisi menjacii pp3/ rahun 2008) pada aururnyJ la?irn'r"uffi;:ffi;T?i;l#;,i
L:Xt#.1::Y:::l:fl ::TY,"k,1n,aup"*t".il.,ui,",r"p,ses KePimasyarakat desa v_u"q !"ggal di dalam maupun di sekitar hut
Y"*,,_":":"5 1;r,"I u"li" a;;;y,.,katan, Hutan Desa :Kemitraan, masyarakat mendapar d"J;#ff"#JIXL ;:["i:
i:[}ii":]:# .|I'1.::H,11J ai !"i,,u.,vu, demi meningkatkkesejahteraan dan yuga k"erestu.ir,, ;;#.' i;fiIt 

"T:ilili:i,T:X.,l*,ln I*X"l*i r-s.r,.' i"Lu",a,yaa,n n, a syarakat dt,rh u ta n bi sa d iseja ia rkan o"lr", 
1 
;" :;;,; ::ii,, "',",,ii"111.?,1!-llrll,;,"tI:I : 

-H;1 
l1y:::ylf:ii ; r1,,,,.t,r,. r 1,.,,,,,,, r,,i,,.,,, r, u,,, y,,cli Indonesia mulai menger.nuk. s.j.rr,',i,',.:,i,1,;,;,,;;,',;.,.'i];];]i,ff,I;.J]
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I 'rl',lr 
"r'lcttlgttlr 

lltrll l\'lrgtkrlttttn llulrur lk'rllrtsls MuryrrlrrInl Vr.r',.1 l(r.rrrr.rrlr.rl:rrr l(r.lrrrlrrrrrrr lll

f1.'*',,r,,,,r, I )rrrrr,r Vlll tli fal<irrtir (lt)7lii) tlt'rrgirrr tt'rrr,r I r,tr':;l litt l'r,rt1t!1,.

li, ,,, l,lrrrl.rn,rlr yiulll rrrt'rrr[ruka partisipasi rrr.rsy,rr',rk,rt tlt.sir tlalarn

F,,= ,'l r,r Irrrl.rrt itti rliparrcltrrrg scbirgai irltt'r'lr;rlil str'.rtt'gis cl.tlitrrr
ts=,,-,,, ,,,, l',.r1',rll.ri Prsoitlan kelrutanan st'pt'rti konllik tcnurial,

f=i'r-.'t rrr lrrrl,ur, l\('(rniuran lrutan, kemiskintrn dan Lrcrbagai problern
kie!,,,rr,r l.till\/.1.

*,rl',, I rr r rrrr.rrgtrtip pendapat Leslie (1989), model kehutanar-r

$1,. 'ti rrrr ',, 1)('r)rrny.l bukan sesuatu yang baru. Menurutnya, sejarl<

fur -.1 ,,1 rl '.r, I 1,.'lgglglaan hutan ditujukan untuk memenuhi berbagai
ftl ,,i,,1, rrr rrr,rrrrrsia. Atas dasar itu, semua bentuk penyelenggaritrut
l;li,,t ',r rrr ',r'lr,r'usnya bersifat sosial. Adalah ironis kalau kcn'ruclian
fir,i,,, ,,1 1,, rrr,r'r'Iianbaruyangbernama"kehutananmasyarakat". Al<.rrr

E|.1., 1, ',1.r r.'.rlittrsnya, kehutanan masyarakat memiliki p(.ngt'r.lirrrr
[+il , I r ,lrl,,rntlilrgkan dengan kehutanan yang selarna ini rlilr,rlr,rrrri
fLil,,rt ,r,.,rr irrrl rrstri). Kehutanan masyarakat - Wcstol,y .;,'rirr1',

,rf:ri ,l,utr\,r sclragai people centre forestry -, menurLrt l,r.:;lrr'(l()lj()),
=!.!.,i '1, 1,, rrr,,t'ltllaan hutan yang lebih mengutarnrtl(an l\(,1)('rrlrrrl',,rrr
!-1,',,,1,,,1 ,rr,rsyarakat tertentu, khususnya mcrcka-nrt,lt,l.,r v,urll
ii]. riiilrl r ;,o';iqi ekonomi dan politik lemah. Sementtrra ilrr kr.lrrrt,ur,rrr
i*.lrr Irr (',('ring juga disebut kehutanan konvensional), st'tr.rg.rirrr,rrr,r
l .'i,r ,r,l,rlr I'itir ketahui bersama, biasanya cenderung nrclrl<.trl<.ur lr,rl
i.iri, l,.rlll'trVtt.2

l'.,1 ' , I rl,rr clasa warsa 70-an hingga BO-an gagasi.llr-gag.rsrrl
!,l,,rr rr rr \1iutg lebih menfokuskan diri pada aspek sosiarl nrulai
i::,,,,rr1 I,,'rlratianberbagaikalangan,danperlahan-lahanmenjactrirrrtrs
I :r rr 1 rilJl illcngalir ke mana-mana. Kita bisa menangkap fakttr lugas
1 ,. L I , 'r rl lr'('s kehutanan yang secara berturut-turut mengangkat terntr

, , ,l I rtr.r'.:l.fi1,' Socio-EconomicDeuelopntent" (Buenos Aires, 1972) darr
! ,, I l1t1 l'toStle" (Jakarta, 1978). Sejak saat itu, berdasarkan catattrrt

i, , t, ,l ,r . l,t'rbagai fakultas kehutanan juga mulai rnenyelenggartrkan
i,r rr ,l,rn pelatihan yang terkait dengan isu-isu sosial. Istilalr-
, i,l ,lr lr,rlul)un bermunculary dari mulai contmunity forestry, socinl
,. tt 1i ltn tu litrestry, forestry for community tlertelopment, uillage forestnl,
. ' , , t t ttltl l,trsad .forest fftanogenrcnf, dan lain sebaginya, yang semuanya

,,,,, \.rrrrP.1ilin11 satu pesan: bangkitnyrr kesac'laran, jika bukan etika,
, rrl 1r'lil'.r sositrl??) dalanr pcnyt.lt'rrgrl.lri)iln kc'htr t.rnarn.

l,,rlrwir kt,Lrcrartlaan

li,r,rl lll,rr Iucll. I ]K I()ll/)



l,rli,ll Stltrrgnlr llrrll It.rrgckrltnrr llrrlnrr lk'rlxtnlr Mrurvurttftnl Vcrrl l(r'rttt'rtk'rhut l(r'lrrrlrrrlrttt lll

htrt;ttt,;rtl;tl,rlt l,rl.. lor l,r'rrlrnl,, \'.rrr1i l.rl. l,r:,,r tlilit'sitt)lpiltgkittt 1x

Siliil. M('r('kit IrrtL,rrrl,tlt '.,,'.,r1. \',rnl' nrr'nl',,tttr.tttt st'[r.rg;1i111;11'1,1 ,

rirksasit tlalrrtn kir;,rlr /rrr I' rrrr,l I ltt' lit'tut |;l{tlh I't'rrgitlrrtl;rn sclarn,t
menultiukktltt: [)('nyrrl,,l.,u,ur rl,rrr l,r'nl',rlr,u,ur k(,])crttingan lttcn,
justru lrtcttrbLlillll\iul Ircrl,,rl',,rr l,t'r:,r,,rl,rn y,lnll tttendorottg
kerusakan hutiur. l)irrr 1,r'rrtlt'l..,rl,rrr l..t',rrrr,rrr,ul, scbagaimana y

pernah diandalkan tlrtl.urr I)('ny('l('nl;l',,n,t.ur kt'ltttttrnan konvensir
ternyata juga tak cLlku[) .ttttPtllv nr('n]l.r[.rsirtyrr. Barangkali kart
memang hutan buki.'rnlith Pitltlil' s('l),rlu y.rrrg [risa dijaga selama 24 i
sehari. Hutan bukanlrrh korrrotlil,rs, rrrclainkrrn habitat bagi berant
ragam mahkluk hidup, ttrk tt'rkt't'rrali rrranusia. Maka bangkitnya t't
sosial dalam penyelenggilrilillr kchutanan, sesungguhnya merupa
satu keniscayaan. Kehaclirannya seperti mengembalikan fungsi h
yang selama ini hilang akibat tindakan-tindakan abstraksi oleh rcz
kehutanan konvensional, untuk tidak mengatakan rezim kehuttr
industri.

Kendatipun demikian, proses internalisasi etika sosial da
penyelenggaraan kehutanan tidaklah sesederhan a y arrg digambar
Paling tidak, mengutip catatan FAO, (1992) pada tahap yang pali
awal, proyek-proyek etika sosial semacam itu - baik dalam
comlfiunity forestry, social fo'restry, farm forestry maupun yang
- selalu berhadapan dengan kegamangan.3 Di tingkat spirit,
etika sosial penyelenggaraan kehutanan memang berbicara bany
mengenai kepentingan masyarakat lokal terhadap hutan. Di ti
praksis, meminjam istilah Leach dan Mearns (1988), umumnya eti
sosial selalu terjebak pada hal-hal sederhana seperti sekedar
kebutuhan kayu bakar masyarakat.a Skema-skema yang ditaw
belum sepenuhnya memberikan peluangbagi masyarakat lokal un
terlibat dalam penyelenggaraan kehutanan.

Kegamangan demikian boleh jadi karena apa yang dinamakan e

sosial, oleh sebagian besar birokrat kehutanan masih dipandang se

hal yang tidak menjanjikan, untuk tidak mengatakan me
kelestarian hutan. Maka waiar saja kalau kemudian mereka han
merancang proyek itu secara minimal, semata-mata untuk mengatasi
atau mengelabuhi - tekanan-tekanan dari lembaga donor.5 Hanya it

. . - : I f(lrc5l frees and Pfi)plc op.cit.hlm.4-5
Sdr:, J;ll 4 Leach dan Mearns (1988) dalam Forest Trees and People. lbid.hlm.3

' 5 I)r hcrhagrri tcnrpat, proyek etika sosial pr:nyclenggaraan kehutanan, seringkali hanya diterjemahkan
hcrupir pclitralan rnusyarirkat lokal tllrlurn kcgiatan pcmbuatan hutanbaru (penananran ). Proyek

1.,,r, rt,r tr(l,rl\. l)irl.rnr publikirsinyil nl('nll('n.ri I(l l.rlrtrrr kt'lrrrtartat't
ii:i.i ,r tl ,tl (rrttttttlttttiltl lbrCslrt), Fn()clt'rrg.rrt Ir.,1,,,',, rrrt'lrgg.trttllirrktrlr
!-,1.,, r l('lr(l.rl.r yang lrrin. Ptrrfalllrt, st'jault itti tt'r'ny.rta kitir ticlark

r:1,,r 1,,,,1,r1.. rrrt'ngenai mekanisme sosiarl yang tcrjadi cli kalangarr
iri:.i r.rl .rl ,rk,u'r'un.rput. Kcdua,relasimtrsyartrkatclcrrganhutanyang
i l.: . l i, I r t, r r r ryir bt'rsifat sangat kompleks, tidak hanya mengacu pada
1=g,, L 1,,'1. rrr,rtcritrl, akan tetapi juga immaterial. Ketiga, perspektif

I. r, ,i, rrr.r,rn kt.hutanan seringkali gagal menangkap realitas di
i.i; irrr. rr | ).rrr yang keempat, lemahnya konsepsi proyek etika sosial
ilri ' lr'lttt'

l,rli rrr I'r,rrl'rrt ini adalah upaya untuk menggambarkan sekaligus
i*r, lilr rt .,';,rrrlr mana program pemberdayaan masyarakat desa hutan
ilrl ,lrlrrrrt ru'l<an oleh Kementrian Kehutanan sebagai tafsir atirs

i,,,, , ;, l,'lrrrtrrnan masyarakat dijalankan di lapangan. Bagitittt.ttt.t

i. !, i ! r r r,, r r r tl i rcspon oleh kalangan pemangku kepentitrgit tt, tt'l't t t, rrt r l.,

li.l ,l ,rn\',r nrirsyarakatdesahutan, dankemudiandipcrst'psil..ttt oltlr
l...rl,.,,rr l,rlritk, baik oleh kalangan pemerintah maupltlt ()ll',,rrrr:,,ri,r
,.ti.trr .r',r n()n pemerintah yang banyak tersebar cli Lrt'rhag.ri tl,rt'r,rlr
lr,,1 r rrrr l'r'rrrl'rerdayaan Masyarakat yang diluncurkalt st'jirl. l,tlttttr
:ll ,r,r,lr;,.urLlangmemilikiperananyangsangatpentirtgtlalirrrr il.trt
i:,,,,l,ul.r ,rl<ses masyarakat terhadap sumber daya hutan yattg atlir
li , I rt.u ny.l, sekaligus menyelesaikan dua persoalan kcml'rar yatrg

=ir,l rlr ,lr:,r'lrutkan di muka: kemiskinan dan kerusakan hutarn.

TAMBAL SULAM KEBIJAKAN

!, r,rr,r r,l.rv.riln masyarakat setempat adalah program Kementrian
I ,lrrrl.rn,ur yrulg diluncurkan seiak tahun 2007, khususnya sejak
lit, r l,rtl, .rnny;r PP No. 6/ 2007 tentang Tata Hutan dan Penyusunan
t , r ,, , r ,. r I 't 'n gelolaan dan Pemanfaatan Hutan (Peraturan pemerintah
:,,, I ' ,,r rr, Ii.rrr clirevisi menjadi PP No. 3 / 2008). Program ini dirancang
.,,,rr l l,r:;rr menjadi payung berbagai program pemberdayaan

,,,, rtrr lnnrpil ticlak pemah terkait dcngan kegiatan pengelolaan yang lain seperti perencanaarr

l,lr rr r,rrr I)cr)lancllan dan pemasaran. Akihatnya, yang scring tcr.iadi, masyarakat harus
, ,,, rr ,l;rlrrrrr rvaktr: yang cukup lanra untuk bisrr nrcntpcrolclt hasilnya. padahal kehutuhan
,t L rr1,1,;1 vlurg nrenclesak mcnuutut pctttcc;tllttt y;ur11 ttl:tlil eePrtl. (ilrtrrlnya ltroyck-proyck

,, ,,, ,,r ,r,sIrl rli .lawa. antara lain. tlischtrblirtn ol( lr l\( ri( rl:il|'iilr :]r'llril( itlll iltr. Sitttitsi tlolnikiart
,,,1, r r.r rl;rrrrllrl< patlir tingkat partisi;ltsi nlrsyirrirh,rl 1,rrr1'lr,rrr1.r r'( l('rI':rlr st'lt'tt1,rttt. rtlrlrtl< tidlrk
,. rt rl .ll .,;ltgitl lt:llalt.

r I r ( r r, iul(l l'coplc rryr , ll. Irlrrt..,l

51



3fl

Kcnrasyirrrrkrrttrn acii'rlah Irulirrr lir-rrlurrg dan htrlirn 1-,rocluksi

l,rl.,lr Sr.llrrldrrlr llrrli lir.rrgr.lol:rrrrr llulnrt lk.r'lxrsls Mn*vrtrtthrrl Vltrl l(t'ttttltltri:rlr l(r'llttl:lll:trl lll
"-.-_''ffiffiffi;l

(lll'K) Dengan adanya pi'lyung ini pt,rryclcrrggaratan pr()gt
p('nrLrL'rdayaan masyarakat diharapkirn bisa lelril-r terintegr.rsi r

It'r'l<..rrlinasi dengan baik, dan pada gilirar-mya bisa membt,r.i
rrrirrl.irat yang optimal bagi peningkatan kesejahteraan masyari
tlcsir lrutan clan kelestarian sumber daya hutan.

I )r ,l,rlirrrr ['P 6/2a07 (atau pp g/ 200s) diamanatkan Lral

1,.'rrrl,.'r'rl.rviLrrr masyarakat setempat terutama ditujukan un
rrr.rriilr"k,rlkiilr kesehteraan masyarakat melalui pemanfa.t
r,urrrlrt'r'tl.rvir lrutan yang adil dan optimal. Untuk itu pemberdayi
r r r, r; v', r r'; r k, r l t l t'sa h u tan menitikberatkan pada dua hal ying dipan.l i
:;.rrrr,,,rI Pt'rrting yaitu peningkatan kapasitas dan pemberian tr

Alarrr (l'HKA), maupur-r Dirt'ktor'.rt ft'rrtl.r',rl riirr;r I,r.oduksi Kclrul,r

lirrl,rrr l..t'ntasyut'al<ittatt, tttttsyirr.tl<.;tl tlirlr,rl lll('llll't't'tllt'h llilk
r rt.rrr lrulilt st.litltta iarlgka watkttt 35 l,rlrtrrr, l).rl.rlrr pcrtlrctlhut

llr( ):;(,:; lrt'lrr[rr'riirtr ijirt jalrgka parliallg 1rt'tlgcltllaan Hutan
, r, r l., r t,r r r tlir pa t cl ilatku kan clenga-u't tcrlcbi l'r cl ahulu dilakukan

,rrt',rl l<ct'jtr Hutan Kemasyartrkaltatl oleh Menhut, setelah

,l,rri huprrti. Acler dr-ra jenis perijinan dalam pengelolaan

I, r r r, r : ; v ; r l"a ka tit t-t yang clijelaskan dalam permenhut ini, yaitu:

I l;rrr ll:;.tlrir Penranfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHutan
I , rrr,rsyi)r'irkatan), yang dikeluarkan oleh Bupati atau
r . r I I )('r.t I r.t l- urntuk lintas kabupaten. IUPHutan Kemasyarakatan
,,r, rttP.lkan ijin usaha pemanfaatan hasil hutan selain kayu

; 
,.r,l,r .tle.tl kawasan hutan lindung dan hutan produksi'

, tlrn [ ]sirha Peman{aatan Hasil Hutan Kaytr I ltttirll
I r.rrr.rsyi:rrflkatan (IUPHHK Hutan Kemasytrrakatatr), Y;rrrt',

, lrl,t,r.il<an oleh Menhut dan Menhut dapat tlctrrlt'lt'git:;i[,rtr

t,,.rrrlrcrian ijin itu kepada Gubernur. lul'l ll ll( I lttl,rrr

I .trt'tsy'udkatan meruPakan ijin usaha frelllaltl't'tl'ttt lr'r:;il

lrr rl,rrt kayu dnla* areal IUPHutan Kemasyarakat.ttr pittl.t lrt t1'rrr

I'r,,, lttksi.

1 , , r rl.rr, pcrnanfaatan HUtan KemaSyarakatan pt-rcla hutittr

1 ,, ,, 1, r1 ,r rrrcliputi kegiatan pemanfaatan kawasan, penlanfaatan

i, r lrrrl',[ur)1]ill1, pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu,

l, nurrrlrrl,ttt l-rasil hutan kayu dan bukan kayu. Sedangkan di
l,,rr ,r, lrrrtlrrr-rg meliputi pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa

I r r,, I r r,,r,,, r rr, tlan pemungutan hasil hutan bukan kayu. Secara umum/
l, r,,,r 1,,',]g.,tnbangan Hutan Kemasyarakatan menurut P'37/2007'
t ,1 , ,l , l rlrlra t pada tabel berikut:

rrr.rs,v.u'akat tcrlrrrdtrp sumber daya hutan yang ada di sekitarrr
IJt'rtlasarkern pcraturan pemerintah ini pemberdayaan masyaril
sr'tt'r.rrPat rnenjacli kewajiban pemerintah, baik pusat, propinsi matr
kabupatcn/ kota; yang pelaksanaannya menjadi langgung ja
Kt'palu Kesartuan Pengelolaan Hutan (KpH).

I'cnrbercltryiran masyarakat desa hutan dapat dilaksanakan mela
tigrr skema, yakni Hutan Kemasyarakatan, Hutan Desa dan kemitrai
Ketiga skema tersebut dapat diselenggarakan di semua kawa
Iruttrn, kecuali kawasan konservasi yang model pemberday
rlrrsyararkatnya akan diatur dengan peraturan tersendiri. Unt
nrelaksanakan skema-skema pemberdayaan masyarakat sebagaima
yar-rg sudah disebutkan di muka, kementrian kehutanan menerbi
Peraturan Menteri Kehutanan No. p.z7 /Menhwt-rr/ 2007 tent
I lutan Kemasyarakatan dan Peraturan Menteri Kehutanan No. p.49
Menhut-Il/20O9 tentang Hutan Desa. untuk model Kemitraan sampi
clengan studi ini dilakukan peraturan menterinya belum diterbitkan.

I I t r I tt t Ktr t t nstTLt raka I an.

Mc'nurut P.37/2007, Hutan Kemasyarakatan adalah hutan negar
y.ng pemanfaatan utamanya ditujukar-r untuk memberdayaka
rrrasyarakat. Kawasan hutt-rn yang dapat dialokasikan r_rntuk i]uta '!;l 'aia':'{g



I alrel l. (]irtrrlrrrran u r nl nl r l,r,r rl,,r.r r rl,,s rl,,,l1 I l rr lirrr
nrenurut I' No.37/ 2(X)7

Kcbijakan pendukung H,tan Kemasyarakatan juga dikembangl
olel-r beberapa pemerintah daerah, baik di tingkat propinsi maul
kabupaten. Misalnya saja di Daerah Istimewalogyakirta, gubcr:r
,rcnerbitkan sK Kelompok Kerja Hutan Kemas arakatary scbrl
gugus tugas multi pihak yang bertugas mendorong implemcr
program Hutan Kemasyarakatan di propinsi tersebut. Hal yangr;
juga terjadi di Lampung, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi T
Di beberapa kabupaten seperti di Gunungkidul (DIy), LombokBi
dan Lampung Tengah, gugus tugas yr.r[,".ura'khusus mendort
program Hutan Kemasyarakatan juga dibentuk. Di tempat-tempat
mana-ada dukungan kebijakan daerah sebagaima* yut-rg dicerilak
di muka, pada umumnya Hutan Kemasyarakitan mengatini dinanr i
yang lebih baik dibandingkan di tempat-tempat yang lain.

HutanDesa

Menurut Peraturan Pemerintah no 5/2006, Desa atau yang diset
dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatu
masyarakat hukum yang memiliki batas- batas wilayah yi
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentinganmasyara
setempat. Pengaturan batas berdasarkan asal-usul dan adat istia
setempat yang diakui dan dihormati daram sistem pemerintahr
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pengertian Hutan Desa dapat clilihat dan beberapa sisi pandar

Pengenrbirrrgitrr k;rlxrsrt;rs rltrn pemberian akses
sqtempat dalant ntengglola hutan lestari

Hutan Kemasyarakatan (

dan ljin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (l

. IUPHKM oleh Bupatisetelah ada penetapan arealolali

60

l:rlElt :it.la.nl{lllr llllll l1.lu(l.l()lllllll llilllln ll.'flllll|ltl mlllyllfllttFl Vnlil !t.'llll'llrl'l-rrrrr r\t'rrrrrrrlr[rr rrr

1irt=r.i I rrrr (l) l)r lilrirt tlari aspt'k tcritorial, I Itrl,rrr I)t':;,r ,rtl,rl,rlr Irtttarl

='1,.: 
,,,, rrl ,l,rl,rttt wilayah acltlrinistrasi st'lrtrirlr tlt'r;'t tlt'lirlitil, clan

iit.,.,,,l ,rr,,lclr l\('s('[)i]kittalll Inasyararkat. (2) I)i lilr;rl tlilri aspt'ksttrtus,

i!,,t=,, I r, .,r ,r(l,rl.rlr kaw;rsan hutan negatret ytrrrg tt'rletak pacla wilayah

{:ir,r,,r tr,r'.r tlt':;.r [crtentu, dan ditetapkarr olelr pemerintah sebagal

!i,,t.,, I r, ,,r ( l) l)i lihat dari aspek pengelolaan, Hutan Desa adalah

11, . ,,r lrrrl,rrr rrrilik rakyat dan milik pemerintah yang terdapat
dal=,,, .rtu wil;ryrrh administrasi desa tertentu, dan ditetapkan
!g=r.r l,, r',,rrrr.r-sama antara pemerintah daerah dan pemerintah

!!1.:1.,r llrrt,rrr l)csa yang dikelola oleh organisasi masyarakat desa.

fut =, t, t, t r. r I, l, r r r 
1 
rt'rspektif UU No.41/ 99 tentang kehutanan, khususnya

fa,l., 1,, u;, 1,r;.ur ptrsal 5 ayat (1) Hutan Desa adalah hutan negarir

iar,,.,lrl, l,,l.r oleh Desa dan dimanfaatkan untukkesejahtt:ritirrr
fs='i l', r r 1',r' r l il n ini dekat dengan kategori pengertian butir (2) d i a t;rs

fcr,,r,,,,,,, l't'rrtcrintah 6 tahun 2007 Jo PP 3 th 200tt lt'rrlirrrl',
lat: l lrrt.rrr I).rrr Penyusunan RenCana Pengelolaan l ltrl;rrr Sct l,r

ii=rrr'r,l r'rl'trr llutan mengakuibahwa HutanDesa nrt.rttlrirk'lrr :;'rl'llr

==3lr r 1,,,,' 1,,.r',lityaan masyarakat Selain HUtan Ketnersyitr;tkit l,tl l t l.r t l

!er,,itr,,.rrr l)irlr-1n PP ini, Hutan Desa dapat diberikarl pirtl.r lrtll,rtr
lir+,llrrr' ,l,rrr lrutan produksi. Selanjutnya, Pemberdayi-1.-ll'l trrasyitl',t1.',tl

==lilr1,.'t rrrt'lalui Hutan Desa dilakukan dengan mclllbt'rikirrl hak

1,, r,r ' l,,l.r,rrr l.t'Pada lembaga desa.

l,-1 ,,,, l'( nn('nhut P.49/2008, Hutan Desa diartikan sebagtri huterrr

riFi!.u.r r ,rrrr,, tlikclola oleh desa dan diman{aatkan untukkesejahtertritl-t
, lr. r, r t, r I rr. I u m dibebani izin/hak. Pemanfaatanyang dapat dilakukan

I,,' I r I r r r t, r r r p rocl uksi adalah memanfaatkan kawasan, jasa lin gkun gan,

li i,,rl,r.rl,rrr hasil hutan kayu dan bukan kayu, pemunguian hasil
1,,,r ,r, Lrl rr tlrrn bukan kayu. Sedang pada hutan lindung adalah
!ii, r,, rr rl,r,rllian kawasan, jasa lingkungan, pemungutan hasil hutan
l,,rl rrr l,,rytr. Secara umum/ skema pengembangan Hutan Desa
:',, r,,, ti l',19/2008, dapat dilihat padatabel2



'l h ttt'l 2. ( l.urrlra ra r r u r n u l n l,t.r rl,,r.r r r l r, r rl,,, u l I I r r lit r r

4c)/ 1'ahun 200ft.

Pemanfaatan hasil hutan

Kekembagaan pengelota

Skema pendanaan

Metnbr:rrk;rrr ;rkscs 1rgpgslglaan sumber dayir IrrtlHfl
kepada masyarakal setempat melalui lembaq;r tlatl

ljin pengelolaan Hutan Desa (tUpHD)Gn fiin
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (lUpHHK) pacla I

Desa yang berada pada kawasan hutan produksl

. IUPHD oleh gubernur setelah ada penetal,,rrr
oleh Menteri Kehutanan

r IUPHHK oleh Menteri Kehutanan

TARGET NASIONAL

l'cncanangan target nasionar Hutan Kemasyarakatan pertr.rrrrrr

;Tl::o*l\:l lld,, u:""Tf1un acara p,,l.uk p",,y",ul,', ijin ttrrJrr, \r
I lu.tan Kemasyarakatan di 

_Gunung Kidul, y.;yri;; yang .ltfoleh wakil Presiden yusuf Kara."pada saat itu Menteri Kehtrr,r_""tulq:lkan pengembangan Hutan Kemasyarakatan sampai cL,rtahun 2015 akan mencapai kawasan seruas kurang t"t rtrz,llttu t,,,Target .asional Hutan Kernasyarakatan k"fi,-Ji;'iitirgt.,,
menjadi 5 juta hektar sampai dengan tahun 2020. Ditambah d,,rHutan Desa yang belakangan ini ?itargetkan selua, 2j I"" l,;:i
:1li yur1,keseluruhan prog.u- peilberdayuu,. *uryl.akar tlhutan di di Inclonesia akan"mgncapai sedikitnya 4,i' juta her,,satu Iuasan 

-"yk"p besar kalau d,ihat daram p"rrp"i.rii-komirrr
pemerintah dalam hal pengeloraan hutan berbasis *uryurut ut. Arr1l

ii1_::,i1*:f liTqT mencapai 
.separuh dari luasan 1f ,., f 

",_,g"r,, 
r,,hutan yang pernah diberikan puda pu* pemegang konsesi Arr?;;;nlaupun HTI) yang kurang lebih 10 juta hekta;.

f 
i\'1 

1e1ang target nasional Huttrn Kern.sy.rar<;rr., trtrn Huta, [)rirri bisrr clicapai, bukan ticlak rnungkin Ilr,r,,rr,':ri,r,rrr.rr ,,,,,,rIn,ri ,-,"g.
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jhrlrttp'rtltllrrllll'lrgt'lrllrrttttllttltrtrllr.r.lurslsMttxvttrnkrtlVl.fBll(l.lrl(.llll.l.llltlll..lrlrlllrl.rlllrl_ _ .,-_,i rrillillil llllllllll:f

ir:' ii, r ,l,l .rrr llrotlt'l 1rt'tlgt'Iola'rlr lltltall lrt't'l"tsis tlrtrsytrrtrkat

l:r. ,lr ,lttttt,t .,'lgkn'it'n"t'' ini tllt'rltlt'l<irti 5"[' dari total

irt:,,,1r lr,(l,rr(':il,r yirllll tncucapai I20 iuta hcktar' falanglya
i itii 1,, rrr,rl',il,il) t.,rg.,t lrasitlnal -H"tul -KemlsYa.rakatan 

dan

i lr, r rrr.r'.rlr :;,rttg.tt'nrcrlprihatinkan' Selama 3 tahurr terakhir

:!=i, l,r, 'i',r.rrr I lrrtirtl Kcnrasyarak-ata1 d.an Hutan Dersa berjalan

it l.,r,,l,rrr l),rlr t'.rtirti,r,-, yrtg ada di Kementrian KehUtanan'

+i ,1,,i ,,rr l,rlrrttt 2(X)9, luas Hutan KemasyarakulT.yu:g sudah

rl ,r, , ' .,lrt,r',t ,l,rrr Vcrifikasi baru mencapai 203 5.7-3-11eltar' Dari

r ir,, ,rrr',',rttl.rlt tlicardangkanbaru mencapai 19'445 hektar' Dan

= 
r r. I r I r, I r l,' r I ri I k.t ll i j innya baru seluas 7153 lneklar'

.ir r rlrr rrrrlttk I {utan Desa, sampai dengan tahun 20!J'.lu.asan

rr,l rlr ,lr,.r,,rltrasi clan verifikasi baru mencapai 6'687 hektar'

, r, I rl r , lr, ,rtlltrgkan baru sepertiganyl -Ii$i, 
2'356, 

,hektar'
r,,1 ,,,1.'lr .litc-rbitkan ijinnyl 

'"1T 
ut 2'356 hektar' Jika. kit't

,,1*, ,, ,,1 .r i.u,t l<cseluruhan maka total luas dari prtlgr"attt lltt['ttr

,,,.,. ,, rl .rt,ut tl.rr-r l-Iutan Desa baru men1ap1i.21 '801 llt'ktrrr y'tn1"

=,1,r,, 
| ,,,,1,ilr l().l0ghektaryangsudahditerbitkarr-r rlirlrrya' Arr1"l''r

l,:l,l ,rr lr,l,rl. rttcncapai 1,% dari"target tahunan yallS tlicanattgl<irrr

pe,l.r,l,rur'()l().t.rrgetnasionalpengembanganHutanKemasyaraktrtitt't

il:i,,',,, ,i,, ,,',r,,'ir tl""i"ai s luta fr"tt1 simpai dengan tahun 2020'

fer,,,,,l,.rlr,rrr [.tt'gtlt ini semata-mata untuk memenuhi tekad Presiclen

i=iri lrr"lr nl('llLll'unkan emisi gas rumah kaca di Indonesia sampai

if-,,,,,,'t,",, I J tltuk mencapai target yang demikian besar ini tentu saja

ih ;, r 1,, l . r r r I rt't'ba gai upaya strate[is untul mendorong pengembangan

r,,,.. ' ,,,, llrtl.ttl Kcmasvarakatai dan Hutan Desa di lapangan' baik

i;,, ; 
';,';';:;'r;k;i 

r.'"rri;ur'", kelembagaan' infrastruktur dan lain



Wu<'rrr:r I Ilunr:r

'l'abcl 3. l(clttititr,tn l't'o1',t,rrn llrrl.rrr lir'rrr,r:;v,rt,tl\illittt datt llultirtt I

cli'l'ingkat Nasiorr.rl :;/tl l,rlrrrrr .)(X)')

Komaiuan

Hutan Kemasyarakatan

I Kct;i;rl;rrr cv;rluasi dan verifikasi telah

dilakukan pada calon areal seluas 203.573,1t|

hektar di 17 Propinsi, 41 kabupaten; yang

direkomendasikan layak untuk dicadangkan

sebagai areal Hutan Kemasyarakatan sekitar
'175.556,19 hektar.

2. Penerbitan SK Menhut pencadangan areal

Hutan Kemasyarakatan seluas:11.980,06 Ha dl

7 propinsi, 11 Kabupaten.

3. Semakin berkembang usulan permohonan

pencadangan areal Hutan Kemasyarakatan

dari daerah.

4. Telah diterbitkan P.3712007 dan revisinya

P.18/2009, serta Tata Cara Pelaksanaan Hulail

Kemasyarakatan (Juklak).

5. Telah disusun NSPK (pedoman)

di sekitar hutan

Kegiatan verifikasi telah dilakukan pada calon

areal Hutan Desa seluas 6.687 hektar di 4

kabupaten; yang direkomendasikan layak untuk

dicadangkan sekitar 3.236 hektar.

Penerbitan SK Menhut pencadangan areal

seluas:2.356 Ha di 1 Kabupaten.

Semakin berkembang usulan permohonan

pencadangan areal Hutan Desa dari daerah-

daerah.

Hutan Desa

Disamping persoalan-persoalan sebagaimana yang telah disebutktrtt
muka, persoalan lain yang terkait dengan angka target pengembang
llutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa yang cukup bombastis
aclalah ticlak mudahnya mengalokasikan kawasan hutan yang benr
Lrcnirr clanr clan c/ear sebesar 5 juta hektar. Sejauh ini sebagian bt'r

kirwarsrrn lrutan negara telah dipenuhi oleh berbagai ijin pemanfaata
baik HI'[{, }{TI, pcrkebunan maupun pt'rtatttlritttl',iut, vilng atttara

Sumber: Kementrian Kehutanan Republik Indonesia 2009
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tlt'ngirrr Iirinrryrr tt'rkirdrrng strling lttntp,tr11' lirrrlilr l',,rrv,ts.ttr-kirwi.lsil
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l ;r lisir stl t.rrgllr l l:ll i l1'rrg(. k tlittrtt l hll lttr llcrlxrsll M ttsvnt'nh rl vt't sl l(r'Ilrt'trl tl'irln l(clrul tlnrrrt ll l

n;Fffiilm*- 
-*'"*-',.,;rlmlnffi

:ir, ,lr lrr,rr iltt st'ritlg kali iug,i'i tliperluhi rllt'h kl'rirrr Lliritlr adat yang

il,l,.'rt.l.tlttttrtltk.tio"t",olion.Klirirrratlat[,.rlrkirrljug;tterjadidi
+. ' .'rr l...tw.lstrrl IlI)[I, H.I,l, perkebutt.]l] tlatr pcrtarnrbangan. Situasi : '

::,, r, rrrr rlrr ltclitrcli kerrclala tersencliri dalam penCapaian target 
'r,1" ' '

:r.r,,r, rl I lrrtirn Kemasyarakatan clan Hutan Desa yang sebesar 5 futa ', ,,,, , '
.il I rr ,,rrrrp.ti {grtrrn tahun 2020' .,': 

t,':,,

I'ITOGRAMYANGMINIMINFRASTRUKTUR']1':"'
;,-,,,1,,1 rlt.,g.,1 tahun ke 3 sejak diterbitkannya PP No' 6/ 2007' -":

|.trl.,.l..lll,,1,,.ll.ilt1l1u,tu,.,K"mauya,akatandanHutanDesamasih
Jil.,l rrl ,ur s('ctrra sporadis, belum didukung oleh in{rastruktur atau

Ft, rrrr'.1 ,rl 1x'pnngftr; t;"; memadai - t<ectiati perangkat.kebijakan'

[;;;;; , ; *";^.'r.rir" ii berbagai tempat mengalami kendala-

Il''lrl.r \',urs sangat serius ,"p"'ti p-ercepatan yang lemah' targt't

l:,t,t 1,, ,,,,,1', Li* iicapai, tidak *"*iliki p"'"t-ttut-t"on stratt'gis' tl'rrr

,:,,1, r,rrrr,, lrctuntpu pacla program-program yang.beriarrgka 1.,t'tltlt'l'

ll.l,l ,rr ',,rl.rlr satu infrastrukiur penting yang diamirtrirtl<atr' yirl'tri

t l'lI r,,,'r', rlirlam hal ini menjadi penanggungjawab pcttgt'rtrb'rrr1"'rtt

ll*r r, l ,:,,,.',ryurakatan dan Hutan Desa, di beberapi't tt'lt.tPaI l''t'lttrtt

r: rl,, rrl,rl' l(alaupun sudah terbentuk, seperti di DIY' [-iltlrptttig tlatt

;:,if 1r: r .r lt'nggar a, padaumumnya KPH belum mcnganggrtpr ballw'r

i!! r,.( l('ri'1'|,.rI'aan girtua, Kemasya'akatan clan Hutan Destt rnctljtrcli

[,;,,,i.'ti ;gg"ngjawabnya, sebagaimana yang,diama,atktrn
,,r, r, r'l 'r,l 2007. Oitu?pi"g itu KPH"yang. terbentuk iuga l^tth
L , rr1,,r ,,,,,.1cI, belum me4aai prody\ kebijakan' mengingat sampal

=, I ,,.',,,' Pcrclebatan tentang KPH belum juga selesai' terutam-a

, ,,, rrr.rryi111gft11f eselonisasi"dan keberadaannya uP++ di bawah

t, r I I' I I I r l, r I r I ).tcrah atau Pemerintah Pusat. Berikut ini adalah beberapa

: lr.,, rr rttlt'.t struktur pengembangan Hutan Kemasyarakatan dan

I lirt rrr I )(':jir yell1g seiauh ini*mengalimi beberapa kendala

1.,,t I rtrr tt l'tngelolnan Hutan

' 1, . ;, r, r r l,,rtlir PP 6 / 2OOT yang kelrrudia.n direvisi menjadi PP 3 l 2008'

r , ,rrr.rrr I,t,rlil,-,gkro. Hluton (KP[]) clit'lcfir-risikan sebagai wilayah

;.ilr,.r lr,l,r,rtt htltitt-t y.ltltl scsuili lrrrll',si Pokok tlirtt pcruntukannya dan

lrl,rl ,lrl..t,lol.t secitra .,firi",t tl.ttl lt'sl;rli. wil.rvirh irli clipimpir-r oleh

' ..1 lll1,, l'.r.1r;1|1 I(I,l l yarrg ttrt'rlrilil.i kt,r'vt.tt.tttt,'.ttl tl,ttt tirt.rggtttlgjilwirL-l

t, rlr,,1,r1, 1,,'trti,'l,rl,t,ttr 
'htrt'rtr tli wil'r1"rlrrr1"r Wt'wt'rr'rrr1" t-lirt-t



wtrr-luut t,Illlllll

tattggtltgjawir[t iltr st'lirl.rklr1,,r rrr,,lr;,rrli,, lr.tl: l,(,t-ltuntt,litl,t lrrrl,ili
Pcllytlsulti-llt reDciltil l)t'nl',r'lol,r,rn lrrrl,rn; lrttltttt, p(.llt.lnlil,tl,lt ll
lictign, pcnggunaarr kawirs.rrr lrrrl,tn. lrt.t,tttlttrl, rclrabilitasi lrrrl,ttt
rcklarnasi; dankclitnn, perlir-rtrrrl;irrr h,r.r, tra. k..ser"vasi ,rr,rrr
Kcsatuan Pengelolaan Hutan (KIrl I) lratla .lirstrrnya aclttlah [,,,lir,lt
systcr.r-r penguatan pengurusan hu trrr-r ltasional, pemerirrtal t pt,oltrla, pcrnerintah kabupaten/ kota, ya,g melingkupi tiga ft,,,1i, lriy.rllri produksi, lindung dan konserriasi. D; *"ngl", lrir,l,r Jll ir.y.rt 2PP 6/ 200,bahwa pada areal tertentu daJhutarr lirrrl
1rt'otltrksi clan kawasan konservasi dapat ditetapkan seba5,,iri Il
l"r'rrrirsyirrrrkatan, Hutan Desa, hutan adat dan kawastrrr trr,l
Irr;rr,ur l<hr-rsus (KDTK), yang penyelenggaraannya beradrr tli lrrl
l,rrr1i1,,rrrrg jawab kepala-KpH. Dengan demikian, langsung itl,ru
Iitl,r1., s('()rang Kepala KpH sesungluhnya memiliki iurggu,,1i1,,
l,t'rruIr tlaIanr haI pengembangan piog.um pemberdayuur mury,
st'tcrnpat, yang implementasinya dilaksinakan melalui 

1,r.,I luttrn Kemasyarakatan Hutan DLsa dan kemitraan.
Ilcra'gkat dari hal tersebut di atas, maka posisi KpI r tr,r
pcngembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desar irtl,
satgtrt penting, untuk tidak mengatakan vitar. Lembaga KpH rrrr,rIcr,baga yang secara operasionil menjadi pelaku #amu 1,,1,,,,rrut'rtuk mengembangkan program ini, khususnya yang terkait crt'rr1pcrencanaan strategis.-penyelenggaraan Hutan Kemasyu.rk,i
clan Hutan Desa di wilayahnyu,-f".u, yang sejauh ini tidal. ,

yar.rg memainkannya-. Di beberapa tempat seperti di Jogjakarta r
Lampung, peran ini diperankan-oleh gugus tugas yang ada di tirrli
propir-rsi, yaitu kelompok kerja Hutan Kemasy"araiut# fokja r rii
Kernasyarakatan) di Jogjakarta dan Forum uutan Kemasyarakaturr
Larnpung.
sejaul-r ini pembentukan KpH masih mengalami berbagai ke.tr,r
karena..persoalan-persoalan seperti eselonlsasi, apakah"KpH ak
menjadi organ pusat atau daerah, apakah akar-, *"r_rgik.rti bentang a I
berdasarkan DAS atau wilayah ahministrasi pem"erintahan da. I

::I:_S^iiyr. Kalaupun ada beberapa daerah yang srdah membe.rrr
KPH, sifatnya baru sekedar KpH model, itupun 6elum semuu du"r,r

Dersa tidak memiliki perrar-rggrr-rgjawab ya,rg l,,lar. Disamping ilr
fur-rgsi KPH-sebagai penanggungjawal-, [r,,,,g,.,,,i.,,i,r1,,,r n l)r.()g11pr H u lrr

,remiliki KPH moder. Maka cukup beralasan karau kemudian rbeberapa tempat pengembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hurir
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Kt'rnasyaraktrttrn clan I{utan jirga lrrir.lrr rliirrlt,rrr,rli:,,,,.ik.rr, tlt,ngi

r tr,.l.AN t(t,)MAHyA il Al( A't,AN t rAN I I I I'l'AN l [,)SAl
|!rl.,lt s.'(r'nl{irlr llnli l'r'rrgt'krlrtttlt llullttr lkrlxtsls Mltsvurrrhnl Vr.r'xl l(r.ltrr.lrlt,ri,rr l(e1ulr,:,r lll

_-***ffin@t[

!,t,l,,rrr1,,,rl tli lt.rrrpat-tcurptrt yarng surlah rrrt'rrrilil.i l(l,l l, sttperti
iiill,lrri.',rllt,rtlitttl)lY,Kepalal(PHbelutttl'ttctttitit'tl<itlt1r1'f i11111ltyi1tll

H!-:ir,, rl rrrrlill\ nl('l'tyclcnggtrrakarr program llutirn Kentasyarakatan
ll,rt rrr I r,'r;.r. l',oleh iarcli karena mereka tidak merasa bahwa salah

ltr I rrri;r,,rrrrr,,j.rwirbnya adalah mengembangkan program Hutan
rr,rl ,rl,rrr tlrrn Hutan Desa. Di tempat-tempat yang menjadi

rrr, lr (l ,,unpuug, NTB, DIY dan Sultra) pengembangan Hutan
,.rl ,rt.rrr tlan Flutan Desa lebih dimainkan oleh gugus tugas

(.1,('r'ti Pokja Hutan Kemasyarakatan di DIY, Forti- Hutan
,r.rl.,rt;ur cli Lampung, Sultra dan NTB dari pada oleh KpH.

|rltl;-, l', r r t l' t'tt tlctif

ft*,1 , ,,1 ,rrr l' 37 / 2AO7 (yu.g kemudian direvisi menjadi I) 1tJ/ 2(X)()
pa', I ti, .)ott)) danP 49/ 2009 (yangkemudian direvisi nrt'rri.rtli t,
h 'llrt) 1,.'ngembangan Hutan Kemasyarakatan dan Ilrrl,rrr I)t.:;,r

!€*;, rr ,,,,'rrt.l.:.rtnkan pada partisipasi masyarakat yarng .rtl,r rli ,rl.-,rr

!rrirrl,rrl lltrtl!p111 up). Gagasan ini nampak dari strtttt'lli Irt.rr,l,rrr,r,rrr
t==11 ,lrl lrrrlrangkan yakni mandiri dan kemitraal't, st'rtit lrt'lirrrl,,tlr,rrr
€El,.,r r.rrr lrt's.tr urusan penyelenggaraan Hutan Kt'rrr.rsy,rr..rk,rl,rrr

ric,, llrrt,rrr l)esa kepada pemerintah kabupaten/ kolir. l).'rrl,,,rrr
€t+.rr,,',r ',,'lx'rti ini masyarakat dan para pihak di dacrarh, klrrr srrsrry,r

*iEnl r rrrt,rlr ki-rbupaten/ kota, juga pemerintah desa, serrilntias.r lr.rrtrs

*,r,,,l t,t r rrt'lirkukan pendampingary membangun kelenrbagirirn clan
xri r....rlrrl..,rn usulan-usulan Hutan Kemasyarakatan dan Hutarn Dcs..r

!t 1,,, 1., l.('rnontrian Kehutanan.

f ,l,r1,rl .rr l)c.ngembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa
i t,,,, , , rrr lcrungb€rsifatpasif inipadatingkatantertentubisa dipahan-ri.
,,r tr,lrl rrv.r kalau mengacu pada program F{utan Kemasyarakatan

1 i,l , ,,,,:r(r yang lalu (SK Menhut No.622/ Kpts-II/1995, SK Menhut
r,.,/Kpts-II/1998, SK Menhut No. 31/Kpts-II/2001) peran

t,,,, rrrt,rlr pusat yang terlalu dominan, termasuk di dalamnya
l, rrr,.,rn rrrcnyediakan skema pendanaan program, seringkali justru

,,,, r,t,rrlr lroor-nerang. Para pihak di daerah, baik pemerintah daerah
,,, r r r | 

, r r r r l.t'lornpok masyarakat, cenderung memandang bahwa Hutan
I , ,r,r,.\,,u-irl<rrtan adalah kegiatan yang bcrsifat keproyekan. Dan1pak
.l,rr 1,,,r':;t'psi semacam itri cuktrl, lirtirl: lltrtittt Kcnrasyarakatan tidak
l,l r 1,,'tl.t'latrjutan, bahkarrl tli [rt'[rt'r'.rp,r lt'rrlp,tI tttt'ttvisitktttr pcrs.altr. 6?,, r.rl tliut lir-rgkttngarr - al<ilrirt tl,rll lt'll,r'tr1il..t'l,rirryir l;ltart,lithir'
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lli r,,,,1, rl l.rrrp.rt cli tnana tidak ada kegiatan pendamPingan dan

i+==: I i t r r 1,, r, l, r t r nt u tntrya Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa tidak

iir=-,,r ,l ,rrrr ,lirr.utlika yang Cukup berarti. Di tempat-tempat Se-pelrti

iiri l ,l,l .rn :.t't'irtl5kalikali Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Dcsa

rii;..,,,,1 ',,r', n('$ittif oleh masyarakat setempat, baik disebabktrn olchllll, llr-ii(ltrI urslr rrt4rJurq\q! rL!Luaru!/

r rlrrr.rrr nrcreka tentang skema tersebut maupun pengalatltatl
,.l,Irrr.l ini terlibat dalam progfam-program kehutartltrtl y.ttrg

l,,l..u stltngirlr l llli l'r'lrgl'krliltttl I lltltrtr lk't'lrnsls Mrrsvttrttkttl

lF!FFr'F*-^

r, .r tlt l,trtr[ri tl itlor0ng scl-itrit g(.ltcitr olclt wAl(SI, Pt'tlt'rlritrltt
rr r l..t.ntilsl,lrilk.ltill't di DIY titlak bisa tl ilt'P.rsl..rtl tlilri pcrtrtl

lr tl.ll'A , fAVI-EC, dan DAMAIT; Pt'rrgt'tttbarrgarn Ilttttrn
,r rl..rl,ul rl i wilaytih NTB secara berstrt-tttr-sttma didorong oltll't

I \ 1..( )SLnl'A darr KONSEPSI.

Kerrclatil-run tlcnrilii;rrr, l.t'Irr;,rl,,rr p,r:;rl :;r,Ir;1g.11111i1;-rit l,37f .tlll
4q/ 2009 tlatt st'gt'n;tl) r't,visllr\,r lsli,r lrl[,y1ty,t litl.rk rrrr,rr1,r,r
persoalan, apalagi kctil<.r tlilrirtl,tl,l,.ut p,y1l;1 irngl<a-itpgkl titr.lgr,l I

Yloh dicanangkan. Bahkan l<r'pr11115.11, [)r,ne.ut.lttan i.rrgt.t ,li 1,6
clukungan kebijakan pasil' itu st,rtliri sur'rah Lersifai' ltt.rlt!1,11

]<arena 
pencapaian target nrc',rbuturrki,r scsuatu yang pr.akrir, r

bisa hanya bersifat pasif. Apalagi karau dikaiikan tahwa ll
Kemasyarakatan dan Hutan Desa atlalah program pembt'r.rl,r
,rasyarakat, maka asumsinya adalah bahwa masyirakat s,*i
program adalah kelompok-kelompok rentan yang tidak trr,*
da. terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat ,".u.u sig.ilih
Mcngharapkan inisiatif dari kelompok-kelompok seperti ini ;rtlit
sesuatu yang sulit diwujudkan.

Bahwa salah satu kendala pengembangan Hutan Kemasyarar,.,
dan Hutan Desa adalah tidak tersedianya infrastruktur kebrj,r
proaktif, sebagaimana yang sudah diuraikan terdahulu, belak,n
i.i mulai clisadari, oleh karenanya Kementrian Kehutana,
seclang mencoba menyusun strategi baru. Dua jalan yang ditcrrr;
aclalah dengan menyediakan peta indikatif dan memban"gun Kt,l
Bibit Rakyat (KBR) yang diharapkan bisa menjacli suinber hl
alternative bagi Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa. Ini st.rrr
ditempuh sebagai perwujudan dari dimulainya era kebijakan pr()ir
(mengkombinasikan pendekatan bottom ttp dan top dozLtni clar
pengembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa _, rr
sampai triwulan pertama tahun ini belum terirnplementasikarr
lapangan.

Petrdampingnn

Vtr-rl l(r'rttt'ttltl'itttl l(r'ltttl;trtrltt lll

Isii.l r I

iilrrr I r

Pendampi*gan adalah satu hal yang selama ini memegang pera,
penting bagi pengembangan program Hutan Kemasyirakaf
dan Hutan Desa di lapangan. Jni terbukti dari sebagian besar art,r
Hutan Kemasyarakatan da. Hutan Desa yang sudah"ditetapkan clir

ip.t, r il n r , r I it Irk pernah berkelanjUtan. Di ButOn misalnya, tlrasyil t'it l''t I

r}: i l r r,,,,,' 1,r't'1;lllyakan apakah benar dengan Hutan Kctllirsy't t'it k' t l' l t t

,i=,, It,rt.rrr I)t,sa masyarakat akan bisa memperolch iirlrlirr,rrr l,,rltlv,r

+r.i,,I r lr,l,rl. ;tkan diusir dari dalam kawasan. Hal yarrli :r'rlrr'r lrr)','r
i=r1r,lr ,lr iirrlawesi Tengah dan Papua Barat. Makel witiirI s,r;,r l.,rl,rrr

,l; i, rrrl,,rt lt.ntptrt seperti ini Hutan Kemasyarakattrlr tlitrr I ltrl,ttt I )t'r,,r

ti,l,l l,, rl.t'rrrl-rang dengan baik. Kendala lain c]trlatlt 1'rt'ttgt'tttl"rtrl','rrr
l l* t, r r l,,r rr,rsyarakatan dan HUtan DeSa adalah lcn-ralhrryil l\( )( )l'(l i l l,lr ;i

:i,i l r I ,.rrrt'rrtrian Kehutanan dengan Pemerintah Dilcralt, st'i.tl' tl'rri

*; r, |, .il,,,.rn, pelaksanaan hingga monitoring dan evillltirsi lt'rtltitsttl<

;, i,, l,' I r1 rir 11''tt-tr-rrr.

ir,l 'r,r ,'r,'l.rkukan pendampingan dan fasilitasi, pada ulrulllllyil
l: rll,.,,.r r;w.rclaya masyarakat bekerjasama dengan gugus-gugLls

!,ri r I lill,rrr Kemasyarakatan yang ada di Dir-ras Kehutanan, seperti

|,,rr1rrr I lrrtan Kemasyarakatan di Sulawesi Tenggara, Lampung clirt-t

",r , l,'n*flitl'a Barat, serta Pokja Hutan Kemasyarakatan di DIY'

1,1,, r,rrl,r,rn gup5us tugas seperti itu dipandang sangat berarti bagi

i ; ,,i , r,,l,,,rrgan-Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa' Sebagian

1,,, , ,,,i,', tugua ini bahkan memegang peranan sangat vital dalam

',,, ,,, l, rr,rrrr nrlrk(,tnl-ransan Flutan Kemasvarakatan dan Hutan Desa'r, ,r 1 ,r,,'lq piirkembangan Flutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa'

, t r, l. rl rrv;r tlcngan adanya gugus tugas ini, secara tidak langsung adagrrn adanya gugus tugas ini, secara tidak langsung ada

t, l, ,,'l,,rll,r.ln yirng bertt-tr-rggr-rlrgitlwtrb bagi penS;ernbangan program

ttrit rrr l..,,rrrasyariikatan tlittt I Itrtitrr I)t's.r tli laptrngan, kendatipun

r, rl r,l,rnt kcwt,l-ti-tllgilllllyA tlt,tr;ilt s,tttt',,1t tt'rlrittits. PCnclaml-rilrgnll-

1 , r,,l,rr,,f i,.tgu,, sc,lrirg.rirrrttnil yilltl,, :;rr,l.rlr ,lil,,rlr.l:; rli trttlkil lr;rmpcr

' r,r.,.r 1,.'trrlitttititttl-tyi-t tli[ri,ry,ri ttr,'l,tlttt :'l'.r'ttt'r l)l()l',1''llll-[]l'()grillll
.l,,rr, rr. lrtrk,ttt [)t'()1]fillll 1rt'lttt'r'ittt,llr

diterbitkan ijinnya pada umurnya adalair areal-areal ya,[ di s.,
acla kegiatan pendampingan atau fasilitasi - trrru,,-,,,un c-lilakul<;r
olclt lonrtragir swtrclaya ntasyarakat. Misirl rrv,r s,r j,r r,, rl r r ii pt,ngusu l.rf
Iltltatt Kcrtrirsyaral<atan tii Larnl-rr_rng lrt,r.rrrr Wz\ IALA r;,rnt,,,rI bt,s.tf
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I rrl.,lr Sr.lr.lr14rrh llrrli lt.rrgr.krltrrrrr llulurr lh.r'llrsls Mnsvrrr.rrIrrl Vr.l.tl t(r.rrrr.rrk.t.lrrrr l(r.lrulrulrur llt

St'1r.r1,11 i1.11,y11 , \/,,tI,, ,,rrrl,rlr rlr,,r.lrrrll.,rrr tli ,t.k;1, pt,ri,t s(,
P('llg,('ll)hi)l)llilll I ltrl,rtr l..r'rr,r:,\'.,,rl.,rl,rrr ,l,rr I Irrl.rrr I)t,sir sclrirrrttrlclcl<it1parlaLclr.lrrl,,,l,,,,,,,rlr. l,l l,l,rr[.,r1l,,r,l,rt,,lt1]ltstug;rs_gggrrslt
tlarl lctttbaga swltliry,r nt.r:;y,1p,11.,11 :;r,p1 .p.lt \,.111,, tlist,Lrutkan tcrtl;rlr
.r,,,,r_,,r1,(rH(r )w(tuily,t nt.t:;y,tr,tl\,tl :;r,111 .p.lrt,.rrrll tlist,LrUtkan tcrtl;tl1

:l::]t:,],:1:,111]l,l 1,t'r.rgt'rrrtr,r,ri,,, l,r,,r,,,,rrr, ilrrra, t(emasyar.trir.lalr'ilutarr Dcsa t-,isa lt,r.str.rl.lrrr.rl,r'r, ,,;,,,,i,,,,, i;:;,:,i:'i?:lJl]l;
:]::l O::,t:*,kerja pcrrcrirlirlr [,rsirl tl.rrr ,1,,,,rr1,, ie,tu sufu 1".,,,,
iuga dalam hal dukulrgan 1rt'ntl,rrra.rrrpya. Sckarang yang t.r,l

ll*L.*:,fil 1""q"'T.f"ngarr lr()sr(un r]utan r""*uryurnr,.,l,J crr (lt\tlrla, Hutan Desa masih ditoping ,irc,r','."rawu, - yurg auiu- t,,,t

:1ly*l'i, :5.1. I ^:lxl,-uduyu: 
_a sya rakat a,"' j"i,, -Lg,, 

r,arla di lingkungan Dinas Kehutanan. Hauu fidak berlebt#;'kf,
l]:,]._1li:i. ],Tq:], T"tan Kemasyarakatan yang sedikitnya 4(x ),ha/ tahun sulit untuk diwujudkan.

Pembiayaan

?, DJ-Y, proses pendampingan dan fasilitasi Hutan Kemasyarakirl

*i:,T"::13:: Xg:*;mf eroleh dukungan d ari Balai p"rnul, 
r n 

1,Kawasan Hutan (B'KH), khususnya dah#nA p"rp"iuur.,.'Ort r,,i.i dipandang sangat penting mlngingat urusan perpetaan clapengajuan Hutan Kemasyarakitan da-n fiutan o"ru rlrffiafi men

[:Y:]y:T1; l"1r,u-u drtu- hal standar p"tu dip".rfu.utr.un ,KcmentrianKehutanan.Berdasarku"p"";;lu';;;vJj1,ur#,u,a",.r

3:::1,":r$Lf"1rra itu bisa teratasi d"engan b"tfil;;sa pr(pengajuar-r Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desa relative I

T.,fl:li:ls:l1li""f; frr.u"s"ya berum semua BPKH yang terst,di berbagai tempat di Indon"esiu -"rr-,UJil;;k;;#;.#i":pendampingan dan fasilirasi yang dilakrtur-, ot"t-r t;i;f;r" rembit*u{rlu masyarakat dan gugu?-g"g", tugas Hutan Kedasyaraka

illr :tll^,?:::,r^ulq_ ada-di it,l[tr,",su., sKpD. rerobosan jr/urqt r , 
(tdilakukan WATALA di Lampung yu""g mencoba bekerjasama deng

Y::*:,1?*or,'t, ,r"*uifuuhu" i.ogram KKN yang ada unrmernfas,itasi pengembangan Hutan K;-ury;;;kuiil'"ai ten.rprtempat tertentu.

l.r, llrrt.rlr l)t.s.r ad.rlalt sclruah tcrol-lost'rr-t st.kirli1,,us l,,.lu,urg [.,esar

t':lr l,r',,r ,lirrrittrlarrtktttr utttul< mcngatttsi pcrsoirliur l\(.1'usakiln hutatr
,i+i, l, rrrr.,l,irrill rtritsyararkart clesa hutan aclalah hal yang sudah tidak
,iir.ii rrl ,'n l.rgi. Ilan-rpir semua pejabat Dinas Kchutanan di daerah,
l*r, r rl ;rrri.r jaiaran pemdanya, menyatakan bahwa kedua program
ill ,rrr'..r1 l).llltts t'latr pcrlu didukung bersama.

t ' r r, I rt 
'l 

,r rrr rlt'r.nikian, komitmen itu nampaknya masih sebatas pada
l;,r,rrrrn lx)litik semata, l1elum ditindaklanjuti sampai ke hal-hal
l=l "r ''1 

,('r'[i clukungan sumber dana yang memadai. Di Kabupaterr
!.,r,r1,,,1 ll.rr.rt misalnya, dari anggaran rutin Dinas Kehutanan yang
=il,r ,rr I rrrilytrr/ tahun, dukungan dana untukpengembangan Hutarr
* r ,,, , 1 ,rr.rkirtan rata-rata hanya 2 juta/ tahun. Minimnya clukungalr
,ll' ,l,rli pemerintah daerah ini, menurut pengakuan bt'lrt.rirlrir
!r.l r rrrrl,r't', terutama disebabkan oleh terbatasnya eltggariln V,utli
lrr ,,lr,r ,li claerah, sementara itu banyak progrilt't-pr()1',r',uu l,rirr,

=; l,r I tr I't'rrrlidikan dan penyediaan sarana dan prarsrrr.rnil,y,url,, nr,r:,rlr
Ir,rr,r l, I'ilr cliprioritaskan. Maka tidak berlebihan l(alillr l\('nrrrlr,ur ,lr
lirr, l rrnri,rrr panitia anggaran di daerah, Hutat-r Kt'tttirsy,u',rk,rl,ur rl.rrr
ll,rl rrr I)r's.t harus dikalahkan demi memenulri priolilrr:; y.rrr1', P,rlirrli
rrt rrrr.r 1,ritu pendidikan dan pembangunan sarilnir tlirn lrrirs,rlirrrrr.

I rrr rrrl' tliprioritaskannya Hutan Kemasyarakartiu'r cl.rrr llrrt.rrr I)t's.r
,lrl r,r l,('nganggaran seringkali juga dikaitkarr cleng.rn tlua h.rl yang
-, lrrrr.r rrri menjadi persepsi kalangan pejabat cli claerirh, lt'rrrrirsuk tl i

,l,rl rrrrnvi) para anggota dewan. Menurut persepsi rncrektr, ptrttttutt,
l,lrrrt.rrr,ur masih dipandang sebagai sektor yang kegiatr"urrryir
l,,rlr,,rr pada tanam-menanam dan pemanenan kayu. Hutan
I r r r r. r', \',r rilkatan dan Hutan Desa yang lebih menekankan pada aspek-
, 1,, I l,('r)rlrerdayaan masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar
lrrrt 'n ,rtlirlah sesuatu yang asing dan cenderung tidak dianggap
1 
,, r rr rr rr',, Kcdun, alokasi anggaran seringkali dikaitkan dengan besaran

1', rr,l,rlr.rtitn yang dihasilkan oleh program tersebut. Semakin besar
rrrlrr ;)r'()grarm bisa menyumbangkan pendapatan kepada daerah,
, rrr.rl irr cliprioritaskan penganggarannya, sebaliknya semakin kecil

; ', 
,t, r r"r lrt'nclapatannya semakin tidak dianggarkan.

I r rl,rrrr I'alkulasi jangka parnjang, I lrrtarr l(t'rnasyarakatan clan Hutan
Ir, .; ';1'[11'11arlrye] merniliki pott'rrsi It'rrtl,rPrrtirn yolrg cuktrp besar,
llrrr.rr;ttyitbilaclikaitkantlt'ttgittrPcrrirrl,,l',rl,rtPt'ttr,lt.tsilrtnrtritsyrrrirkat
g., r'r',,'lolir, bail< yang lrt'ritsirl tlrrlr lr,r:,rl lrul,rrr 1.,r1'u nrilul)un n()n

Salah satu kendala utama pengembangan Hutan Kemasyarakataoi".'yol Desa yang serama inr sering menjadi bahan diskusi palp-ilrak baik di lingkungan Kementrian Kehutar-ran nralrnrrn [)i,.,,
,!ur rruqr.ur rErudrclsnya sumDer cltttta yirttl, [risir tlialokasiki

ur-ttuk ntenclukung kedua p.,ig.ur. itu. R;rlrw,r I lrrl.ur I.,r,rrrirsvirrakirli



\ /il('lrlll I Ilttrrr:t

l<ayu. Bclurrr lirgi k,rl,ru rrrt'rrr,r:,rrl..L,ur l)()l(,nsi lx'n(la[)il1,ur (l,u,l
pcnjualan ktlrLron, rrrirkir lr.lt'lr;,rtlr llrrl,rrr Kcrrr.rsyarakat.rrr.l,rrt I

[)ersi-t ac'lalah investasi y;rrrr slr',rlt.11i:;.'l't'taPi jr-rstrr-r l<an,rt,r

1-ranjang itulah dalam pcrsPt'ktil l,.u';r l,t'iabat cli clrrcralr tlil',11
tirlak strategis dan beresiko tinggi. Apa yang ntorcka harerpl.,1l1
penclapatan yang bisa dipungut sccalrir kontan clalam jitnrlr,r W
yang tidak terlalu lama.

'l'r'rbatasnya anggaran di daerah ditambah dengan tt'rh,rl
pt'r'spektif kalangan pejabat daerah terhadap progrernr ll
I..r'nrirsyarakatan dan Hutan Desa membawa mereka pacla 1rr,
[,,rhwar seharusnya pembiayaan kedua program itu dialoktrsik,rrr
l,t'nre rintah pusat. Meski di dalam PP 6/ 2007 sudah jelas dicarrtrrr
Ir.rlrwar penyelenggaraan Hutan Kemasyarakatan dan Hutitrr I

lr.rtunrpu pada inisiatif daerah, mereka memandang bahwa klnt
itr-r tidak cukup adil. Sudah seharusnya pelimpahan wewenang rli
clengan dukungan pendanaan, tanpa itu maka sudah dipir:rl
claerah tidak akan mampu mengembannya.

Selama ini, pembiayaan untuk pengembangan Hutan Kemasyar.r krl
r-lan lJutan Desa banyak dilakukan melalui skema-skenrl I

pemc.rintah, baik melalui kerja sama langsung dengan Kenrt,rrl
Kehutanan (seperti yang dilakukan Kemitraan dengan dukrrr
penlerintah Norwegia), maupun melalui kerja sama tidak larnlirr
seperti yang dilakukan oleh kalangan organisasi non pemerintah
banyak tersebar di berbagai tempat. Di Sumatera, Jawa, Bali, N'
NTT, Sulawesi dan Kalimantan pembiayaan pengembangan Ilrr
Kemasyarakatan dan Hutan Desa terutama ditopang oleh jarirr
bantuan regional yang dinamakan Community Foundation (JAVI,l
SSS, SAMANTA, SCF dan KBCF), disamping organisasi-orgnrri
non pemerintah lain seperti WARSI, DAMAR, SHOREA, TNC, (X'i
KHJL dan lain sebagainya. Sudah barang tentu skema pembiayi
yang datang dari organisasi-organisasi non pemerintah sebagairn;
yang disebutkan di muka tidak bisa dijamin keberlanjutannya, ol
karenanya pengembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hutan I)r
tidak semestinya hanya meng;andaikan dari skema-skema penda..
semacam itu. Alokasi pendnnaan dari pemerintah pusat tlr
pemerintah daerah tetap saja diperlukan.

1n

l,tl..ir s(.1(.rrl{:tlr llirli lt'rrgr.lolurrrr llrrlrrr lh.r'llrrsls Mrtsvtt'rtInl Vtrrl l(r'ltttltlt'l'i:ttt l(l'ltrllrttltttt ltl

1;plmm@ 
_**'""'''ffiI

PENUTUI'

hr,,t . r I rr ,r.rt) rrr,rsy.tr.tk.rtrlt's.tlrutatryarrgtlil.rl.ltl\.lll lll('l,lltti1t11r*. ,,,t

Hr,,,,, l, rrr.r.,1'.ll'.ll<irtirn dan Hutan Desa cliparlcl;tllg olel-r sebtrgian

p-., ,,,;rl,.rl l.t'huttttlan c1i tingkat pusat, propinsi dan kabupateln/

E,t. ., I . r r',. r r | )r'( )Hrtrm yang pro rakyat- Program ini dipandang sebagai

fr,,.Lt, il\,rt,r rlari pemerintah, dalam hal ini kementrian kehutanan,

mata memberikan manfaat hutan kepada parapll,rl tr, l.rl. :';t'tltAta
p,,,,, rl r, r I,r's,lr, sebagaimana yang pemah terjadi diiaman Orde Baru'

[=,, r, I r1,r ;s1g.1 kepaJa kalangan masyarakat miskin yang tinggal di

pU1.,,,, , t ,, , ,u,kitar hutan. Melalui proglam ini mereka sangat berharap
p==. ,',, r,1,'l.saikan dua persoalan kembar yang selama ini sali'rg

i*=,,,,,, ilr,,,||.Ulti yakni kerusakan hutan dan kemiskinan nrasyat'al<irt

fu=,'1,,,r,,,, Kalaupun masih ada sedikit kekhawatiran ya.g p'ltrrrr

*1,,,,,,1,,,1,,, bisa dihilangkan adalah kemungkintrrr lrt'r''rlilrrrr''r

i=,', l,rrr,',rsil,1 hutan menjadi lahan milik, mengingirt i'rrr11l''r rr"tl''ltr

F€rilrr rrr I Irrtan Kemasyarakatan dan Hutan Desa satru'lt P'trr;'rlr1" ( l''

ir1,,,,,, lir.ltrrn semua pliut ut pemerintah pelcaya birltw.r ttt,rr,l',rt,rl',rl

irelr , l,,l.r I Iutan Kemisyarakatan dan Hutan l)csit .tl\,tlr l,t'tt,tt l','tt,tt

ii,.,,, ,rrrlrr perat1ran bahWa mereka tidak trkan lll('lll',ltl"tlr "l'rlrr"
l=1,,r, l,,rl,rn menjadi lahan milik - satu perstlal.tlt I.l,r:;tl- \',rrrll ,'''l,rl'

i=,,, , ,,r, lrjrrr-li alaSan para pejabat kehUtanan utlttrl. litl'lk trtcrrrl"'ttl'"'ttt

=l , ,',.','y.lrakat terhadap hutan-hutan yang irtla tli s''l'il'tlrry'r

==+trr tt't.rpi bukan sulu-titratya - faktor y(lllll lrl('lll',lr'rrrll';rt l'rirl

t:! r!., rrrl,rtttgan pfogram HUtan KemaSyarttktrtilrr tl'lrt I lttt'rrr l)t'sil tli

L,,,1,,,,,,,,. Lom6ok, Kendari dan Jogjakartrr. I':tt'it Pt'i.rhirt Lt'lrttt.rttittr

.li t, ilrl,,rt-tempat tersebut terkesan masil-r satrgirt lrt'rllirti-lr;rti tlalarrr

!r|, |l,l,,r()ng program Hutan Kemasyarakatan cltltr I lr-ltatl l)t'sa,

r;1' I rl,rrrr target-target telah ditetapkan, baik cli tingkat nasiotrtrl

,,, ,,,;,,,,, regi5nal. il4ereka cenderung lebih tertarik menerapkat-t

,,,',i, Lrlitn pilot proiect atau demplof daripada memenuhi target

,,,,, ',utlah ditetapkan oleh Kementrian Kehutanan' Apa yang

r,r1,,lr tli Jogjakaria bisa menjadi contoh' Di Daerah Istimewa

l,,r ; rl ,il tit, tepatnya di Kabupaten Gunungkidul,,telah dicadangkan

,,, ,l ',r'luirs +bOO hektar untuk Hutan Kemasyarakatan' Sekitar 1000

r,, trrr rt,lal-r diterbitkan ijinnya pada tahun 2007, bersama-sama

l,,'',,r, pcncrbitan ijin fiutan K"*utyut'katan di.Lombok clt-ru

I r,r1,rrrrg. Sisanya IdOOO ha) sampai sekara.g t.asih belu,r ieltrs

,,, , ., ,1,'1,a,'r,ty,t.-Kctika dikonfirmasi, stlorilt-tg Pt'iirb'rt Kt'lltltirnarrl tli
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r'lcltcl()l'( )tIaju pcrcepatan Huta, x"-rryXrok,r1.,,, .r,,,, rrrl,r, I)t.sa nc.rari

Harl yang kurang lcLrih s.rrn.r jrrrg,r tlisirrrrpirikan olelr pilr.,r lrkt'huta.an di- Lampurrg, Ltlrrb-k rr.rr Kt'rrrrari. Merekir sirrrr,rl)lenganggap bahwa, pengemba.ga. I Iu[;r, Kemasyarakrrtirrr rrrc

i:, :*"j^::: ji'fii :glgli.,, u t., yu,rs bera t, untuk ii ctak n r t, r r 
1 i, r It(.nli,ildkurtrng tepat. Disamping p"r"o'uiuri anggaran du, ,r,.,,1r,, ,l

;]];l]y;r?j*:jilJi3 rerbitas, J1g, g"1,oian tidak ada,y,, 1,,,rrr

'a^wa 
lahan-lahan yang sudah'ai".t itt u., ijinnya rkrr-,rrl,l:l;l

:]]H:**an fungiinyi sebagai t u*uru, hutan. Karena itrrc ilil['ei.bat kehutanan -di 
daerah [uau-r*rrmnya hanya *",.,1,,r1

[','3liT"y*ilf}:Iu',ulu,T. dan Hutan b"ru r"i"au.,, y,,,Kami tidak berani mengambil resiko, karena bagaimanap"" iJ,l,;' I
:,Y:::ii:':iji :? ili lar-har 

yans ti d ak diinsrfi t,",,"i# te ri l, I ifungsi lahan, kami nasti yur-,g l*i ar*r",rii*ir";;;ffi;:il;]ll
K.rnri ticlak mu, menlacli korban,,, demikian salah sar, ,ciari seorang pejabat kehutanan;i;r;;;."rqr1 

DardrI saru perrty'tI

Di mata pejabat kehlltanan_cri pusat, bola pengembangan rrrrr

H5n:*ii:j"i I:l:. 2",,' {ir i"ruh u".,uai Ji'iJ., ju,, .r,,,,,,seha gaimana yans cliamanatku" .lriu;;i-ffi .;,ffi;, ti"ur);,
darn P 49/2009- Dierahrah yr-g ,"r.u*snya secara aktif mem.irrrperanan pengembangan, perluasan dan peningkatan kinerja 0.,,r,,,,
Illi? ["*y:"::jl: g:., Huran gisa ai #ir,y^r, _ulins_,,,.,,rsesuai, dengan target_target yang suda}, ai.u'rur.rif.rr_r.?;*ril : il
I:lg :Xi"f 

,1,:::::11llo,,1"Ii"hu,, ku-u,u; i;;;;' ;;aga i, r,, ryang sudah disampaikan di atas dipandang sebagai hal ,"i*",'J;
l"T:*:11*,9:J.:1*Blt,s9ja\"*."ro.i.,,"i;"";ilil,'komir,,Kementrian Kehuranan- telah ;aur, 

- 
yur."i- *""rfi*iritr" ,,i

1'ffl;1i:,,,?,::1n;11 l"*1,i sumb"r 
_duy 

; h";;i--;u,g u.r,,sekitarnva' Hutan Kemasyarakri; 
-;;-;r;# 

ffi':j;i;t il;l,
flfftl111-n"t,a" yang sengaja didesain oleh Kementrian Kehutarruntuk memberdavakan mur"yu.ukr, ,,.irklr-, a".,gu; *";buka akterl-radap hutan-hutan yang uau di sekitarnya.
Terlepas dari persoaran kekhawatiran itu, sebagaimana yang sr,rtr,r

*i:i::.*:ka, kendala lain yang ainu a n pi rtat, rrr tr . t,r l,r, .rc,.{,,r,,, 
1

I il il!ll

I:il.i:5;:_Ilr'ri\rt,1l1r,r; Itrrt.rrr t:r,rrr,r:;\,,rr,rl.,rt,rrr st,[rt,lrrr,, k,,l,,rlr\l I rll

I::H,:y:?,|r.::_,ll:.1.,,,r,, 
i;,n 1rr,rrr,rrrr,r,rr,r,r ilrrr.rrr r(t,rnasylnrk,,r,ur

nrt'r'r u n ju kka n Irtrsi I

I ,rl-ir ',r.lr.rrgirlr I lrrl I l,r.rrgtlol:rrur I lrrlrrn lk'rlxrsis Mnsvrrrnlrul Vrrrul l(r'nttrrltriittt l(r'ltulrrrrrur Ill
l---

$ig;., ,r ,,,rr1,, r;,rn1',itl tt'r'[latrrs - sirtut trlasatt yirrrl', rlil.t'lrttrk.tl<.ttl ttlt'l't
jpir,:- 1,, ; rl,.rl l.t'lrutirrrittt clirlircrrrh. Di t-t-tittrr Ittt't't'kit,:;ttrl.tlt st'w.rj.tt'rryi't

pri,l i ' |,rr l)t()tl'.llll llttttltl Kctrlasyilrtlktltirtl tlall Ilutall Desir

!f i,,;., ,rl .rir ,l,rr.i [)usat, r"ncngingat ini atlalalt pr()grell]t pemerintah
pri ,r l'l, rrr,,lr,rr-.rP[i111 pembiayaan penyelenggaraan Hutan
p.,,,,' r, I . r t,rr r t l.rn I lutan Desa dari anggaran daerah adalah sesuatu

iii::, 1,, , ,t ,li:;,rrrr1'ring ktrrena lasan keterbatasan juga alasan laimrya:

!1=,,1, ,rr.rr,r llutarr Kcmasyarakatan dan Hutan Desa akan mampu
g1=:, : ', rl ,. r r rl', l,t'nrlapatan daerah. Sementara itu di mata pemerintah

F* ir ,r,l,rlr .;t,lr.rrusnya pembiayaan Hutan Kemasyarakatan cltrn

f ir,r ,,, I ,, ,,r ,lil,rkuk;rn oleh pemerintah daerah mengingat merekalrrh

f +r,; l,' rt,rrrr',1ltrngjawab secara langsung terhadap nasib masyttrirkirt

fall ,,l r ,lr rr,'il.ryahnya. Tugas pemerintahpusathanya mct'tyt'rli;tliitrr
[=1.,1 ,l ,rr ,l,nr ntr.kanisme penyelenggaraannya.

i=,il,lur Irrrsat-daerah dalam penyelenggaraalr pr()llr'.lnl l lul,rrr

t.,,,,,,.rr,rk,ltilll danHutanDesaadalahrealitasyitltg(l('tll',,tttttttt,l,rlr
l,;= , , lrt, r r1,l\irP cli lapangan. Tarik ulur itu terkadang jtrlirr tt'r i,rr li , r nl.r t ,r

f.:',, ,rrrl.rlr propinsi dan kabupatenf kota, sebagailrr.trt,l y,1111', lt't;,t,lr
,li 1,,,,r1,,,1. dtrn Bali. Di Bali misalnya, parit Pt'iah;rt l.t'ltttl,ttt,ttt rlt

I r.,1,il r ilr('lrgambil kebijakan drastis untuk ticltll< lttt'rlyt'lt'ttt',t',,11',rl..ttr
llr,t rrr l' r'rrr,rsyarakatan dengan alasan kekh.tw.rlit;ttt st'pr'11i v,rlr1',

=:r,l rlr ,lr,liskusikan di muka, sementara itr-r [)ilr.rl. l.t'lttltitlt.ttt
! .rl,r r 1,.r l.rr, khususnya Buleleng menganggap btthwrt kt'ptrttrsalt ittt
;.l,lrlr ',('riu.rtu yang tidak memiliki alasan cukul-r kua1. l)i Lottrbok,

i , I rl,.rt l,t'lruttrnan di tingkat propinsi merasa telal-r urentl()r()ltg, st'kttirl
ir. ,,.,r ,,r,,.rr kabupatenf kota segera rnengalokasikar-r petrctrclttt.tgitl-t

I l,r rrr Kcrntrsyarakatan di wilayah masing-masing, akan tetapi seiatlh
ir,r I,, lu rr r .rrla tindak lanjutnya. "Kami di propinsi sudah mengirimkern
rrr rt ,'rl,rlirn ke semua Dinas Kehutanan di kabupaten/ kota. Itu
t,r,r\.r lrrll.r sekarang ada di tangan mereka", ujar seorang pejabat
[, I,rrt,rrr,llt propinsi di Lombok.

I , Lrrrl,,rrt.rn perkembangan Hutan Kemasyarakatan dan Hutan Desar

, ,,,rlr,,trlrr-rya tidak semata-mata disebabkan oleh adanya tarik ulur

',,r ,r,r [)usirt clan daerah sertrt'rglrit-t-rrtnil yiltg sudah digarnbarkan cli
rrrrrl ,r l'.rrik ulur antar Direktor.rt fcntlcrirl tli Kt:t-trc-ntrian Kehutanan

,r1',,r r,('r'ing kali menjacli kt'rrtlirl.r Ir'l'st'rrrliri. St'batili ct.rtltoh ac]alah
r rrrl. rrlut' antara Diticn I'l.rrrolorli l..t'lrul,rtr,ut rlt'rtgrrrr Ditien 

nE
1" ,,r',,'lol.titn DAS cltrtt l't'rlrttt;ttt.ttt !io:;t,tl tl,tl,tttt lt,tl ttt ttslttr Pt'rl-rt'taatl 

/r

, rrrr':;t't'ittg kali rrtcrtjatli kt'lrtl;rl,r [,,rllr l)l()',r':, l,r'ttr'l,rl,.lrr.rrt'irl kt'r'iit
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ABSTRACT

community forests in lndonesia has the potential and strategic.

rote in forelst'management in lndonesia for social aspects, aspects of

policy"and aspect i7 trrrrr. Reaiews aspects of social, communi$

,'sbresis are able to proaide employment, improye s.ocial welfare and
" 
closer relations be'tween the forest and land. Rettiew aspects of the

policy strongly supports the deaelopment of community forests.
"Reaiews 

aspiits of ienure, that the forest prottides certainty in the

mfrnagement of communitY forests.
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I-Iutau raky.1 di Indonesia membcrikarr rr^rrrr.r,rr tr.rr.rr-, pcrryeci iai 8t

ill |t'AN ilAl(VA't' t)l tNlx )Nt,)SlA:
'l'irljrrrrrrrr Aslrr.k $osi:rl, l(r.lrii:rk;rrr rllrrr .ll,rrur-i;rl

-@qlltnitl

l't,,Nt )AilUt 17111

ur[an r;rkyttt cli Inrlotr(.st.r nr(,nrl]lrr\,,u p6llqsi [rqsi1., lrail. rl

-r- -A-mengusa'akannya, yzrrli l.cr.rryata rrir)lpLr rr"rlrl*f r"ibahan ]:aku industri keh,tar-rr,r.'r]ut,',,-, rerkyat arcralarh trrut,rr v,tL,nbuh di atas ranah vang rtibe'bar-,i r-,ak- ruiiilt'CrU,'..,ii",,lil
],::,?] .il:*1.'l-u:: 1ll-,1k1* unruk membecrako,., .ruri r,,r,,,,,,,1i.ryaitr-r hut;rn yang tuinbuh di atas ta*ah yang ticrak dib.rrr"ih.i'l;;
;lll :, 

" 
llli? "?1s^,T^ -T.1ll,',1oyu, 

terah se,]ak I,"r "h;;'-r;hu n y,tr.1, tiiusahakan dan terbukti_sangat 
'ermarrtait, 

tidak #;:i;:
5:,;llli:,i;':1":,T:j.:-qi j:',r'1;.*rit'ii'a rran ri',sk;;;s;;;f* ,"r.,,,1,tl t' r' i k i a'r,u.i, *irir',n.u rout o.., Jrr;"a]" o"r.:; irrt "'1rfuill1i ill
:],:],:1.;::]1.,:-.:-!",fr1utu*' 

oieh para birokrar, peneJiti rnaupun 11,r,r.,,,i
1' ; r'- tr'r L*.u u mn,va, Jr in,e ga a rl an ya tern" u" l, urlip*ilil;rli#acr a ta r

iliTi:;':yl;]y ry{, iahun 1e77 temtane k,,,;um,i ily;; [Jr,,r.,,,,e{a, kayu bakar di lawa yang iernyrr. "?tr*ir";:;;;ilr:;;ffi'lihirtan rakyat.

sr.ja& sa;it itu rnuncnr keyaki*an b;rrrwa hutan r;:rkyat menyinrpprote*si-yn11s :rangat 
.berarti falam pexcatur:an pi:ngelor.ran hul

il;]]_':lt l{ar tersebr:t anrara ,ai, ditunjukkan oleh cii,ras,kka,rrhiturng;rn pr;tensr hasil hutan lakl,at iulup penyediaap bahan [r.ri*9yr*],i pengolahan k"a,vr: Kevu'ki,rar.,,;,;"il;';;;ir.,."ir*rtrr.,l,
sc'jak clisaclarinya terjacli pe*"rr,rru* potensi trrutall neSiara sr:rcara pirbaik 3ra,g berasal r.iari hutan ul*r* *irrpun tanarn;rn. Iremahaman t
fi,:l*l* 1tu lefalutnya <lisyukuri yJrlg ciiwujudka. daia*i be,lperllatia, daii la*ckari"tinclai( yangi mengarrah kepada pe.ingkakinerja nsaha htrt,in rakyat, yallg selama i'i teiah cliusaj:laka^ .r:nasyarakat secara swakars;r, i*ullryu dan swaciana.

i' rr rr'.'r I't'r'i.r. l'atlit ttttttll'ttt't-yit rirta-rata penrilikilr/1'rt,rrttr.rsairn lalrarr
l',t ,, r.rkv.rt st'tilp l'r.tar-ri tr.rgcllong sempit. sehingga sebirgian bcsar"
!r,i'.,r k.r'i. yrrg disu,.kan untuk mengelola rarran hutan rtrkyat
,.1,1 ,lr rl.rri .rrrggt'rta keluarga senclid. Meskipun demikiar-r rlcng,arr
'':'lrrr1 , r'.lir pengelolaern yang lal* cla, menganggap larhan srrtlalr
tir'i r rr rl lr ,lspck irrvestasl, nrak;l pola prengelolaan hutan raky;,rt c1t'rrtlan
i r, ,r i ('l'l.rsama rnei;rlui bagi hasii.

l't,l rrrr r:r:;trlrri usaha [rr-rLan rakyat. ditemukan ailany* linpl[iurrr:,.rrr
,Irr Irri'lllL-)engaru]"1,i srsterut tersc'l-ruf. l-lngkungan valtg r-lirnirl<sutl
i' r i' ( riri"i: oenveciiaarr siriamil pryociuksi (bilrit, pup11l,,, iriirt .rlrrl
1,r,,,irrr," nertaniari' cian tekr-lolo,ui), ffrasyatakai sctr,rnp.tI s,,l,,tll,ri
,,,,r'(: i('ilasa kerla ([:uruir). 1<*r"lsr.unen industri (pt'r-lrollrlr [..r1,1),

l"r, ,r*rr'riakilir-.,sist'emparal (..L)Ii{.listmakroe]<ononri.s.si,rl lrrr,l,r\,,r,
lrIrr,r," liei:ijakani)tnterlllir,rr(rlrisarrlatlciaerair),v.rur,,nrr,r 111r,1f..111
1,,, , ,,, *i,.-o14,.r,, 1;,,. 1,,;,t i'lpl r;i:i.1._r?rt i:tipnr.i-.")r.-ail[]afi.lXri us;tltir irrrl.rrr r,rl \,rl

flWflfrr,Mlr@*'"

,-iir: iii_.i1,: r.ti:i.:r'n pttttp,,,.ri;lll rrr,. ;ul, r,r:,lr,lr
r:..t;lirirlir,ilr-;!!i-ilt Sr?r.tr-ll'i:, ;illrll,li {r,,l tli i',l, l,r

Ll),r rl lj i,;i;:iLt,llta if:,1 l-, t il ;;.', [, 1,i t,:, ; il] r rt., i i I t r rir'l
.;firl-: i.lt-tir'112,,t. ,-..1,::,llirrl', [1rl'1,15.t.11Jp1,,;r f rr.l,ll.ri t

ir.,;".' r 1 ::,:t11:.it:rtt r-;;l i;ir?Lr..iliir, lr i. rl, 11,;tlt,,.t,t,
't.1'1-, . , 1'.;r,.,,,ii 1.,ili,,i.ir- , t,i l:,\, ri.,t]].^li

r,:l 1.:i,ii iLli i',i:rir,'i..Jrt, : li,;,r!r,,-trr,i:iiIi,
:') ,-:::i; | 'i I

.' r:,;,1 'i I l

1, l, rli,rsil;nt sist('nl t.l:iit!tii lrrrl,trr l,rl \ ri ,l.rl,rrrr rt(.rl
rir'.;l l('l'r],iltlUltq l),rrl,r l.rrt,,r1,r .r,ll,r1, .rrl, ,t,.

,:r,.r r I lliil,illt)\ril
Ir'lt rn\',) ,1,rl,rrt r

,,L,il '.r r, 1l'tit(tlil',,i

rrrl,llll- l:;l i;r irt.,..iil i. lt r

T{NIAUAN AStr}Et( sosIAX.

rir

:- i '-,r,:i|r l:t.ltt't-i i111.,1.r1r 1.r,1,t1 r;lrli lilsfr..lt,
iii: ri'. ir;*1-1,' i,;il;. Sei-o;l;tirn,ai, l;flit SIs;t('ni

1r,,.j.,;1"';..1 1.1;tn [];]iiaii fral<r;. ii<av".: i

') :ii-rl.r srsrcllr. it:,rr;e[rlli r,,rrr :i(,i]rlrii l;rilqsr,ri-r.". ai_aupttt-i Iitlitl,;
,... .liIr("l}l-.llllltr.ll1.!r t)(.i?|,,r-pr.,t:. i1,ls\.,t:,.t.rlr ,,(\r!,..,r!(it,l t.,lt,tt],t

,!, lrillc.'t!;)(ri),lil (, r)1,),tr !,.,i ,1 I :,.tl.t:. I,i)"r.t,ill., rt Liilt.. t..i,ilii1..;
'...'l tli,:t\t(r.rl.llr'tl. ltl,, )tr, ,.(,..,tj ,!t..,..., it.,l.llr:frrl,,i
, rrre rulIal, l-]t.-tr;i]l riiur tl^rr.l,

Berdari;arkar"l tinjar-ran aspek s'siar, keberacraan hutan rarkyat

l::r".Xf l::l"sf Yll],. llll_,"y}, p erub arr an. A, p;k *,# yo,., g p u r imenoniot adatah sisl r.e1:re{iaan tenagl t 
"4u,"t*_-"'iJG;i[:_,,;petani hutarn raky'x1, inreraksi dan h"ubundr; ,#;;ru"t"t a*ngnsumberday;r hutan dan lahan.



r,.ernernfaatkirr-r srrrrIrt'r'triry.r y.rrr1,, trrrrrilrr,i tr,rrr rirktor ir-rP1rt r,1i111serta harmonisi'rsi irrtcr.aksi ,l.,rl.rtrr lrt,rrrlx,rrltrl..",, ,i,.r..ji arrlirr,sistem serta kemampuitlt bertrtlal-rtasi'tt.r.ltirtlir1., 
1-r.,,rg"rrf.t ?"f.,.r,lingkungannya.

seperti telah dikemukakan terdahuru bahwa usaha hutan raky,rr

::llll,li ::_11i, vans turun temurury serta datam kenyar.,rllJClt(trttlrnelibatkan-banyak sektor terkait (kaitan ke b"lukang- _urp,,,,
tlcp.rern), maka usaha hutan-rakyat ini tidak _""dr;;;,rrrrolr,, I

ll,l:]J]i, ir',.u dapat menjadi pemicu kegiaran pffi, 8;;rgai srlil ln lt vit.

1,,:1|:,,..i:5II I:"_s diusahakan tanssung oleh pemiliknya rn
I r.r l r rs. r r r c rr c.l atangkan pekerja dari wilalyah Iain dipi,,,1.,,lrc*arr6o.dlr peKeua ctafl wllayah lain dipicu oleh sempil
rrt'rrrilikar lahan. Begitu pula berbagai kegiatar-r'yu.,gii*urr rtyang timbul a

::l :iX ]yil :i\I,, sepeiti penebanlu",,figk,iui, f """g;iuh,, r

ll:,::T:,:T:11 l1mqir. 
seratus p".,", dilaklanak;; ot"f, ;;",s,,

::,1:,lf:iT",lurut keahliannya masing_masing. Sehinggu Jt b"t,
:^,1?:1::lllTo:htenaga_tenasa"p.of eri.;rt;;i;",i;nana,)
B3j"Tg::,,i,1flYi? 1ngus1Ji 

pIngoraha'f k;y;, ;;;',"uugu i,,

l"Tqt *miklan di seturuh witayah i""d; k"#;il;#;r1;
usaha hutan rakyat seluruhnya berasar au."i au"iuti,"rE*fr,.
Mengingat sempitnya penguasaan lahan tersebut, maka piumumnya semua lafa1 kering, ditanam berbagai jenis tanarryang membentuk multisrata untuk memenuhi teb"utuhan hidupr
l::^":r:ll ltu, g]lihan untuk menanam pohon saya belum bu,rdapat membuktikan keungguran kompetitifnya dari segi finar
1^ll*"*. budidaya r.o-iiiti lain. BJrkati;; ;";;;""i1,"rr.
maka agroforestri seraru menjadi pilihan sebagian besar masyara

3:.1l1r:l_-.ifll, ,Iu*r1 demikiaru wujud tiutan .ur.yu, men,undang-undang dimana luas minimal O2s f-r, Jrpr, ir[*r, p,
Pemilik-pemilik lahan diatas rata-rata, dimana mereka termardalam kelompok kelas pendapatan menengah ke atas,

Hampir seluruh kondisi di hutan rakya! usaha menanam pohon beru

f,"-rf:llTlj],I]l?:r,lsmemerlukanperhatiankhususiJ",.,gu,.,r.osrrE;cut r\(llain masih merupakan rktiritu, sampingan daram praktek kehidupasehari-hari. sebagian besar usaha hrian rakyat clilakukan atas inisialsendiri, walaupun tidak dipungkiri adu,iyo p,.,;;;;_, lemerintaseperti proyek penghijauan, Jer-rgonisasi, ttr.rrr .rcr,bcri anrl

'l'ir{urrnrr Anlx.lr Soslnl, l(eh(lnknn rlur'll.nrrrlul

l,=rl, rrl'.url,ny r usirhir huttrn rakyat di marsyarrakirt. St'ltrrulr kegiiltrrr-r

r iill l,, url)ir l)r()griun pemerintah, pada umumnya terdarpat bantuan
1l,rl'rt1 ri',rl.rrrprru r-r-rasih merupakan bagian kecil dibanding swadaya
il.r.\ ,r,rl..,rt yirr-rg terlah dikerjakannya selama ini. Lokasi dominalr
i'r.rr rrr,rrrr,rrr Pohorr pada setiap lahan milik, terletak pada lahan kering
ii*.n1 .. r 

' 
r ',rstt'r)r budidaya campuran dengan berbagai jenis tanaman.

Ilrrt rl r,rl'yat merupakan budidaya pertanian turun-temurun di
d*.. ' ,1,",,r yiu-rg telah berlangsung sejak puluhan tahun yang lalu.
| | r r I r r r r, r Lyir t dalarn pemahaman mereka berarti sebagai sumberrlaya
1"rr1', l,r';,r [,r'rmanfaat bagi pertanian secara umum dan dalam

t,r,rl t, l, kt'lriclupan sehari-hari. Dengan pemilikan lahan yang scnrpit
rr,rl ,r ,l,rl.rnr konteks pertanian/btdidaya hutan rakyat ticlak tlil<t'nirl

==i'1, nr rrr.rrrokultur tetapi berupa kebun campuran. Komposisi s('l)(,r'l i

llrr .rln,r', ntelengkapi baik dari segi ekologi maupun ekortorrri.
) ,r, rr,r l,utlidaya hutan rakyat merupakan kebiasaan tunrr nr('nulun
u rl ,r 1,,rra petani sudah terbiasa melakukan rehabilitasi tl;rl,tnr ,rllr
-=i lt,rl' l)('nrLrnenan komoditi yang ditanam di atas Iirhirn rrrilikrry,r

l,l,r.r
=r r.r r,r ,lisusul dengan penanaman kembali. Hal ini srrtlirlr rrrcni,rtlr
!, l,r.r',,r,rrr masvarakat karena mereka telah merasaktrlr lrasil virrrtr',,r,ul rrlasyarakat karena mereka telah merasaktrlr lrasil yirrrli

r,,lt'lr dari budidaya hutan rakyat. Pengelolaan hutarr laky.rt,lt;,,

ht.,
,l.rr t

r,,lt'lr dari budidaya hutan rakyat. Pengelolaan hutarr laky.rt
l,rrl srrnpai saat ini praktis tidak ada perubahan brril< rlitirrjiri ti rrjir tr

,'r,,i rnanajemennya, teknik budidaya sampai pelnasirranny(l

i,t t, nr ;rcngembangan usaha hutan rakyat melibatkan banyak

;'rlr.rl y.rrrg terkait dan bersifat komplek, karena itu usaha hutirr-r
r.rl

l"
t"
I'r
lr I

lrrrl

r,rt lcrsebut telah membentuk suatu sistem. Dari beberapt-r hasil
n,'lrl i.ur menunjukkan bahwa usaha hutan rakyat meliputi kegi;rtar-r
r r.rr r,rnli'u-l, pemeliharaan pemanenary pengolahan dan pemasarar-r
rl lrrrtirn dari petani kepada konsumennya. Keseluruhan kegiatar-r
,'l,r1l p;1614 dasarnya merupakan sub-sub sistem dari sistem usahtr
,ur rrrkyat, yang dipandang memiliki tujuan terutama untuk

',,, r,rrrril<rltkan pendapatan petani dan penggerak kegiatan lain-lain
i rrrli 1111'111i1iki keterkaitan baik ke belakang maupun ke depan.

TINJAUAN ASPEK KEBIIAKAN

I ,l,rl,rkiur Pemerintah ter[rattlaP Ilttl;rtr liirky;rl Iririk status hukunr
lrrrl,rrr rakyat maupun ketcrli[ralirrr t',rky,rl .l,rl,urr l,t'rrriurl'aatirn lltttirtr
i lr'1,,u'.1 sr,tclr'rh r-liatur clalarn I lrrrl,rrrl', I ltrrl,rrrli l.,r'lrrrlirn.rn, yaiLu:

,*.
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Itrrr;rn, rtirrrana ,,surrrrtt 

trrrtttn t

tlnluutn,a, tliiit*sr, olcit r,,rt,,,,ttttr" I lar, .rr.,rglraiiai Nt,gar.ir r.l.r;r,rrrr
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ll:l',',,', l l : :]
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'rrtrrrrrr 
rt

?:f:,11,:,1*11. 
i< glsi r.i 

11,a., Li"'i; ;,r-rj;.il; " 
-:;:; ;: ;] :,,; ir,, : i

,'l 
',.,.,',t', lfi; 51,(iF; {)s;!i(lr ntti.r,t!lL,,ltl Iltir,.ilii.i.illl(lt.it llltl,,trlkr:[rul"uir;:r-r r'lilrar'.rrra'rrrsi;] se.ar? *.,o"jlurnr,rrulr rian kes.iirrrrt,r.,r,,,

i rlr-l rt.l e.i r :' 1.r:ti.li"l-r.i a t i i ; 11 i i,1 1 1 _{ a,l.t j1,:., 1,,,, : ., ;

'i .l r lt{;tI U:- -1. i r,,.,i ;1 1 i;1, tl. ;,,i,,. l r,ir,,,,r l i

r i I .ifi iXi'1 i t"iir,t i-t,1, i t.rt,,rj. o i,,_;...t ii L- 1 f ..;,,.I;.;,..
,..i ,i-{ r I i lr tl,_,: i 4ill;1. il.i, t.r ,r.t tart l ,iiit, l,'r,

,lii .,,:, r tir:. :,.;,:rl :ji.r,.; I;.,,rjl j, liiltiir,:rl.i

-i,r'. t;:'' !-.lt.,;1..1.-,:,i l;..

:' .':'t.l r.i!llii\,. lliil..l : Ii.ili(tl, I(,rl..y

l)tiot rr,t

i: ',;.f _iilItui",r ']{)(){.i triuctrii,r[,
i-ii XllUtlf:Aitrl i-riri-,,,.-.,-. i-,.t --lpnllt;i t uI ir-l-lt-nngalt lt rrI r r

[],:ii::"ll:ll,i1]i:::.r_,u,J, 
aiau r ii,Lai: r,;;;, i,;,;;; ,.,;:ffil,J:l;:ll

'l'itliirtt;ut Asptlt Soslrtl, l(r'lll.i:rlttrtt tl:ttt'li'rtrrri:rl
$ffilfrffinmraw"'- ""mmMiilili

I ,l ,t ,l.rl,rrrr l,r'rrtrrl. llrrt.ur Milikirtatr llul,rtr ll,rl., ini.

irr t', rrr.rrnl,rlr [,irrrviri< tnt'trg.rtrtr huLruttgittt hukutl rrttttrt'it
i, rr. rrr r.rl r',rl lt'r'i.:rrlrlr'rrr;:rt-l 1rt:tl;rnfaatanHutatr Negara ltt-ltltk

i -! ' t,r rrnr,rr,rtii.rlrrrri.rlaltti'irsrri5Ketelrtuani'okokKehut;tnirrt
nri ,! | ,l,rur l()l r7 rl,lrr l',r:;,r1.-t tJntiirrr;;-Llnclang Kehutanirtr l(ttt.ttrlt"
1,1,,,,, l'r'rrr I lrrl,rlr r',ri<vitt hrt'iipa pcrltdflfctlltan hutanncgaf;l tlt-tttri<

:i,l,r, r ,,rr r.r[',,r1 .l[.lLt nli]r]vr]l"ai{at ii r:[a]am ciatr st-rritirr ittltltt
. . i,l , r ,r ,lrtr:,,.u1 r'.in\,lk ttl)lliit, :;.ti.tlt s.ttu n,ltnJ t'irrtl, i,,liirrS

, l l . r r.. r l, r ll .ruiir irth I {r-r tan Ket-nasr,zarilk;rtar-r"

f , t , r rirrul [q97, lt4ereteri l(ehutanan menp;eluarkalt kcl:ijakan
f ,1 ,rrrr .ru l\'ltluteri Kchutanan Nomor 677/Kpts^l|/1t)t)7 l'irlrutr
i" ,,r, rr,,r,,,ultikalr licputusan Menteri Kehutanan Ncxnor 622/
| | r ,, 1'rt)[ 'i'altun 1995. Kelrijnl<;rn ini mernung;kirrkai-r kelompol<-
!. 1,,, ,1,,,l.. ruaslzlrak"rl tnetrt'l'itn.r l'ral< uutuk mentanfaatkan httttttr-
!,, r , ,r'lrirgairrrana ,ilikenal st'b1g;11 F{;rl< I'engelolaan FIutan
i r ,,,r'rl\irtillr (HI']l lKnr) atatr Ilirr l't'ttr,;t'lttlaan [intan. N4clirlr-r i

L I r1 rl ,rrr ini, rnirsvaral<at st'lt'trrp.r( ..liIrt'r i ijitr tlrrttlk itteltlilttfi]Lttl(att
l , ,r ( l,rrr lr.rsil-lt.tsil hu[.irn hrtk.rrr l',r1, 11. ;'r'tttt't'intrtlr jttgri tttcrnttcaltg
rtrr r',lltrt tttttttkttrcttyccl iitl<itlt ktt'tllt ,rri,rl tlt,lr;\',ll,tl\il[ \/al]!, bcrll-til'tilt

l,1,rl rrrt'tnlrrtl<;t utriL-r.ttril ttsitlt,r l,t'tl,,t',t', lr,r',rl Itttl,ttt. l)irlitrtt lral irli,
t,l,ryrl..rrrl't'tttt't'itttahltrt'rrtlrt'ornor;il..,rnlrrtl.rtrt,rl't,rlr,t'l,,rl',,tisitlitlrsitltt 85

1.,,,,l, l.,rt,rrr rrrrtttli nrctrrirrinr;tli:;it tlr'1',t,t,l,r"r l,rlt,ur,l,ur ntr'rrirrl',l.,rll<irlt

$t,1 t ,,r l', rr('r urt,rir "rntul<'hutan rakyat clari pemaltf:itittittt htrt.rrr

ftg*,, ,,,,t,r1 r.rkr'.r[ !ntiolresia teial-i nrengaiarni perialirl"lalr [)itttliltril
$-t I , r',r,l,r r.titLln l!)!]1 Pernerintah menerbitkan l<r'lriirl.,rrr

*tri 1,,1 ,,,r, irut,u) n{-rgar'fi ullttlK rakyat indnnesitr tlal.rrrr lrtttlrrl..
pr,t ,,,1 , rr,.r',r.rr..rl,.rtern(IiKr-n)rnelalui Keputursetn l\'lutLt'r'i N,un,,t (,')l

T*'.,,, t ,',1 'lrirr,ui.r f]ernerintah:neirlpelker-lalkan pl'()!lr',rn lll'l llirrr,r

f+ , I',,',,u trrrr,,rr; poi,okpitlilpemegang; konscsi htrtirtt rlr Ilr,lott,",t,t.

$i t,,' t,rlrrrl,rn'irtlnltVfaclura. I-'adat;ihun1995, l<t'triiitk,rrrlll'l llirrr,r

!*. , ,, , r,rlrultt;]l(;'llt.ittlr;:v1j3ali ketrrijakarl Perntrit'larltl l\1.r:;l',tr,rl.,tl I ),'',.r

f i,,, ,,, ,l'' ll rl l) nrcl,rirr.i Ttrr::t:;lturan N,{erlieri No. bU ttrlttttt l()()lr. I'r(11'r,rnl

I=r lt,tt ,lrl,rr,ri nlttlrk mtengr,iran:li k*riri"lik antitirn] plenrlttrlul\ r;('l('nrl),rl

1i,,,,,,, t,,r,r i)r.'xltegarxg ltortgesi hut"arl (HPH) clettgatt ttlr'tttlotoltl'

f.. r,'l r. r rrr rrl,!:ii,,)rakat qlesa cti daianr tian sekitirtt tlueal l(('ri.l l\()tls('si

l',,,,' ., l.riilrIny'.r rnasilt cJi tahun 1995, Pt:merinta]r tncrcalis.rsil'.itt
|11 ,;,1 ,, I lullrr Kemaslrarakatan ini i:r'lelalui pet-rerbittlt-l l(.r'prttusatr
il, ',r, ,, I ,'lrnl;rnlrr Nl:mor 622lKy'>ts-Il/1995 T'al"mn 1995.

l-rr-l i.l;riat],.0r;

silclit t-i Lrii.ii {l
il;.ilt; rlaii:rt.r



kcscjal-r tcrtrtr n ra kytr l.

dua tugas pokok, sebagai berikut:

[)ada tahun 2001, Melrtt.r'i Kt'lrrrlirrr,rrr nrt'rrl,,t,lrrarkrrlr kebijakarn lrt,rr
Kcputusan Menteri Kchut.rrarr N.rrr.r- ri7rcpts-tt7200i Tahurr 2t,l:l^g^ry"tikan Keputusan Menteri Kcl.rutanan Nomor 677/K1
ll/1997. Kebijakan Pemerintarr ini memberikan peranan yang rt,
be'sar kepada masyarakat setempat dengan menempatkan masytrrir
st'te'mpat sebagai pelaku-pelaku utama dalam p".,glloruun hutan.
l'rrcla tahun 2004, Menteri Kehutanan memulai program perhutar
srsiarl baru melalui peraturan Menteri Nomor t/ioo+ Tahun 2(
sar.pai akhir 2004, Menteri Kehutanan mengeluarkan rima kebifal
Pri.ritas, dimana salah satunya berkaita. d-"rrgu. pemahaman lr

1",]11,]g 
hutan rakyat: 

,"Me.njadikan proyek_proyit lrrion rakyat se
lrtbijnkan untuk memberdayakan ekonomi masyarikat yang tinggar di t
d s n sekit ar hu t an" . Kebijakan ini bertujuar-r rrt.rk -""rrgimplSirentasiUndang-undang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999,"deigan meny(

Pada Pasal30 diatur bahwa para pemegang konsesi hutan
seyogyanya bekerjasama dengan *uryirukut lokal di sekitar
hutan; dan

Pada Pasal 42 Ayat 2 diatur bahwa rehabilitasi hutan dan
lahan harus melakukan pendekatan partisipasi dalam rangka
memberdayakan masyarakat di sekiiar kawasan hutan

Kebijakanitu juga merujuk pada Regurasi pemerintah pada peratu
Pemerintah (PP) Nomor z4/2002 Tahun 2oo2 yaig mewajibl
pemberdayaan masyarakat di daram dan sekitar hutariaatam ranr
memperbaiki kapasitas kelembagaan masayarakat dalam pemanfaa
hutan (Pasal St) fgyjrrn p"r-rg"mbangan proyek_proyek hu
rakyat ini, melalui pp Nomor 34/2002 masihielatif lambai. Berdasarl
data Pemerintah pada tahun 2004 ]hanya 17 hutan rakyat baru ya
dihasiikan di seluruh Indonesia. seranjutnya diterbitkan peratur
Pemerintah Nomor 6/2007 Tahun 2007'sebigai perbaikan pp Nor
34/2002 dan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 1/200a y
memberikan peluang pembangunan hutan hutan rakyai yang lebi
luas di Indonesia. pengelolaar-r hrtu.r kemasyarakatai saat ini telir
dipraktekkan dengan-"*pul cara, yaitu: .l) Hutan Desa,2) Kemit
3) Hutarr Tanaman Rakyat dan 4) Hutitn l(t,nrirsyirral<atan.86
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'l'il1i:ru;rrr Aslx'h Sosirrl, litlriirrkirrr rl;ur'll.rrrrr.i:rl
rffifttl.,Wmw** "',qii!ffiffi

t:, r,l r .rr I.,rn l'l' Nrlnror b/?-oo7 urrit pcngclolrr.rrr hutan tlaPat
lr,l r rl ,,rr tli lviliryah l'crnel'irrtah Dacrah untuk rnengr:lola krrwasarr
!','r rrr l.rl('rtttt yang terlctak di satu atau iebih wilayah adrnirristratif
I . rrrr,rt,rrr). I Iutan-hutalr yang ada dialokasikan untuk huttrrr rakyat
l, r,lr .rrl.,rrr l'P No.6/2007 adalah hutan yang terdapat "di wiliry;rh
r, r1r Irrrt,rrr l<cnrasyarakatan" yung diberikarr kepada kopcrasi .r[.rrr
l.l,,rrr1,,,l. irrasyarakat. Ijin usaha pemanfaatan h;lsil lrrltaln flap I<uytr
, l, ' l' rt Itll'IIHK) selama 35 tahun dikeluarkiln olelr Blrpati (l(cp,rrir
i ,,,, rrrrl,rlr Kabupaten),,atas dasar renL-ana pengelolaan lrtrtarr yirrrri
,t rr ,lrl'.t'r,bangkarr oleh l]ir"las Kehutanari sclernl'r.r[. wilir\,,rrrrv.r
L1 ,r ,lr,rnnLrilkan darihutanprociuksi rnaupunhutan varis rlilirrtlrrrrr,,i
1,,, lrtrrrs belras dar:i ijin-ijirL atau ILIPI{FIK lain" lr4asvirrirlurI tlil,r,r'i
;ri,',,rrlrrl..rlemanfa.rtkansuulberdayahut;ln,namLInl-rrrl<irrrrlilrr'r.iL,rrr
, Lrr lr.ri<r:rilik. lv'fasyarakat juga boiel-r melaku]<an slir.rrr.r l\(,r'l,r:i,un.r

i,,,, ri'ir(rli(qeq surnberdava hutan yang dialoi.,l:rik,lrr rrrrlrrl. ;,,11,1
I ',,rlrl iIll]H[{K.Fraktek-p-rrukicl.ri;r,l"rr;cr]q,ria.ltr}ru[(rrr:;(,,,rr,rlr,rrlr,.r.n.rl
.r 'rr 'r, ri,-iynt aqlat bofc-'h dirilr-o;-ncn;taujk;rn rialan) I\('1ii,rl,rrr I,.r.,r.rr,rrr
,r, 1 1i1tr\slanal<"i,tn cli vvil;ly.,lh kr,rria lllr.:laltti [)r.()s{,:i l)(,r(,rr(,rr,r,rr

1 rrlt rt ,lri l)c:nganfxostltiiiti, para lillil-i.ii15fl(L! i<t'prt,rrtilr.,,,,rrr, lr.rrrr,r',rrl
| ,, i,,i.r,h lnasyarai<;1t, beL';-t;li,i.lsilrasi tl;r[,lrn r]r('nrp1,1.,;1,1;,1 ,1;1

I r' r,, ,,ri"1;in keirtrlan.rlr" i.)adil ia!:ur i ){}i}7 jup4a, '\it'rrlr,r'r l..r'lrul,rrr,rl
",'! , .il i';;iil i".ebijakarr i:lr:ra{.ui,'i-i! iyili.'r1,.-ri l{ei-r rrltlrrrrrr (l\,r'rn,,nlrrrl)

,',,i ,' 
', 
j i).{)l}? r.liseit;rj .r.rr::tur,.ir.ri. !-exn,:i i:,trkilit;rrr rlt.rrrgrrr l,r.():ir,tlrrr

.rrr rr 1,,r llri.:t'r'tllt:ll h;ti<-hal< irut;ll-r j..r,ti'tiqtr-ltitl<aioui, ter'l}l.l.ril. r'ill, i,ul
| , ,: iiil.,,!, (t:!l: Ii,,,:il.t.l,rti ii;1, l, .t,trt f.,'j)'lnlll,.l,ti.)lt 1.,..tt.:,t l,,l ,.,1,
i, rl r.t-,rt.l;1::iyali';i[;;.rt;it"l lijill i,...i;:iril-i,i tiilr]]ilrtl'ctaia1.r i-,r.'llrr,,,l,,I i,,rr
I t,rr 1 .r,111;15y;11';1 k;:N;r,ir.,'!i-iP1"ll.-nl1 i,;-r-rre:rjur !:ltig trnirit lrili1l..

r,rllir iri,rk-h;,lk I llrilr v";l.ri; r.ii1r*:1.1,,,.a1.:ri.k;n *lr.li."i j)erri-rcnhrri ilu
r l*riri,r.,iiiEll'.itkarr i<,ef,i:ili.:;iirrai'i i..:il:riian lil;rslr;;-1."a.I sipil ',,;rrr,,

. rt.r;:, Lr;:Jr'r,.';;t hal rtir llanya t,i:tui,t i-liliL_.,it.lgii:ii y"_?itti [i.,iali lr]ril);rrlt
. l'' iilt"rsy;iraLat v;1n51 r-iir-il'1ir"lrl-ll:: r-rJ4,1-i f-ir:;rnsi;li ,r'arr;:, lirr;rl 1,.lrir1

,r i, ,t'r.ilri,rrlir:_.il ii;rk-h;.rji { }i(n r

r 'r. tl .ii ,r.. .ti

i,.r'lril,rl..,rrr
qir iuti,rlr



I'. :]:]/ Mt'nlrtrt/r1X)7 y.rr rl l,t'r irr rrrl,rl r I 5 jcrris kityrr.

I't'rl<t'rrrlrtutgalr kt'[rii.rli.rrr I't'rrrr'r'inlal'r tcrl<ait tlt'n1,,,rrr 1,,'r
I Itttan I{akyat (l lr-rtan Kcmirsyarakatan) rli atas rrrt'rrun;rrl. I rrl
st'jak tr-'rlritnya Unclang-Undang Kchutitr-rtrn Nolrror',l I l,rlrttI
It'r'jatli perubahan pareldigma pengelolarlrr hutrrn tl.rri lr,rk pr,rr
Irrrtirrr l<cparda perusahaan swasta bcsar nrcr-tjirrli lr.rk ;,r,rr
lrrrtirn kt'pacltr rakyat atau masyarakat di claliitn cl.rrr scl.il,rr l,

Irrrl,rrr lt('gartt.

TINIAUAN DARI ASPEK TENURIAL

Irrr;,rrr,rn tl.rli aspek tenurial dalam konteks pcr-rgt'lol,r,rrr
t,rk\',rl s,rrrgrI pcntirrg. Dengan karakteristik yang klrtrs, lrrrl,rrr I

tlit iri[.rrr clcngan dibudidayakannya jenis-jenis tanarrrrrrr le

l).r)i.urg yerng rnembutuhkan kepastian lahan jangka pani,urll
Ap;rbilir ticlak ada kepastian penguasaan lahan, maka inst'ntrl u
nr('nilnilrrl pohon n-renjadi sangat lemah, mengingart huliur trt

Irtcru pakarn strategi usahatani dalarn jangka panjang. I n vt'sl, r:,1

rl ilakLrkan darlam pembukaan lahan dan penanaman polrorr
rl i n i k rrati dalam waktu yang lebih panjang. Oleh karena i tu tl i 

1 
rt, r'l r I

l<c1"r;rs[inp per-rgusahaan lahan dan pohon untuk rnemberiktrrr i,rrrrl
l<t'parrla petani untuk menikmati hasil panen. Kejelasan wila-y.rlr I'r
rlasyarrakat merupakan prasyarat utama bagi berkembangny.r lrr
rakvtrt di lndonesia. Menurut Lindsay (1998), elemen-elenr('n (l,ll
l<cprastian tenurial adalah (1) kejelasan substansi hak; (2) l<r'1,,rrrt

Irukum atas hak, dalam arti bahwa hak tersebut tidak dapat tli,rrr
ataru cliubah secara sepihak ; (3) jangka waktu berlakunya l-r.rL yirt
mcr"nungkinkan pemegang hak mendapatkan manfaat;(4) pcnt'1i,r
clan perlindungan hak terhadap pihak lain terutama negara; (li) I

bcrsifat eksklusif, artinya pemegang hak dapat mengeluarkarr rl
nrcngc'rntrol pihak luar yang rnemanfaatkan tanah dan sumberlay,r;
pcrncgang hak diakui oleh hukum sebagai badan hukum yang tl,r1
nrclirkukrrn aktivitars darn melindungi haknya; (7) aparat penrt'r'inl
viurg nllrtrberikan atau rnengakui hak itu mempunyai posisi rl,
I<r'wcnangtur yang sah dan tepat; (B) secara nyata masyar.rl,,rfi
p('r)r('saug hak clapat melaksanakan dan rncr-rr;rnrbil manfirat ..l,rtl J

I<t'giirt.rn yilng scsllai clc.ngan ruang lingkrrl-, lr,rk lrirl'rryr-r.

l',t'l'tlitslt'l<an bcbcrapa pttrclitiiut sl\('nr.r tl,rl,rrrr I,r'rrr'r'lolairlt

milr'''*'-'

rr i, rl rrl ,lt'ttt',,ttt 'lspt'l' lt'tltrt'ia.l p'ltla sit'tt, 
11i 

tli ltlclouclsta'

rit:i ,,r l,lr,rrr 1""'t" '''tf"rt 
tlitarr'-l'ri. ti""gtt't btrkti'surat girik d;-rn

ti .r rl i', rrrtltl''tlt t""ttli ittirtt sertifik'at' Dalam perkembangalrnya/

i:i , t', I ",r't'rl, t"'tt*u fl'1.l"'-"i1ikan hutan iilf1i,i1:^:-tt 
j"tu

iir;r r , ,r, lr 1 
,,.rrrrliL ,,,,,,t"iy,-,,-,g tinggi,-yang dapat mgnginvlltasikan

3r,,,,r \' v'trrs'";;;"i";"il".*F"ii-o.'lX:1:::1',:1f i]ntlf;
1],', : 

',',' 
,' ', ; l:,,':'i;;"; kcpemilikan ada 2 macanryaitu:pertama/

ii,,i,,,lrl 1,rrr1', 1,"'t.riiit''-'ytt-jauAdesa'statuslahansepertiiniakan,= , , ,r,,rtr*tr*i;ili' ;;;s:n:::iT i::?l'H*,0:"*:f.T
:=;:,', 

"," 
t','i,,i;,,i'::i v""g a;pt ololt-',t:rn attaiah antara investor

rE: ,, , , lr ,t',,tr) 1.,"'-"itit?o*uil' K"d"u' iahan milik yang pemiliknya

;i r r, r,lt's.t, statu'lJ;;i r"naii,r1v,1 lf::y:,1,T:fi,iUf;
I i i ; I : :;:l''::ilffi1ffi;ffiil;i'i;; k;'eia iauh[va lokasi

1q1 ,lr'nril.ittt-t p"'"t"-tgu'''u''t ""tlft 
kasuslahan seperti ini adalah

,,, , , liIr.ttk,",,-, *u'riiuilnt f"1"f untuk,mengliTl:T:i :::::ii:-
E.: ,, lli: ,l;iiJlil't#;H;h-:Te kemiaan ant.rir p'l'r.irir''

fi,,'' , ,, 'f i1,,,, investot u"tto p"*"rintah desa'

1: -: r^--^tr1r,+ lrira.nva status lar'llat-r lragi l'rlr'rrr
i,.,,' ,,, rrrt'lihi'tt korrdisi tersebut' kiranva status larllutl lrast r'lrrrrrrr

iatr,r, r, r',t'l'rtI tli ^tJ;;;'i 
Ju*gk"tkan dengarn bukti kc1]t'nrilil<irrr

i+rlrlrl rl ,,*"' *u'ul'}' p"lryutuh[ulaan dan-sengkettl tartrah r-litpat

{it,,,, l, r t l'., r rr. Kepasti"'' 'i't"t 
laha"n bagi pengembangan hutar-r rakyir t

s1,,,',1,,,t,.r prasya;';;;; bagi b"erk"''Lu'-tg'ya hutan rtrkyat'

I rrr, l rl r r tli'erlukan berbagai'-,-puy.l untuk memperielas hal tersebut'

t, q , tr,rrr stiltus hil;l-;ie"'iu. d'iutt" melalui proses partisipatif

,r, , r, ,rernbuat 
"ra"r-p^r.'rta.-kesepakatan .lengan masyarakat'

=, irrr,r rrrasyarakart..i"t" 
t*"airi' 

dedgan investor dan iuga hants

,lr,l,rl r,,11', oleh perangkat peraturan seferti Peraturan f)aerah'

l,,l rrrt rtrclakukan tahapan wilayah pengernhangan \1tan 
rakyat

r, rI rrt ,rsp,ek *""'Oi' "diperlukan p"tg]tlotu'-' i<at.l111tas Pernda'

r , l , 1.-t'l.rttit nlJuPtln legislati.f 
'kht'o"no' untuk mcnrhcri

,, r,,',, rt'rlraclap ;";;;;* ]<Ire'''ti1,san 
para Flhakt kemampuan

,,, ,r , r1 rrict]li.rsilititti f iuut"-foiu']-t aiiatog y-utg dapat n-rembangun

1 
, ,,,,rit,ltlli'llt t".."'"''u' 't"'io to""un-'pilu'-t t,iltutt mert-tliaogunper:angkat

1, r, lilirtrrlr,tt"';;;i;; keltt"rl"tgtran rnultipihak' termasuk aturan

L. r rt, lr,11listttt' kt"ri'rs'rtttirtrv'l'

l', r r',r'ltlh.ll'rgirn sistctt't it-titlrtttitsi rrtt'rri'rtli lr'rl

l,l.,rrr [t'it'l.l:;'rt-t wil"rvlrh 1rt'tlrit'tttlr'tttt"'ttt

:,, ;,,,,,r..,'.1i;'crltrkilll ttf)JV'l 1't'l tt"t't t tl 
"tt 

tt"' tt t I

\,lllrl t rtkttl' lrt'trtttr!',
lrrrl,r'rr i,l,.Yitt t)lt'li
r:,llttt ittlot.rtr;lsi ttt-rtuk

tt9
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l))('lliltgl\itlkatt kt,lr'r.sr,tlr,r,rrr lnlol111,1,,s ,l,rrr ,l,rl,r :,(,r,lil t)l(,1))lr.,t.lilll,l,itks('s inlirrrrrasi [.,,r1]i rrr.r:,1,,rr,rk,rl \,,lrt, rrrr.rr;1r11[1111li;111. I ),rlrlttrt'tltftlkut-rg kepasii.trr sl.tlus I)(,l.lrr tlrl,,yrr,,rrrr l6r.r1rr clial11g, lr,rik,-luurirh scnLliri antal-a nlilsy(-lr.ill(aI tlt,rrg.rrr [)(,r)l(,r.il)t.l[r tl.rru.tlr r]ilr,rrr
'lirsyirral(at sendiri, khususnya u,tu'k,le, pc'{elas c1a.,r.rt,r,r P[6l<r'st'pakatalr antar pihak_ dalan-r rangka optimatrisasi lJar, ,,,rtri
r rrcrn bar-ri;u lr dan mengernbangkan hrrta" rakyat.
ljirlalr satr-i faktor ya:1g- mendukung terhadap kepastian tt,rru,rtl;rlali tt n'ang perubahan peruntuian lahan. peruntukan l,rl,rl,ril pcngglxnaan lal-lan adalah n-lerupakan suatu bentuk intt,rvr,,trrrrrrusii'r ter]racxap lahan dalam rangka memenuhi kelrutuh;rn Irrlrtrrr,r'si;'l Lraik kebutuhan material rnaupur"r spirituar cran meruPirr.rl
:;rr,i{,i r"proses yang dinainis sei:agai hasii darl perubahan pola tlrl
,t'r'itat<u manr-,siaf perubahan &r";;;k^*;fr# prfi 5:I],:l,rrlal;rir perubahan fungsi- lahan yarrg tadir.,y, .rr_rtlk feruntrktc',.ntu' [)i:lrgan perubahan peruntik-an t#an tersebtt, .tu,,,.,[('rscl]ut menp;alami perkembangan, terutama ad aiarr perk"mhu,r1i,
rr*tul< p*inukirnan,. perkemt angan sararla .iar-, pruuui_"r.fi,il'ill;llr*^,p;r perekonr,;mian, jaran *lnprn prasarana yang rai,. Darirtp*'kernbangannya perubaha* Iarra' teriebut uk"r-, t".iirtribusi pat

li,ll]l]li: l*pat terrenrlr yang ffrempunyai porensi yang baik. Sclirilistrib,si perubahan perunt,i<an lahar-l akar-r ,n"rnplr-ryZi pora - [r,rpcrubahan peruntukan lahan.

Fakt.r rrtama 1,_ar-lg rnenclorong perubahan peruntukan rahan actrrrr
iumlah pendurluk yu^g u"*ukin ,re,in5;kat sehingg* rr"rdn.,,,,nrcreka untuk merubah lahan. Tirigginlza angka"'kelahiran tlr
XIili"1i.T,l:_11,"d"k, memberikan- pengaruh yang besar patperubahan perunt.rkan trahan. perubahan 

1ah"ar:r iuga'Jufut air"uuH.,, rt

lf.:y: i:l!:Yr:y pemerintah dalam melarcufuu,-,'fu*uu.,g,,,,,,,
clisuatu wilayah. selain itu, pembangunan fasiiitas sosiui du.I]13;;;i:;epelti pembangurlln pabrik juga membutuhkan lahan yang bcs.rw'al.upun tidak cliiringi de,gan acianya p"rt.,*brt"ru', penduclrrkciisuatu wilayah. sementara itu faktor-fakior yur-,g *"-pengarurrrclistribusi perubarran penggunaan lahar-r t"rrlb,-rt' pu.iu auro.,ry,,aclalah topogr"erfi .lar', potenriyang ada di masing-*^ril"rg dr.r"l-r.
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,ifri*i*tiskan definisinya yans begitu,..
satu sisi, pemahaman tentang::

untuk merealisasikannya.

Jika hal tersebut tidak dicarikan solusinya, maka tid
$&an ada kernnjuan signifikan yang dapat diharapka-n

sekalipun. Bahkan akan tergilas dengan inovasi
tuk-bentuk pernanfaatan lahan lainnya yarrg,lebih

tif dan h mfaat, Rupanya, meskipun sudah
ulai i n;jalan ke depan pengembangan

,:masih begitu panjang disamping

Se$rua

ta
h sangat,banyak yang


